Chapter | 


Catatan Untukmu 


Seandainya aku tahu akan begini akhir 
dari kisah kita? Apakah menurutmu, aku 
akan mundur dan tidak pernah 
mencintaimu? Jika kutahu kalau kau akan 
berubah dan tidak lagi mencintaiku, 
menurutmu, akan kukutuk takdir dari 
perasaanku? 

Sejak awal segalanya memang salah. 
Pertemuan kita. Perlakuanmu. Juga 
bagaimana kita bersama. Segalanya sudah 
salah dan aku tahu, aku hanya coba 


. 
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membenarkan dengan mengatasnamakan 
cinta. Bahwa segalanya akan menjadi 
benar jika cinta sudah ikut campur di 
dalamnya. 

Namun, kenyataan  menamparku. 
Bahwa pada akhirnya, bahkan cinta tidak 
bisa membenarkan kesalahan. Kita 
memang tidak seharusnya bersama, 
kebersamaan kita hanya akan memberikan 
luka padaku dan aku tidak bisa menerima 
luka yang terus-menerus. 

Aku ingin berhenti. Berhenti dari 
mencintaimu. Juga berhenti menjadi 
ratumu. 

Tidak pernah kuidamkan menjadi 
perempuan satu-satunya dalam hidupmu, 
aku hanya berharap dan harapan itu 
sepertinya terlalu muluk untuk 
terwujudkan. Makanya Tuhan 
mendatangkan luka untuk menyadarkan 
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aku, kini saat meninggalkanmu rasanya 
berada di ujung tanduk. 

Yang Mulia, aku menulis ini sambil 
tersenyum. Karena aku terlalu lelah 
menangis. Aku terlalu lelah meratapi 
nasibku dan aku terlalu lelah menjadi 
bonekamu. 

Tapi tahukah engkau, meski segala apa 
yang kuterima darimu tidak ada yang 
memuaskan aku, hati ini entah kenapa 
selalu berdetak untukmu. Dia 
mengkhianatiku, aku tahu itu .... 

“Yang Mulia Permaisuri,” panggil 
seseorang. 

Li Eri menghentikan tangannya menari 
di atas kertas. Dia menatap pelayan 
pribadinya sudah berdiri di depannya 
dengan senyuman lebar yang membuat Li 
Eri tersenyum dengan lembut. 
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“Yang Mulia akan datang malam ini. 
Anda harus bersiap-siap,” ucap Mei dengan 
antusias. 

“Benarkah?” 

“Ya. Kasim sudah mengatakannya tadi, 
jadi saya akan membantu anda bersiap- 
siap.” 

Li Eri menganguk dan melipat kertas 
lalu memasukkannya ke laci. Dia bangun 
dibantu Mei yang selalu setia ada di 
sampingnya. Li Eri sudah berdiri dan 
dibawa ke depan cermin panjang yang 
memperlihatkan seluruh tubuhnya. Dia 
menatap dirinya dan melihat bagaimana 
perempuan yang dulu sangat cantik dan 
berseri, berubah menjadi mengerikan dan 
termakan oleh masalah yang selalu dia 
pendam sendiri. 

Kini bahkan Li Eri tidak pernah lagi 
merasa bersemangat pada apa pun. Dia 
selalu lebih suka berada di kamarnya, 
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merenung dan melamun. Menikmati 
kesendiriannya yang menyakitkan dan 
menyedihkan. 

“Apakah anda mau memakai pakaian 
baru, Yang Mulia?” 

Li Eri menatap Mei. Dia mengangguk. 
“Berikan yang baru.” 

“Kalau begitu saya akan menyiapkan air 
untuk anda mandi dan mengambil pakaian 
anda. Maukah anda menunggu saya, Yang 
Mulia?” 

Li Eri mengangguk dan Mei langsung 
melesat pergi. Perempuan itu kembali 
menatap dirinya di cermin. Dia menyentuh 
perutnya dan kembali merasakan sakit di 
dadanya atas kenyataan yang tersuguhkan 
lewat tubuhnya. 

Mereka sudah bersama satu tahun 
lamanya, tapi bahkan putra mahkota tidak 
juga terlihat bentuknya. Membuat Li Eri 
merasa gagal menjadi seorang istri juga 
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seorang wanita. Pukulan bertubi-tubi 
datang padanya dengan kabar kalau 
suaminya sepertinya akan menikah lagi. 
Segalanya hanya kabar burung tapi Di Gara 
yang tidak mau membahas soal kabar itu 
mulai meyakinkan Li Eri kalau segalanya 
benar. 

Dulu Di Gara akan selalu mengatakan 
apa pun yang terjadi padanya. Bahkan 
urusan negerinya pasti dia ceritakan pada 
Li Eri. Tapi kini segalanya berbeda, pria itu 
sudah tidak sama dan itu menyakitkan bagi 
Li Eri di mana Di Gara tidak pernah mau 
tahu keadaannya. 

Mei sudah menyiapkan air hangat dan 
membantu Li Eri masuk ke bak besar 
tersebut. 

Saat sudah memastikan Li Eri duduk 
dengan nyaman, Mei meninggalkannya. 

Li Eri menikmati waktu sendirinya 
dengan memejamkan mata dan merasakan 
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hangat itu merasuk ke tubuhnya. Wanita 
itu merasa lebih baik dengan air hangat. 

Bayangan demi bayangan ada di 
pelupuk matanya. Negerinya yang damai. 
Rakyat yang mencintainya. Juga senyum 
keluarganya. Segalanya menjadi lebih baik 
dan tidak lagi ada kesedihan di wajahnya. 
Yang ada hanya senyuman yang 
membuatnya terlihat bahagia. 

Tapi segalanya rusak dengan 
munculnya pelayannya yang datang 
terburu-buru. Li Eri membuka matanya dan 
menemukan Mei berwajah merah dan ada 
luka di pipinya. Li Eri segera bangkit berdiri, 
tidak peduli dengan ketelanjangannya. Dia 
menatap pelayannya dengan tidak senang. 

“Apa yang terjadi padamu?” 

Mei dengan bibir bergetar menahan 
tangis segera berlutut. “Yang Mulia 
Permaisuri, sepertinya malam ini anda 
tidak bisa mengenakan pakaian baru.” 
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“Dan kenapa begitu?” 

“Anak perdana menteri, Wu Jiayi sudah 
mengambil semua pakaian yang ada.” 

“Bahkan milikku?” 

“Ya. Saya sudah coba menjelaskan 
pada pelayannya tapi dia menampar saya 
dan mengatakan saya sudah kurang ajar. 
Padahal saya tidak melakukan apa pun dan 
hanya memberitahunya kalau kain yang 
mereka ambil adalah milik anda.” 

Li Eri mengangguk dengan perlahan dia 
menyeringai. “Kita akan memiliki waktu 
untuk membalas dendam.” 

“Tapi bagaimana dengan pakaian ....” 

“Aku memiliki banyak dilemari, ambil 
satu, terserah. Toh pria itu akan datang ke 
sini juga untuk melihat aku telanjang dan 
bukannya berpakaian.” 

Mei tercengang mendengarnya. 

Li Eri yang melihat pelayannya yang 
polos menatapnya dengan terkejut segera 
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dia hadiahi dengan senyuman. Dia 
memegang bahu Mei dan menatapnya 
dalam. “Siapkan pakaiannya.” 

Mei akhirnya mengangguk dan 
meninggalkan Li Eri sendiri. 
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Chapter 2 


Kunjungan Yang Mulia 


Dalam setiap bait kalimat yang kutulis, 
tidak pernah berhenti kuselipkan namamu 
dalam doa penuh cintaku, bahwa pada 
akhirnya aku melakukan segala cara untuk 
bisa bersamamu dan aku tidak akan 
mudah melepaskanmu. Kau bersamaku 
dan aku bersamamu. Kupikir hanya sebuah 
dongeng belaka cinta sejati itu ada. Tapi 
aku salah, nyatanya cinta sejati itu ada di 
dunia nyata. Dapat kurasakan sendiri di 
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dalam dada. Bagaimana dengan bodohnya 
aku mau melakukan apa pun demi cinta 
untukmu. 

Tolol memang, aku masih berdiri kokoh 
menunggumu datang menghampiriku, 
sementara kau sudah melewati entah 
bersimpangan mana. Tapi aku kekeuh 
kalau kau pasti datang, meski sedikit 
tersesat, meski sedikit salah arah. Kau akan 
muncul pada akhirnya di depanku dengan 
senyuman yang akan selalu membuat aku 
jatuh cinta. 

“YANG MULIA TIBA!!!” 

Suara teriakan itu membuat Li Eri 
menutup bukunya. Dia menatap ke depan 
dan menunggu pria itu datang. Tapi Li Eri 
sama sekali tidak bersikap selayaknya 
permaisuri. Wanita itu tidak 
menyambutnya dengan berdiri dan 
membungkukkan badan seperti yang biasa 
dilakukan wanita-wanita di Daveros. 
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Daveros dan Saba memiliki perbedaan 
yang sangat besar, di sini perempuan 
begitu rendah rasanya dan harus 
melakukan apa pun untuk pria dan pria 
malah sebaliknya. Li Eri merasa muak 
dengan seluruh peraturan yang ada. 

Dia menjadi ancaman bagi banyak 
orang saat mereka semua tahu kalau 
dirinya tidak mengikuti aturan yang ada. 
Seperti tidak bolehnya menyebut nama 
suami. Tidak dibenarkannya pergi sesuka 
hati, juga Li Eri harus berlaku sopan dan 
lemah lembut di hadapan orang lain. Li Eri 
sama sekali tidak peduli bagaimana dia 
dipandang, yang dia pedulikan hanya sosok 
yang sekarang muncul di depannya. 

Li Eri menghela napasnya dengan 
perlahan, berusaha sepelan mungkin 
menarik dan menghembuskan napasnya. 

Lalu bukannya berdiri dan 
menghampiri pria itu, dia malah kembali 
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mengambil satu buku dan mulai 
membukanya. Membaca isinya dan 
berusaha tenggelam ke dalam bacaannya. 

“Tuan Putri, aku di sini,” ucap Gara 
mengumumkan kedatangannya sendiri 
pada sang istri. 


“Aku tahu, Yang Mulia. Aku melihatmu." 


Di Gara yang merendahkan diri dengan 
duduk di depan meja membatasi jaraknya 
dengan istrinya. Dipandangnya wajah 
indah itu dengan senyuman tenang yang 
kadang membuatnya ingin membawanya 
pergi dan tidak lagi muncul di depan orang 
lain. Sosok itu hanya untuk dirinya. 

“Kau tidak senang aku datang, Tuan 
Putri?” 

“Aku sangat senang, Yang Mulia. 
Sangat senang.” Li Eri tetap membaca 
bukunya meski dia tengah bicara. 
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Helaan napas Di Gara terdengar jelas. 
“Kau marah padaku,” ucapnya dengan 
penuh kebenaran dalam suaranya. 

“Apa aku memang berhak?” 

Di Gara mengambil buku dari depan 
istrinya dan membuangnya ke lantai. Dia 
menatap perempuan itu dengan lemah 
lembut. “Aku minta maaf, sungguh, Tuan 
Putri. Aku terlalu disibukkan dengan 
perbatasan dan membuat aku harusnya 
datang sekedar untuk mengatakan 
padamu kalau aku baik-baik saja. Tapi aku 
malah tidak melakukannya." 

Li Eri bungkam, dia menatap kukunya 
yang tampaknya lebih menarik dari wajah 
suaminya. 

“Juga kau tentu berhak, kau sangat 
berhak marah padaku, membenciku dan 
apa pun itu, kecuali meninggalkan aku. Aku 
akan menerima apa pun, karena aku tahu 
segala reaksimu pasti berasal dari 
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kesalahanku. Kau seperti kaca, Tuan Putri. 
Kau memantulkan apa yang ada di 
depanmu.” 

Sang putri mengangkat pandangnya, 
melihat bagaimana kesungguhan di wajah 
pria itu, juga tentunya rasa bersalahnya. 
Dari tadi Li Eri berusaha tidak menatap pria 
itu, karena dia tahu, wajah tersebut pasti 
akan membuatnya luluh. Selalu seperti itu. 

“Kau membuat aku masuk ke 
pergunjingan tengah malam, Yang Mulia.” 

Di Gara mengerut. “Pergunjingan 
tengah malam. Apa itu?” 

Mulut perempuan itu terbuka tanpa 
ada suara yang keluar beberapa saat, 
kemudian tidak lama dia mengatakan, “kau 
sungguh tidak tahu?” 

Di Gara menggeleng dengan bingung. 
“Tidak. Tidak sama sekali. Memangnya apa 
itu? Dan sepertinya aku tidak akan suka.” 
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“Pergunjingan tengah malam adalah di 


mana para pelayan dan kasim akan 
berkumpul setelah mereka selesai bekerja 


dan mulai membicarakan topik terhangat 
seputar istana, juga penghuni di dalamnya. 
Mereka akan bicara tanpa peduli 
bagaimana kedudukan orang yang mereka 
bicarakan. Dan Mei juga mengatakan 
beberapa dari mereka akan mengutuk.” 

“Dan kau menjadi perbincangan 
mereka?” 

Li Eri mengangguk dengan malas. Dia 
dulu marah saat tahu apa yang mereka 
lakukan di belakangnya, tapi sekarang dia 
sudah tidak peduli lagi. Dia sudah tidak 
peduli pada banyak hal. 

“Apa yang mereka katakan tentangmu?” 

“Sudahlah, aku tidak mau kau tahu. Aku 
tidak ingin melibatkanmu pada hal remeh 
seperti ini.” 
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“Aku hanya ingin tahu, Tuan Putri. 
Mungkin kita bisa tahu kalau mereka 
mengatakan yang sebenarnya atau tidak. 
Seperti mudahnya kau cemberut di depan 
suamimu.” 

“Kau—“ Li Eri menunjuk dengan tidak 
senang. 

Di Gara hanya tertawa dengan keras. 
Tapi dia mengangkat tangan kemudian 
tanda menyerah. “Sekarang katakan,” 
tekan pria itu. 

“Tidak banyak yang menarik. Seperti 
kau sudah tidak bergairah bersamaku. Aku 
sudah tidak menarik lagi. Mandul —"“ 

“"LANCANG!!” teriak Di Gara dengan 
wajah merah padam dan siap 
menyemburkan api. “Mereka mengatakan 
hal mengerikan itu padamu dan kau diam 
saja?” 

“Aku sudah pernah menampar mereka. 
Kau mungkin tidak tahu, aku menampar 
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selusin pelayan. Tapi semakin aku bersikap 


keras, semakin mereka menyebutku 
dengan banyak hal. Itu menyakitkan 
awalnya, tapi sekarang, aku sudah tidak 
mendengarkan. Aku minta Mei menarik 


mata-mata yang dia kirim dan aku tenang 
akhirnya. Terima kasih untuk otak pintarku.” 


18 — Stole The Princess 2 


Chapter 3 


Apa Yang Tidak Kutahu 


Di Gara tentu saja terkejut mendengar 
bagaimana istrinya diperlakukan oleh para 
pelayan rendahan yang sama sekali tidak 
pantas menyebut nama istrinya di bibir 
mereka. Setelah mendengarnya, Di Gara 
merasa menjadi suami terburuk sepanjang 
masa. Dia bergerak dan duduk di samping 
Li Eri. Dipeluknya perempuan itu dengan 
erat dan mengelus kepalanya. 
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“Apa ini saatnya melayanimu, Yang 
Mulia?” 

“Apa yang kau katakan, Tuan Putri. 
Tidak ada melayani. Kita melakukan atas 
dasar suka sama suka. Bukan karena aku 
suamimu melainkan karena aku pria yang 
kau cintai. Bukan karena aku raja Daveros 
melainkan karena akulah orang yang bisa 
membuatmu merasa bahagia. Jangan 
pernah berlaku seperti orang Daveros, 
Tuan Putri. Aku mencintaimu karena apa 
adanya dirimu. Meski itu tidak sama 
dengan aturan bagi wanita Daveros, tapi 
itulah yang menarik darimu.” 

“Jadi aku boleh bertanya, pertanyaan 
yang harusnya tidak ditanyakan oleh 
seorang istri pada suaminya di Daveros?” 

“Tentu. Apa yang ingin kau tanyakan, 
Tuan Putri?” 

“Kenapa kau selama ini tidak pernah 
lagi membagi pikiranmu, Yang Mulia? Apa 
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aku tidak lagi pantas mendengar keluh 
kesahmu? Apa kau merasa membosankan 
saat bercerita denganku?” 

Di Gara menyentuh bibir itu pelan. 
“Apa yang kau katakan, Tuan Putri? Tentu 
saja tidak.” 

“Lalu kenapa?” 

“Karena terakhir aku bercerita padamu, 
kau tidak tidur semalaman dan jatuh sakit. 
Kau harus melayaniku di atas ranjang, tapi 
kau juga masih harus terbebani oleh apa 
yang aku katakan. Sejak saat itu, aku tahu 
kalau sudah saatnya aku berhenti 
memberikan beban di kepalaku padamu. 
Kau tidak akan bisa menanggung sebanyak 
itu.” 

“Yang Mulia, tapi aku ....” 

"Aku akan dengan sukarela melakukan 
apa pun untukmu, Tuan Putri. Apa pun, tapi 
menyakitimu, tidak termasuk di dalamnya. 
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Jadi aku sungguh minta maaf, aku tidak 
dapat lagi membaginya.” 

Li Eri menghela napasnya kemudian. 
“Baiklah, kalau itu memang yang terbaik 
menurutmu, Yang Mulia.” 

Di Gara mencium kening istrinya 
dengan penuh kasih sayang. Jika saja bisa, 
Di Gara akan membelah dadanya dan 
menunjukkan bagaimana perasaannya 
pada istrinya agar perempuan itu tidak 
pernah meragukannya sekali pun. Tapi 
yang bisa dia lakukan hanya memberikan 
tindakan yang terlihat dan dia akan 
melakukannya. 

Akan dia buat siapa pun yang sudah 
menyematkan ucapan buruk pada istrinya 
untuk dihukum. Menghina Li Eri berarti 
menghinanya. Menjatuhkan nama istrinya 
berarti menamparnya. Di Gara tidak akan 
membiarkan hal nista seperti itu berlanjut 
di istananya. 


22 — Stole The Princess 2 


-p 


Pandangan Di Gara tiba-tiba terfokus 
pada buku bersampulkan bunga yang baru 
pertama dia melihatnya. 

Tangannya hendak mengambil buku itu 
tapi Li Eri lebih dulu mengambil tangannya 
dan menatapnya dengan penuh selidik. 

“Apa yang kau lakukan, Yang Mulia?” 

“Apa yang kulakukan? Aku hanya 
penasaran dengan buku yang tidak pernah 
kulihat? Biar kulihat.” 

Li Eri menjauhkan buku itu, 
menumpuknya dengan buku lain dan 
menjadikan buku tersebut menjadi paling 
bawah. Dia memblokir semua jalur bagi Di 
Gara untuk mengambil buku. 

“Apa yang tertulis di dalamnya? Kau 
sedang membaca hal-hal aneh?” 

“Itu buku jadwal menstruasi. Kau 
sungguh mau membacanya dan membuat 
aku malu?” 
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Di Gara mengalihkan pandangan 
dengan wajah memerah. “Sungguh?” 

“Ya. Kau memaksa akan melihat? Kalau 
begitu aku tidak dapat mencegahmu 
melakukannya.” 

Di Gara menghentikan tangan Li Eri 
yang sudah akan mengeluarkan buku dari 
tumpukan. Dia menggenggam tangan 
istrinya dengan erat. 

“Tidak, Tuan Putri. Aku percaya 
padamu dan tentu saja tidak ingin kau malu 
karenaku.” 

“Baguslah.” 

Perempuan itu melepaskan diri dari 
belitan tangan Di Gara dan bergerak ke 
ranjangnya. Dia duduk di pinggir ranjang 
dan tidak perlu menyuruh, Di Gara sudah 
mengikutinya. 

“Kau yakin tidak ingin kulayani di atas 
ranjang?” tanya perempuan itu 
memastikan. 
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“Kau menginginkannya?” 

“Aku malas. Seharian yang aku lakukan 
berlari ke sana kemari. Jadi aku ingin tidur 
dengan cepat.” 

“Kalau begitu, aku akan pergi setelah 
kau tidur. Dan seharusnya kau tidak perlu 
ikut dalam acara seperti itu. Jangan 
melelahkan diri.” 

“Kalau tidak kulakukan, mereka akan 
mengatakan aku manja. Hidup di Daveros 
serba salah.” 

Wajah Di Gara berubah mendung, dia 
menatap perempuan itu dengan rasa 
bersalah. Dia selama ini selalu disibukkan 
dengan banyak hal hingga lupa kalau 
istrinya tidak hanya membutuhkan 
perlindungan melainkan juga dirinya. 
Terlalu banyak pengorbanan yang 
dilakukan Li Eri untuknya dan yang dia 
berikan hanya beban. 
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“Jangan memandang aku seperti itu, 
Yang Mulia. Kau tahu aku bahagia di sini 
bersamamu. Hanya tidak terbiasa dengan 
perubahan aturan untuk perempuan.” 

Di Gara menyentuh kepala Li Eri. “Aku 
tahu. Sekarang, aku akan membantumu 
lelap dan kau bisa mengandalkan aku 
dalam hal itu.” 

Li Eri mengangguk dengan antusias. Dia 
berbaring di atas ranjang dengan suaminya 
yang ikut ada di sampingnya. Dia jatuhkan 
kepalanya di dada pria itu dan tersenyum 
dalam damai. Di Gara menepuk pelan 
lengan istrinya dan mendekapnya dengan 
erat. 

“Kau benar-benar harus menungguku 
sampai tidur, Yang Mulia. Kau begitu 
nyaman dan membuat aku rasanya tidak 
akan nyaman tanpamu.” 
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“Aku akan sering berkunjung mulai 
sekarang. Menjadi raja tidak akan pernah 
menjadi penghalang bagi cintaku padamu.” 

“Terima kasih, Yang Mulia.” 

Di Gara membalas dengan ciuman di 
kepala. 
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Chapter 4 


Pelajaran Untuk Wu 
Jiayi 


Li Eri membuka mata dan menatap ke 
sampingnya, sudah tidak ada orang di sana. 
Di Gara jelas meninggalkannya malam tadi 
tapi entah bagaimana cara pria itu 
membuat hadirnya tidak terjejak saat Li Eri 
merasa nyaman dengannya. Dia seperti 
ada tapi tiada. Di Gara hebat menyelinap. 
Dia yakin itu. 
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Dengan tubuh terasa ringan, 
perempuan itu bangun. Dia menggeliat dan 
memanggil pelayannya di mana Mei 
langsung hadir dengan senyuman cerah 
yang bahkan mengalahkan cerahnya 
senyuman Li Eri sendiri. 

“Ada apa denganmu, Mei?” 

“Saya senang, Yang Mulia Permaisuri. 
Mereka yang mengatakan anda sudah 
tidak diinginkan akan bungkam. Rupanya 
yang mulia masih datang menemui anda 
dan bermalam di sini.” 

“Bermalam di sini?” beo Li Eri dengan 
tidak percaya. 

Mei mengangguk cepat. “Yang mulia 
pergi beberapa waktu yang lalu. Yang mulia 
mengatakan untuk tidak mengganggu anda 
tidur. Makanya saya menunggu anda di 
depan pintu.” 

Perempuan itu menggeleng tidak 
percaya. Dia kira Di Gara meninggalkannya 
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malam tadi. Tapi rupanya pria itu 
menunggu sampai pagi hanya untuk 
menemaninya. Apakah tidurnya nyenyak? 
Li Eri cemas Di Gara tidak dapat 
menemukan lelap yang baik di sampingnya. 
Pria itu seringnya sibuk melelapkan Li Eri 
tanpa menghiraukan dirinya sendiri. 

"Yang Mulia Permaisuri, anda 
mendengarkan?” 

Li Eri mengangkat pandangan. “Ya?” 

"Apakah anda mau mandi sekarang 
atau hanya mencuci wajah?” 

“Ambil air untuk mencuci wajah saja. 
Aku bergegas mau pergi ke tempat 
kediaman Wu Jiayi.” 

“Anda masih mau ke sana? Sepertinya 
dia sudah bukan tandingan anda, Yang 
Mulia Permaisuri. Yang Mulia suda 
berkunjung ke tempat anda, jadi dia tidak 
akan bisa mengusik anda lagi.” 
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Li Eri berdiri di lantai dengan kepala 
miring dan seringaian. “Sejak kapan aku 
bergantung pada suamiku, Mei?” 

“Tidak pernah.” 

“Kalau begitu ambilkan air dan kita 
harus segera pergi.” 

“Baik, Yang Mulia Permaisuri.” 

Mei melesat pergi ke belakang dan Li 
Eri masih menatap ranjangnya dengan hati 
hangat yang membuatnya kadang tidak 
tahu membedakan, apakah dia bahagia di 
sini atau tidak. Yang dia tahu, dia tidak akan 
ada di mana pria itu tidak ada. 

Pandangannya mengerut ketika dia 
menemukan kertas di bawah bantalnya. 
Dia menarik bantal dan menyingkirkannya, 
lalu diambilnya potongan kertas itu dan 
dibacanya dengan senyuman yang 
merekah di bibirnya yang tanpa pewarna. 
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“Kita pergi berkuda setelah aku selesai 
dengan pertemuan pagi. Tidak sabar 
bersamamu lagi, Tuan Putri.” 

Li Eri rasanya mau loncat, bila perlu dia 
mau terbang ke langit ke tujuh. Hatinya 
dipenuhi bunga, bahkan taman bunga 
seperti sudah tercipta di dadanya. 
Didekapnya kertas itu di atas dada. 

"Yang Mulia Permaisuri, apa yang 
terjadi?” 

Li Eri berbalik dan langsung berwajah 
datar. “Apa? Tidak ada apa-apa!” 

Mei mengulum senyuman, dia melirik 
Li Eri dengan penuh godaan. “Sepertinya 
anda mendapatkan hadiah pagi-pagi. Anda 
berbunga-bunga.” 

“Diam, Mei. Di mana airnya?” 

“Sudah saya siapkan, Yang Mulia 
Permaisuri, anda bisa ke belakang 
sekarang.” 
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Li Eri berusaha tampil seelegan 
mungkin, tidak ingin memperlihatkan 
betapa inginnya dia loncat kegirangan. Dia 
seperti baru saja menemukan cinta 
sekarang. Seolah hubungannya dan Di Gara 
baru terjalin satu hari dan bukannya satu 
tahun. Pria itu begitu pandai merubah 
mood nya. 

Setelah selesai membasuh wajahnya 
dan berpakaian dengan lengkap. Li Eri 
berjalan meninggalkan kediamannya 
bersama beberapa pelayan yang mengekor 
di belakangnya. Dia menatap ke langit 
cerah dan tidak sabar menunggu waktu 
saat dia bersama dengan Di Gara dan 
berkuda bersama. Mengenang saat 
pertemuan mereka yang memang tidak 
indah tapi Li Eri tidak pernah mengingat 
buruknya. 

Langkahnya terhenti, dia sudah sampai 
di kediaman Wu Jiayi. Ditatapnya Mei dan 
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pelayannya segera maju, mengumumkan 
kedatangannya yang jelas membuat 
penghuni tempat itu kelabakan. Beberapa 
pelayan langsung keluar dengan kepala 
tertunduk dalam. 

Tidak lama Wu Jiayi muncul dengan 
pakaian mewah yang mengalahkan Li Eri 
sendiri. Untungnya sang putri bukan orang 
yang akan menginginkan sesuatu yang 
mewah seperti itu. Dia malah lebih suka 
tampil sederhana, tapi jelas apa yang 
dilakukan Wu Jiayi sekarang memberikan 
pernyataan siapa yang lebih pantas 
menyandang status permaisuri. Li Eri hanya 
melengos sebagai bukti tidak tertariknya. 

"Yang Mulia Permaisuri, kenapa tidak 
bilang kalau anda akan datang dari kemarin. 
Kalau saya tahu, akan saya siapkan 
makanan mewah untuk anda,” ucap 
perempuan yang selalu tergila-gila pada 
raja tersebut. 
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Wu Jiayi bisa tinggal di istana karena 
ayahnya adalah perdana menteri kanan, 
yang di mana pria itu menjadi kepercayaan 
raja yang diduga tidak akan pernah 
berkhianat. Itu terbukti dari tetap setianya 
dia meski putrinya tidak menjadi seorang 
permaisuri. Karena siapa sangka, raja akan 
kembali bersama seorang istri setelah pergi 
setahun lamanya. 

Di Gara juga tidak bisa membuat Wu 
Jiayi meninggalkan istana begitu saja. Dia 
berhutang sebuah perjanjian nikah yang 
jelas tidak akan dia laksanakan lagi. Dan Li 
Eri tidak mau mempersulit suaminya 
dengan kecemburuan yang tidak perlu. 
Selama Di Gara menjaga hati hanya untuk 
dirinya seorang dan tidak pernah melirik 
perempuan lain, juga tidak pernah memiliki 
selir di istananya, Li Eri menerimanya. 

Sosok seperti Wu Jiayi tidak akan 
pernah memengaruhi perasaannya, 
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apalagi hanya bertindak seperti dia 
perempuan yang paling cantik di Daveros. 
Mengingat kalau Li Eri jelas lebih cantik dari 
perempuan tersebut. 

“Aku ingin minum teh denganmu, Wu.” 

“Silakan kalau begitu, Yang Mulia 
Permaisuri.” 

Li Eri mengangguk dan mereka jalan 
bersama. Mei memandang Li Eri dan dia 
mengangguk perlahan tanpa disadari 


orang lain. 
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Chapter 5 


Tangan Yang Terluka 


“Bagaimana kabarmu, Wu? Aku jarang 
datang berkunjung dan membuatmu 
sepertinya kesepian di istana utara ini? 
Mengingat tempat ini cukup buruk untuk 
ditinggali perempuan sepertimu,” ucap Li 
Eri penuh dengan nada mengejek. Dia 
bahkan memandang seluruh tempat di 
istana utara dengan tidak senang. 

Wu Jiayi tersenyum dengan tangan 
terkepal kuat, dia menyembunyikan 
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tangannya di bawah meja, berusaha tidak 
memperlihatkannya ke Li Eri. “Saya sangat 
baik, Yang Mulia Permaisuri. Anda terlalu 
berlebihan mengatakannya. Kalau saja 
anda bisa hamil lebih cepat ...” Wu Jiayi 
menutup mulutnya dengan cepat dan 
berpura-pura memasang wajah bersalah. 
“Maafkan saya, Yang Mulia Permaisuri. 
Saya tidak bermaksud, sungguh.” 

Li Eri melebarkan senyumannya, 
menatap Wu Jiayi dengan mata yang sama 
sekali tidak terluka. Dia sudah lama 
mendengar cemoohan semacam itu, 
membuat dirinya terbiasa. 

“Banyak dari perempuan yang menikah 
hanya demi memenuhi kodratnya sebagai 
seorang istri yang menginginkan anak 
untuk suaminya. Sampai dia lupa sendiri 
apa kebahagiaan untuk dirinya sendiri. 
Anak, aku memang menginginkannya. Tapi 
dalam waktu dekat ini, sebaiknya jangan 


38 — Stole The Princess 2 


-p 


terlalu berharap, Wu. Kami sedang 
menaikkan bahtera cinta kami. Jadi anak 
akan menjadi sedikit menghalangi.” 

“Benarkah?” 

“Kalau kau memang menginginkan 
anak kecil, aku bisa meminta suamiku 
mencarikanmu pria yang bisa menjadi 
suami terbaikmu. Akan kunikahkan kau 
dengan pria yang baik dan bisa 
menjagamu.” 

“Anda terlalu baik, Yang Mulai 
Permaisuri. Saya tidak mau merepotkan 
anda.” 

“"Merepotkan? Sama sekali tidak, Wu. 
Aku dengan senang hati melakukannya.” 

“Tapi tetap saja, Yang Mulia ....” 

“Mei,” panggil Li Eri, mengabaikan 
perkataan Wu Jiayi. 

“Ya, Yang Mulia Permaisuri?” 

“Ingatkan aku nanti saat bertemu 
dengan suamiku untuk meminta dia 
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mencarikan suami buat Wu. Aku ingin 
bergegas karena sepertinya Wu sangat 
tidak bahagia di istana utara dan anak 
adalah jawaban yang tepat untuk mengisi 
ketidakbahagiaan itu.” 

"Yang Mulai Permaisuri!” teriak Wu 
Jiayi dengan setengah frustasi. 

Li Eri menatapnya dengan kepala 
miring. “Kau teriak padaku, Wu? Setelah 
aku bersikap baik padamu?” 

Wu Jiayi berusaha merubah mimik 
wajahnya, dan memaksa senyuman terbit 
di bibirnya. “Maafkan saya, Yang Mulia 
Pemaisuri.” Wu Jiayi memegang lehernya. 
“Ini pasti karena tenggorokan saya sedang 
sakit. Salah saya, Yang Mulia Permaisuri.” 

Li Eri hanya tersenyum dengan 
meremehkan. 

Tidak lama teh mereka datang, Li Eri 
menatap pelayan yang membawa teh dan 
melihat Mei mengangguk. Berarti memang 
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pelayan itu yang melakukan pengambilan 
pakaiannya. 

Pelayan itu seperti tersandung dan 
akhirnya teh yang dibawanya jatuh 
mengenai tangan Li Eri yang membuat 
perempuan itu langsung mengibaskan 
tangannya dengan sakit. 

Mei mendekat ke Li Eri. “Anda tidak 
apa-apa, Yang Mulia Permaisuri?” 

Li Eri menggeleng dengan ringisan. 

“Maafkan saya, Yang Mulia Permaisuri. 
Maafkan saya.” Pelayan itu langsung 
berlutut ke tanah dan sujud. 

Li Eri memandang Wu Jiayi yang 
tampak menyembunyikan senyuman. Kini 
Li Eri tahu siapa yang memiliki rencana 
kekanakan seperti ini. Wu Jiayi jelas 
mengambil resiko dari kebaikan hatinya. Li 
Eri memang terkenal tidak suka 
menghukum pelayan dengan berat atas 
kesalahannya. 
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Jika sampai pelayan itu melakukan hal 
ini pada orang lain yang kedudukannya 
tinggi, hukuman mati akan di dapat pelayan 
itu. Tapi Li Eri jelas tidak bisa melakukan hal 
itu, hatinya yang lembut tidak 
mengizinkannya melakukannya. 

Dan Wu Jiayi tahu itu, makanya dia 
memakai pelayannya untuk mencelakainya. 

“Kau sudah melakukan kesalahan, 
Pelayan rendah!” seru Wu Jiayi lebih 
terlihat emosi yang sangat dilebihkan. “Kau 
harus memohon ampun pada yang mulia 
sekarang. Bahkan kematian tidak akan 
membuat kesalahanmu diampuni!” 

“Ampuni saya, Yang Mulia. Ampuni 
kecerobohan saya. Hamba pantas mati, 
Yang Mulia. Hamba pantas mati!” 

“Dan apa tidak masalah aku 
menjatuhkan hukuman penggal padamu?” 
ucap Li Eri mengetesnya. 
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Wu Jiayi terlihat pucat. Bibir pelayan itu 
juga gemetar ketakutan. Matanya berkaca- 
kaca dan itu membuat Li Eri ingin tertawa 
melihatnya. 

“Mei, tampar dia sampai pipinya 
merah!” titah Li Eri. 

“Tapi, Yang Mulia Permasuri, 
hukumannya sangat ringan.” 

Li Eri menatap pelayannya. “Lakukan,” 
ucapnya dengan lembut. 

Wu Jiayi menyembunyikan senyuman, 
apa yang dia dugakan memang benar. Li Eri 
tidak akan pernah menghukum keras pada 
pelayan. Hati perempuan itu terlalu lemah. 

Mei maju dan memberikan tamparan. 
Mei melakukannya dengan sekuat tenaga, 
bahkan sampai tangannya terasa sakit. Tapi 
hati Mei tidak juga merasa tenang. Tangan 
Li Eri sampai terlihat merah begitu karena 
pelayan bodoh di depannya jadi sudah 
pasti hanya tamparan tidak akan membuat 
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Mei merasa lebih baik. Tapi Li Eri memang 
terlalu baik pada semua orang yang 
melakukan hal jahat padanya. 

Setelah pipi pelayan itu merah dan 
bahkan sudut bibirnya berdarah, barulah 
Mei melepaskannya. Meski perasaannya 
tidak puas. 

“Kita harus kembali dan mengobati 
anda, Yang Mulia Permaisuri.” 

Li Eri mengangguk dan Mei memegang 
tangannya untuk membawanya pergi. 

“Maafkan saya, Yang Mulia Permaisuri. 
Anda jadi celaka karena datang 
mengunjungi saya.” Wu Jiayi menunduk 
kepala dengan rasa bersalah yang menipu. 

Li Eri hanya tersenyum dengan lembut. 
“Kau melakukannya dengan baik, Wu. Ingat, 
ini pertama dan terakhir kalinya. Yang 
harus aku katakan, kau mengambil langkah 
yang salah. Harusnya kau tidak memakai 
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pelayan yang kau sayangi untuk 
menyakitiku.” 

Li Eri pergi tanpa mendengar ucapan t 
Wu Jiayi. 
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Chapter 6 
Amukan Sang Raja 


Li Eri berhenti dan menatap Mei yang 
menatapnya masih dengan wajah 
cemberut. Tampak tidak senang 
pelayannya dengan apa yang sudah terjadi 
tapi Mei yang paling lama bersamanya 
dibandingkan pelayan lain. Mei dia bawa 
dari Saba sampai ke Daveros. Harusnya Mei 
yang paling tahu kalau dia tidak akan 
bertindak semena-mena pada pelayan 
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yang bahkan belum tentu dia 
melakukannya atas maunya sendiri. 

“Kau tidak senang denganku, Mei?” 

“Tidak mungkin saya berani, Yang 
Mulia Permaisuri.” 

“Lalu katakan, apa yang kau rasakan 
saat ini?” 

“Sedih, Yang Mulia. Anda diperlakukan 
dengan tidak adil oleh mereka. Bahkan Wu 
Jiayi mengatakan hal buruk pada anda dan 
pelayannya menyakiti tangan anda sampai 
memerah seperti itu.” 

Li Eri menyembunyikan tangannya. 

“Tapi anda masih tetap baik pada 
mereka, anda masih tidak tega 
memberikan hukuman yang setimpal pada 
mereka. Hanya tamparan, di mana letak 
mereka akan merasa takut pada anda. 
Mereka malah akan dengan senang hati 
menginjak harga diri anda.” 


Enniyy - 47 


“Aku datang ke sini bukan untuk 
membut orang lain merasa takut padaku, 
Mei. Juga aku tidak akan semudah itu 
diinjak. Wu Jiayi adalah orang yang akan 
dengan mudah membalikkan fakta. 
Mungkin dia tidak akan bisa menyentuhku 
tapi dia bisa menyentuhmu. Kalau dia 
sampai melakukan hal buruk padamu, 
maka aku tidak dapat memaafkannya." 

“Jadi anda melakukan semua ini 
semata demi melindungi saya, Yang Mulia 
Permaisuri?” 

Li Eri menghela napas dan memberikan 
anggukan. 

Mei dengan cepat langsung jatuh ke 
tanah dan berlutut. Dia mengejutkan Li Eri 
dan bertambah terkejut sang putri saat 
semua pelayannya jatuh berlutut di 
depannya. 

"Apa yang kalian lakukan?” tanya sang 
putri dengan ringisan. 
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“Kami berhutang terlalu banyak pada 
anda, Yang Mulia Permaisuri. Anda sangat 
baik dan kami hanya menjadi beban buat 
anda.” 

“Aku tidak merasa kalian beban sama 
sekali. Sekarang kalian berdiri,” 
perintahnya. 

“Tuan Putri?” ucap suara yang datang 
dari kejauhan. 

Li Eri mengangkat pandangan dan 
menemukan wajah suaminya yang datang 
mendekat dengan pengawalnya dan juga 
perdana menteri kanan yang tersenyum 
dengan begitu penuh muslihat. Perdana 
menteri itu sama saja dengan putrinya. Li 
Eri cukup tahu bagaimana wajah dibalik 
topeng tersebut. Mereka jelas tidak senang 
karena Li Eri mengambil kedudukan yang 
bagi mereka tidak pantas untuknya. 

“Gara,” sebut sang putri. 
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Perdana menteri berdeham. Tidak 
senang karena Li Eri memanggil suaminya 
dengan nama dan Li Eri memang sengaja. 
Ketidaksenangan perdana menteri adalah 
ketenangan baginya. 

“Ada apa, Tuan Putri? Apa yang sudah 
mereka lakukan sampai mereka berlutut?” 
Di Gara sudah berdiri di depan istrinya 
dengan tanya penuh kebingungan. Karena 
yang dia lihat saat ini tidak persis seperti 
Istrinya. 

“Mereka tidak salah, Gara. Mereka 
hanya ....” 

“Maaf menyela, Yang Mulia. Saya boleh 
menjawab pertanyaan anda?” Mei maju 
sedikit. 

“Jawab, Mei.” 

“Kami tidak dihukum, Yang Mulia. Kami 
hanya berterima kasih karena yang mulia 
permaisuri terlalu baik bagi kami dan kami 
malah tidak bisa membalas apa pun. Jadi 
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kami semua berlutut untuk mengucapkan 
terima kasih yang sama sekali tidak 
sepadan.” 

Li Eri menghela napasnya lagi. 
“Sekarang berdiri, Mei. Kau sudah cukup 
memproklamirkan rasa terima kasihmu 
padaku.” 

Semua pelayan langsung berdiri dan 
mengambil jarak untuk tidak mencuri 
dengar apa yang dibicarakan raja mereka 
dan ratunya. 

Li Eri menatap perdana menteri kanan 
dengan anggukan. “Kau hendak membawa 
ke mana suamiku, Perdana Menteri?” 

Perdana menteri menyatukan kedua 
tangan di depan tubuh, sedikit menunduk 
sebagai tanda hormatnya. “Hamba hanya 
ingin mengajak yang mulia minum teh 
melati buatan putri saya. Hamba yakin 
yang mulia akan menyukainya. Jika anda 
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berkenan, anda juga bisa ikut dengan kami, 
Yang Mulia Permaisuri.” 

Li Eri menatap suaminya. “Aku boleh 
ikut?” 

Di Gara mengangguk dengan antusias. 
"Akan menyenangkan kalau kau ikut.” 

Tangan Li Eri hinggap di wajah pria itu. 
Disentuhnya kelopak mata suaminya 
dengan lembut. “Apa kau tidur dengan baik, 
Yang Mulia?” 

"Ya. Aku tidur dengan sangat baik, tidak 
pernah sebaik malam tadi. Kau pil tidur 
yang menyenangkan, Tuan Putri.” 

“Sungguh?” 

“Kenapa aku berbohong padamu, Tuan 
Putri. Kau harusnya bangun lebih awal 
untuk melihat betapa nyenyaknya aku 
malam tadi dalam dekapanmu.” 

“Kalau begitu aku tenang 
mendengarnya.” 
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Di Gara menyentuh tangan Li Eri dan 
melepasnya dari wajahnya, saat dia hendak 
mengelus punggung tangan istrinya, bisa 
dia temukan tangan itu kemerahan dengan 
mengerikan. Di Gara yang menatap 
tangannya membuat Li Eri sadar kalau dia 
sudah ketahuan. Dengan cepat sang putri 


menarik tangannya dan 
menyembunyikannya di belakang 
tubuhnya. 


“Apa yang terjadi dengan tanganmu, 
Tuan Putri?” 

“Bukan apa-apa, Yang Mulia. Bukan 
apa-apa,” tekannya. 

“Tanganmu memerah dan hampir 
melepuh. Katakan apa yang terjadi?” wajah 
Di Gara sudah hilang kesenangannya. Yang 
ada sekarang hanya mendung yang akan 
mendatangkan badai. 

Yang bisa dilakukan Li Eri hanya 


mengeleng tidak akan bisa mengatakannya. 
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Kalau Di Gara sampai tahu, dia takut 
pelayan itu tidak akan selamat sama sekali. 

“Mei, katakan. Apa yang terjadi pada 
istriku? Kau tidak menjaganya dengan 
baik?” 

Mei berlutut dan menangis. “Ampuni 
hamba, Yang Mulia. Yang Mulia Permaisuri 
terluka karena teh panas yang dibawa 
pelayan, Putri Wu.” 


54 — Stole The Princess 2 


Chapter 7 


Hukuman Untuk Pelayan 


Di Gara tidak menunggu waktu dan 
segera beranjak meninggalkan tempat 
tersebut menuju kediaman Wu Jiayi yang 
tidak jauh dari tempat Li Eri tadi berhenti. 
Li Eri mengikuti suaminya dengan terburu- 
buru, dia tidak bisa melangkah menyamai 
kecepatan Di Gara tapi jelas dia tidak mau 
tertinggal satu detik pun karena hadirnya 
dia harap bisa sedikit mereda amarah 
suaminya. 
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Mereka masuk ke tempat kediaman 
Wu Jiayi. Beberapa langkah yang diambil Di 
Gara harus terhenti karena dia mendengar 
suara tawa dari dalam kediaman itu yang 
terdengar sangat keras dan bahagia. 
Tangan sang raja semakin terkepal kuat. 

Setelah apa yang mereka lakukan pada 
istrinya, mereka tertawa seolah tengah 
merayakan luka sang putri. 

Dengan amukan yang ada di wajahnya, 
Di Gara masuk ke kediaman itu dan 
berhenti saat melihat Wu Jiayi sedang 
duduk dengan kakinya ada di atas meja. 
Pelayannya mengelilinginya dan satu 
pelayan memijit pundaknya. 

Semua mata itu menatap pada 
kedatangan Di Gara dan rombongannya. 
Saat mereka melihat Di Gara tidak datang 
sendiri, Wu Jiayi langsung jatuh berlutut ke 
lantai dengan tubuh gemetar hebat. Para 
pelayannya lebih buruk lagi. 
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“Ya—yang Mulia. Apa yang membawa 
anda ke kediaman saya yang buruk?” 
ucapnya dengan suara terbata hebat. 
“Ayahanda,” sebutnya lagi. Menatap 
ayahnya dengan mata ketakutan. 

“Aku dan ayahmu hendak mencoba teh 
melati buatanmu yang ayahmu bilang 
paling enak di Daveros.” 

“Sungguh, Yang Mulia?” Wu Jiayi 
menatap dengan antusias. 

“Ya. Tapi aku menemukan tangan 
istriku memerah saat dalam perjalanan 
kembali dari tempat ini. Apa yang kalian 
lakukan padanya?” suara Di Gara tenang, 
menipu. 

“Ampuni hamba yang tidak becus, Yang 
Mulia.” Wu Jiayi semakin menunduk dan 
hampir mencium tanah. 

“Oh, dan di mana kau tidak becusnya?” 

“Saya tidak bisa menjaga yang mulia 
permaisuri sampai yang mulia terluka 
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akibat kelalaian pelayan saya. Saya 
menetapkan hukuman bagi pelayan saya. 
Yang mulia permaisuri juga sudah 
memberikan hukuman.” 

“Kau memberikan hukuman apa 
padanya, Istriku?” 

Li Eri menghela napas berat, dia tidak 
menjawabnya. Kalau Di Gara sudah 
menyebut istri maka itu artinya pria itu 
tidak senang. 

“Mei, jawab,” perintah Di Gara pada 
pelayan tersebut. 

“Tamparan sampai pipinya memerah, 
Yang Mulia.” 

Di Gara mengangguk pelan. “Kau 
memang seperti itu, Istriku. Sangat baik, 
terlalu baik—"“ 

“Yang Mulia, sebaiknya kita pergi dari 
sini. Bukankah kita akan berkuda?” sela Li 
Eri dengan ringisan tertahan. 
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“Aku belum selesai, Istriku. Dan tidak 
ada berkuda.” 

“Yang Mulia,” rengeknya. 

Tangan Di Gara ada di atas kepala 
istrinya. “Jika rengekanmu memang untuk 
kekesalanmu yang tidak dapat berduaan 
denganku, maka aku akan sangat bahagia. 
Tapi yang aku tahu, kau melakukannya 
untuk membuat pelayan itu tidak 
tersentuh hukumanku. Dan aku tidak dapat 
menerima semua itu.” 

Kepala sang putri tertunduk dalam, dia 
akan membuat dirinya terlibat. 

“Kau tahu, bahkan kau bisa kuberikan 
hukuman, Istriku? Kau mau pelayanmu 
juga kena hukumanku? Mengingat mereka 
juga salah karena tidak menjagamu dengan 
baik.” 

Li Eri langsung memberikan gelengan 
dan memundurkan dirinya. Dia tidak akan 
ikut campur demi keselamatan orangnya. 
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Semua pelayan Wu Jiayi menangis dan 
Di Gara sama sekali tidak bersimpati. 

“Kalian tahu betapa sukanya aku pada 
tangan istriku?” tanya pria itu dengan nada 
dingin yang siapa pun mendengarnya akan 
tahu betapa marahnya Di Gara pada siapa 
yang sudah melukai tangan tersebut. “Aku 
akan menggenggam tangan itu setiap 
malam. Menciumnya untuk membuat aku 
tenang dan terus memegangnya sampai 
lelap menjemputku. Dan kalian sudah 
melukai apa yang aku senangi.” 

“Ampuni pelayan hamba, Yang Mulia. 
Dia tidak becus. Dia pantas mati untuk apa 
yang dia lakukan,” ucap Wu Jiayi. 

“Kau benar, Putri Wu. Dia memang 
pantas mati. Katakan, siapa pelaku yang 
menumpahkan teh, Mei?” 

Mei terkejut namanya disebut. Tapi 
kemudian dia menunjuk satu orang yang 
paling dekat dengan Wu Jiayi. “Di sana, 
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Yang Mulia. Dia yang menumpahkan teh di 
tangan yang mulia permaisuri.” 

“Zihao, suruh pengawal membawanya 
masuk ke penjara. Hukum dia dipukul 
sampai mati,” titah sang raja. 

“Baik, Yang Mulia.” 

Zihao meminta dua orang maju dan 
membawa pelayan yang berteriak 
meminta ampun tapi tidak ada yang 
mendengarnya. Wu Jiayi sendiri hanya bisa 
menangis menatap dengan kesedihan. Li 
Eri sudah mengatakan, Wu Jiayi melakukan 
kesalahan dengan memakai pelayan yang 
dia sukai sebagai senjatanya. Kini dia akan 
sadar betapa salah langkah yang sudah dia 
ambil. 

“Yang Mulia, saya ....” 

Wu Jiayi yang hendak bicara berhenti 
saat dia melihat ayahnya menggelengkan 
kepala. Membela pelayan saat hukuman 
sudah diberikan adalah sebuah kesalahan. 
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Kalau Wu Jiayi bersikeras membela maka 


bukan tidak mungkin Wu Jiayi juga akan 
masuk ke dalam hukuman. Apa yang 


menjadi titah sang raja tidak akan mudah 
dibalikkan begitu saja. 

Raja Daveros terkenal dengan titahnya 
yang tidak akan bisa dibatalkan. 

“Paman,” sebut Di Gara pada perdana 
menteri kanan. 

"Hamba, Yang Mulia.” 

"Ajarkan putrimu untuk mencari 
pelayan yang bisa diandalkan. Dia 
membuat aku marah sekali, Paman. Aku 
tidak menghukumnya semata karena 
menghargai jasa-jasamu. Jadi awasi 
putrimu dengan benar, sekali lagi dia 
mengganggu istriku, maka dia juga akan 
mendapatkan ketidaksenanganku 
padanya.” 

“Hamba mengerti, Yang Mulia. Hamba 
yang salah karena terlalu memanjakannya.” 
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Di Gara mengangguk dan membawa Li 
Eri pergi. Dia setengah menarik istrinya 
untuk meninggalkan tempat tersebut. 4 
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Chapter 8 


lengobati Lukamu 


Di Gara membawa istrinya ke taman 
belakang kediaman sang istri, dia 
mendudukkan Li Eri di bangku bulat 
dengan meja yang juga bulat. Mei sudah 
datang membawa tabib. 

“Kau pergi saja, aku yang akan 
mengurus istriku,” perintah Di Gara pada 
tabib. “Tinggalkan kotak obatnya di sini.” 

“Baik, Yang Mulia. Saya undur diri.” 
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Setelah tabibnya pergi, Di Gara duduk 
di dekat Li Eri dan melihat obat-obat yang 
dia pakai untuk mengatasi luka memerah 
karena air panas. Setelah berhasil 
mendapatkan tiga obat, dia meraih tangan 
Li Eri tapi perempuan itu menarik 
tangannya dan membawanya ke atas meja. 

Ditatapnya wajah istrinya yang tidak 
enak dipandang. 

“Apa yang membuatmu berwajah jelek 
seperti itu?” 

Li Eri memandang suaminya dengan 
tidak percaya. “Kau masih bertanya, 
padahal kau tahu dengan sangat jelas.” 

“Aku tidak tahu, makanya aku 
bertanya.” 

Li Eri melengos. Tidak mau ambil peduli 
pada pria tersebut. 

“Baik, baik. Aku yang salah. Sekarang 
kemarikan tanganmu dan biar aku 
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mengobatimu. Jangan sampai itu 
meninggalkan bekas.” 

“Kau tidak akan menyukaiku lagi kalau 
meninggalkan bekas?” 

Dengan sedikit kesal, Di Gara memutar 
tubuh Li Eri dan  menghadapnya. 
Dipandangnya perempuan itu dengan 
sungguh-sungguh. “Apa aku seperti orang 
yang memedulikan tampang? Kau bisa 
menjadi buruk, bahkan bisa saja ada luka di 
wajahmu dan itu tidak akan kujadikan 
alasan untuk meninggalkanmu. Yang aku 
cintai adalah dirimu, bagaimana pun 
bentuknya, perasaanku tetap sama. Tidak 
akan berubah.” 

Dipandangnya suaminya dengan 
berdamai pada dirinya sendiri. Dia tahu 
kalau Di Gara melakukan segalanya 
untuknya. Kalau Li Eri juga berada di posisi 
pria itu dan tahu ada yang menyakitinya, 
maka Li Eri akan menghukum dengan sama 
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kerasnya dan Di Gara melakukan semuanya 
tidak ada yang salah. Yang salah adalah 
kebodohannya yang selalu merasa orang 
lain berhak memiliki kesempatan untuk 
bertobat. 

Tapi jelas-jelas dia salah besar, 
beberapa orang memang membawa 
kedengkian dan kejahatan di dalam dirinya 
dan tidak semua orang bisa merubah 
dirinya atau dirubah oleh orang lain. 
Kadang menghukum menjadi pilihan yang 
tepat. Dan kematian adalah hukuman 
muktamat yang tidak akan bisa dihentikan. 

Tangan Di Gara menyentuh dahi Li Eri 
yang mengerut. “Ada apa? Kenapa 
berwajah keras seperti itu? Apa yang kau 
pikirkan?” 

Li Eri menggeleng. “Kau jadi bersikap 
kejam karena aku, Yang Mulia. Aku 
bersalah. Harusnya aku berhati-hati dan 
bisa lebih menjaga diri.” 
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“Karenamu aku tidak terlalu kejam, 
Tuan Putri. Kalau saja aku belum 
mengenalmu dan dia melakukan hal 
seperti itu maka aku akan membunuhnya 
dan keluarganya. Kesalahannya fatal, dia 
melukai keluarga raja dan itu pantas untuk 
hukumannya. Tapi aku menahan diri 
karena aku tidak mau kau melihat aku 
kejam. Makanya hanya dia yang akan 
dibunuh dan bukan keluarganya." 

“Aku tidak bisa lagi berkata-kata." 

“Kau hanya cukup mencintaiku. Tidak 
perlu ada kata.” 

Li Eri akhirnya tersenyum dan 
memberikan anggukan. Dia akan 
mencintainya. Dia akan selalu mencintai 
suaminya. 

“Apa menurutmu Wu Jiayi terlibat pada 
apa yang terjadi padamu?” 

“Apa?” 
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Di Gara terkekeh dengan tidak senang. 
“Kenapa aku perlu bertanya, tentu saja dia 
terlibat. Tapi perlu lebih banyak alasan 
untuk memberikan hukuman padanya. Aku 
tidak ingin membuat paman kecewa 
padaku. Bagaimana pun, dialah yang sudah 
bersamaku sejak aku masih bayi, bahkan 
dia sudah kuangkap ayahku sendiri.” 

“Aku tahu pentingnya dia bagimu, jadi 
aku tidak ingin kau memperpanjang 
masalah ini. Menghukum Wu Jiayi tanpa 
ada yang mengatakan kejadian sebenarnya 
bukan cara yang bijak.” 

Di Gara menatap istrinya dalam. 

“Kenapa kau menatapku seperti itu, 
Yang Mulia.” 

“Aku tidak tahu apa yang aku lakukan di 
masalalu sampai aku mendapatkan istri 
sepengertian dirimu. Kau selalu tahu apa 
yang aku butuhkan dan pikirkan. Jika bukan 
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kau, aku tidak dapat membayangkan 
perempuan lain kupanggil istri.” 

Li Eri mendorong wajah suaminya 
dengan malu-malu. “ 
berlebihan.” 


"Aku serius, Tuan Putri. Aku sungguh 


Kau sangat 


serius.” 

“Baik, aku percaya. Jadi kapan aku akan 
diobati. Rasanya masih sakit sejak tadi. Aku 
hanya menahannya.” Li Eri menunjukkan 
tangannya yang memerah. 

Di Gara langsung bergegas mengambil 
obat dan mulai melapisi ketiga obat itu 
untuk diolehkan di kulit tangan Li Eri. Di 
Gara melakukannya dengan teliti dan hati- 
hati. Dia berusaha membuat Li Eri tidak 
merasakan perih tapi jelas itu percuma, 
karena obatnya sedikit keras dan mengenai 
kulit rasanya sedikit panas. 
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Li Eri meringis tapi Di Gara langsung 
meniup tangannya, menghentikannya 
merasakan panas yang lebih buruk. 

“Jangan menyentuh air untuk 
beberapa waktu, Mei akan membantumu 
mandi dan mencuci wajah.” 

“Itu sungguh berlebihan.” 

“Kau mau aku yang melakukannya?” Di 
Gara bersuara menantang istrinya. 

“Mei akan melakukannya. Benar kan, 
Mei?” 

Mei yang sejak tadi diam dengan 
senyuman, dia segera maju sedikit. “Ya, 
Yang Mulia Permaisuri. Saya akan 
melakukannya.” 

“Kau mau bersaing denganku dalam 
merawat istriku, Mei?” 

Mei menunduk dalam dan menggeleng 
dengan kuat. “Tentu saja tidak, Yang Mulia. 


7 


Mana berani saya berbuat dosa seperti itu.’ 
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“Kalau begitu kau harusnya menjawab 
kalau kau tidak bisa melakukannya. Sedikit 
pengertian akan membuatmu menjadi 
orang yang sukses kedepannya.” 

“Baik, Yang Mulia.” Mei menatap Li Eri. 
“Maafkan saya, Yang Mulia Permaisuri. 
Saya tidak bisa melakukannya.” 

Dan Li Eri menepuk pundak suaminya 
yang tertawa dengan keras. Godaannya 


mengenai sasaran. 
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Chapter 9 


Permohonan Wu Jiayi 


Li Eri mengambil centong kecil dan 
mulai meneteskan bunganya dengan air. 
Dia melakukannya dengan perlahan dan 
terlihat menikmati apa yang sedang dia 
lakukan. Dia memang menyukai bunga, 
sangat suka karena bibinya juga memiliki 
kesukaan yang sama dengannya. Itu 
makanya di Saba ada taman bunga yang 
jika kau masuki, dan kau keluar maka 
wanginya akan menempel di tubuhmu. 
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Perempuan itu ingin memiliki taman 
seperti itu. Dia merawat bunganya setiap 
hari, berharap siapa pun yang datang ke 
kediamannya, setelah keluar akan 
beraroma bunga dari kebunnya. 

Langkah tergesa datang mendekat, Li 
Eri melirik dan menemukan Mei yang 
datang. Sang putri kembali sibuk dengan 
bunganya. 

“Ada apa kau tergesa-gesa, Mei?” 

Mei menarik panjang napasnya dan 
menghembuskannya dengan perlahan. Dia 
melakukannya sampai dua kali dan berdiri 
tegak di samping sang putri. “Hari ini 
waktunya, Yang Mulia Permaisuri." 

“Waktu untuk?” 

“Mengeksekusi pelayan dari putri Wu.” 

Tangan Li Eri terhenti, dia menatap 
pelayannya kembali untuk lebih membuat 
dirinya yakin. 
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Anggukan Mei memberikan keyakinan 
mutlak padanya. 

Di Gara memang tidak langsung 
menghukum pelayan tersebut di hari itu 
juga. Dia menyiksanya lebih dulu di 
ruangan penyiksaan dan sekarang 
waktunya dia mendapatkan pukulan 
sampai mati. Dada Li Eri terasa ditekan 
mengetahuinya. Pelayan itu pasti 
ketakutan dan terus menangis. Lantas 
keluarganya pasti akan cemas dan 
ketakutan. 

“Anda harus tahu di mana hukumannya 
akan dijatuhkan.” 

“Di mana, Mei?” 

“Tengah kota. Disaksikan orang banyak 
dan benar-benar akan diekspos.” 

Dengan tidak senang Li Eri meletakkan 
centongnya dan bergerak hendak 
meninggalkan tamannya. Tapi Mei 
menahannya, menghadang yang membuat 
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satu alis sang putri terangkat dengan tidak 
senang. 

“Anda tidak bisa pergi, Yang Mulia 
Permaisuri.” 

“Kau mengaturku sekarang?” 

Mei berlutut. “Bukan begitu, Yang 
Mulia. Tapi di luar ada penjagaan ketat 
yang tidak mungkin anda lewati. Titahnya 
sangat jelas, anda tidak diizinkan 
meninggalkan kediaman sampai ekskusi 
selesai. Yang Mulia sepertinya tahu kalau 
anda akan nekat datang mencegah apa 
yang akan terjadi.” 

"Tentu saja aku akan mencegah. 
Suamiku sudah gila, kenapa dia melakukan 
hal sesadis itu? Bagaimana dengan 
keluarga pelayan tersebut?” 

"Yang Mulia sengaja melakukannya, 
demi membuat semua yang bicara buruk 
tentang anda mulai membungkam mulut 
mereka.” 
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“Apa?” 

“Saya mendengarnya seperti itu dari 
Zihao. Yang mulia juga mengirim pesan, 
kalau anda sampai berani ikut campur 
maka yang mulia akan menghukum semua 
yang bicara buruk pada anda. Semuanya 
akan dihukum cambuk sampai mati.” 

Li Eri merasakan lututnya lemas, dia 
berjalan ke kursi dan duduk di sana. 
Tangannya terkepal kuat di atas meja. Apa 
yang harus dia lakukan sekarang? Di Gara 
sungguh tahu kelemahannya dan dia 
menyerang semua titik lemah itu untuk 
membuat Li Eri tidak bisa melakukan apa 
yang ingin dia lakukan. 

“Yang Mulia Permaisuri,” panggil salah 
satu pelayan yang sudah memberikan 
hormatnya. “Putri Wu ingin bertemu.” 

Li Eri menatap Mei, dan pelayannya 
hanya memberikan bahu terangkat. Sama 
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tidak tahunya kenapa orang itu harus 
datang sekarang ke tempatnya. 

“Bawa dia masuk,” perintah Li Eri. 

Pelayan undur diri dan Li Eri mulai 
duduk dengan tegak. Tidak lama pelayan 
kembali dengan putri Wu di belakangnya 
yang terlihat tidak baik-baik saja. Pipinya 
merah dengan bekas tangan besar di sana. 
Sepertinya ada yang sudah memberikan 
tamparan padanya. 

"Apa yang membawamu ke sini, Wu?” 

Li Eri terkejut bukan main saat 
tanyanya malah dijawab dengan 
berlututnya Wu Jiayi di depannya. Dia 
bahkan tidak peduli lututnya akan terluka. 
Dia gemetar dan mengundang rasa kasihan 
Li Eri. Kebanggaannya sudah hilang, 
kepongahannya lenyap. Bahagianya 
memudar. Dia terlihat menyedihkan 
dengan cara yang tidak bisa digambarkan. 
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“Hanya anda harapan saya satu- 
satunya, Yang Mulia Permaisuri. Tolong 
pelayan saya. Dia sama sekali tidak 
bersalah, semua karena kesalahan saya. 
Saya yang memintanya. Dia ....” 

“Kau tahu apa yang kau katakan 
sekarang ini akan memberatkanmu, Wu?” 

Dia menggangguk dengan cepat. “Saya 
tidak peduli. Saya hanya berharap pelayan 


saya tidak mengalami hukuman seperti itu.” 


"Jika kau mengaku sekarang. Bukan 
hanya pelayanmu yang akan jadi korban, 
tapi kau juga. Kau pikir setelah 
mengakuinya, lalu dia akan dilepaskan. Dia 
tetap akan dibunuh, Wu. Dan kau juga akan 
ikut serta di dalamnya. Jadi sebaiknya, 
tutup mulutmu dan tutup matamu sekalian. 
Pelayanmu memang sudah tidak 
terselamatkan.” 

“Anda sungguh tidak mau membantu?” 
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“Membantu? Kau pikir karena 
mencintaiku, maka akan mudah 
mengontrol hukuman yang dijatuhkan 
pada pelayan? Kau pikir suamiku begitu 
mudah diatur karena cinta?” 

Wu Jiayi terdiam. Dia menangis dengan 
kepala menunduk dalam. 

“Sudah kukatakan padamu, kau 
mengambil langkah yang salah dengan 
memakai pelayan yang kau sayangi untuk 
melukaiku. Harusnya kau bisa lebih pintar 
sedikit.” 

Tangisan Wu Jiayi semakin kencang. 

“Bawa putri Wu kembali ke 
kediamannya. Dia akan merenungkan 
semuanya di sana,” perintah Li Eri. 

Pelayan yang datang bersama Wu Jiayi 
segera membantu perempuan itu berdiri 
dan membawanya pergi. Dengan tangisan 
yang mengiringi langkah mereka. 
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Li Eri sendiri mengepalkan tangannya v 
semakin kuat. Sudah dia katakan pada | 
dirinya dia tidak akan ikut campur, tapi dia t 


tetap tidak senang. 
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Chapter Il 


Percakapan Malam 


Li Eri bergerak mondar-mandir dengan 
tidak tenang. Malam sudah beranjak 
datang dan gelap menyelimuti bumi. 
Perempuan itu sudah waktunya lelap tapi 
sejak tadi matanya tidak bisa diajak 
bekerjasama. Dia khawatir dan cemas. Dia 
ingin tahu apa yang terjadi di luaran sana 
yang di mana tidak bisa dia dengar sama 
sekali bisikannya. Seolah kediamannya 
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diberikan pelindung agar berita dari luar 
tidak masuk ke dalam. 

Itu makanya Li Eri meminta Mei yang 
keluar dan mencuri dengar. Banyak jalan 
untuk keluar dari kediaman, yang jelas 
tidak bisa dia lakukan tapi Mei bisa. Seperti 
mengatakan kalau sang putri tidak enak 
badan dan butuh obat. Itu membuat 
pengawal tidak memiliki pilihan selain 
membiarkan Mei pergi. 

Dan Li Eri sedang menunggu 
pelayannya yang tidak kunjung tiba. Dia 
sungguh penasaran ingin tahu apa yang 
terjadi. 

Saat dia sudah mencapai kurang lebih 
seratus langkah, barulah dia mendengar 
suara pintu yang dibuka dan Mei muncul 
dengan ngos-ngosan. Mei meletakkan 
kotak peralatan obat di atas meja dan 
menghampiri Li Eri yang sudah duduk di 
pinggir ranjang. Mei berlutut di depannya. 
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“Apa yang kau temukan, Mei?” 

“Pelayan itu sudah mati, Yang Mulia 
Permaisuri. Mayatnya di kembalikan ke 
keluarganya dan diberikan uang yang 
cukup untuk ibu dan ayahnya hidup meski 
tidak bekerja. Tidak ada yang mencela raja 
seperti yang anda takutkan.” 

Li Eri menghela lega napasnya. Yang 
paling dia takutkan memang adalah nama 
baik suaminya yang akan hancur. Suaminya 
melakukan sesuatu yang amat keji dan Li 
Eri baru pertama menemukannya seperti 
ini. 

Di Saba jelas hukuman semacam ini 
tidak akan berlaku. Hukumannya paling 
penjara seumur hidup. Dan Li Eri yang 
terkejut dengan hukuman yang dijatuhkan 
Di Gara jelas merasakan takut kalau sampai 
pria itu dibenci oleh rakyatnya sendiri. 

“Saya juga mendengar kalau hukuman 
seperti itu biasa terjadi. Bahkan satu 
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keluarga biasanya akan kena imbasnya dan 
bukan malah mendapatkan kesenangan. 
Beberapa orang bahkan mengatakan, raja 
terlalu bermurah hati pada perempuan 
yang menyakiti istrinya.” 

“Sungguh?” 

“Ya, Yang Mulia Permaisuri.” 

“Kalau begitu aku lega mendengarnya.” 
Li Eri bisa tersenyum dengan debar yang 
sudah tidak lagi kencang. Dia bisa tidur 
dengan nyenyak malam ini dan memikirkan 
apa pun itu besok. Hari ini seluruh 
kepalanya dipaksa berpikir dan itu 
menjadikannya lelah luar biasa. 

Tapi dia harus mengurungkan niatnya 
untuk tidur saat kasim mengumumkan 
kedatang raja ke kediamannya. 

Li Eri menatap Mei. “Bukankah katamu 
dia sibuk dan tidak akan datang malam ini?” 

“Zihao memberitahu saya seperti itu, 
Yang Mulia Permaisuri.” 
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Li Eri berdecak dan segera bangun 
meninggalkan ranjangnya. Dia berdiri 
dengan Mei di belakangnya. Tidak lama, Di 
Gara muncul dengan wajah khawatir. Dia 
bergerak ke depan istrinya dan menyentuh 
wajah Li Eri yang membuat perempuan itu 
bingung. 

“Tabib mengatakan kau sakit. Apa yang 
sakit?” 

Li Eri melirik Mei yang tidak berhati-hati. 
Itu sebabnya Di Gara muncul di 
kediamannya karena kekhawatirannya. Li 
Eri berusaha mencari karangan cerita 
untuk membohongi suaminya. “Hanya 
sedikit lelah. Hari ini terlalu banyak hal yang 
kulakukan.” 

"Sudah kukatakan untuk meminta 
orang lain saja yang merawat taman itu, 
Tuan Putri. Kau jadi lelah pasti karena sibuk 
dengan bunga-bunga itu.” 
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“Jangan salahkan bungaku. Kau 
harusnya menyalahkan dirimu,” ucap Li Eri 
dengan tidak terima. 

“Aku?” Di Gara menunjuk dirinya. “Ada 
apa denganku?” 

“Kau yang mengurungku di sini dan 
menghukum dengan sembarangan. 
Karenamu aku harus pusing seharian 
memikirkan bagaimana pendapat orang 
lain tentangmu. Kau membuat aku 
ketakutan. Aku lebih takut mereka akan 
berpikir buruk padamu dari pada aku yang 
harusnya takut karena kau menghukum 
dengan cara keji.” Li Eri meledak. Dia tadi 
ingin menyembunyikan semuanya tapi 
melihat Di Gara yang sama sekali tidak 
bersalah membuat perempuan itu tidak 
kuasa mengeluarkan seluruh uneknya. 

Di Gara menatap Mei dan pelayan itu 
bergegas meninggalkan mereka. 
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Kemudian pria itu menarik istrinya 
masuk ke pelukannya. Dielusnya lembut 
tubuh perempuan yang dicintainya. 
“Maafkan aku. Aku yang salah.” 

Li Eri terisak. “Aku tidak terbiasa 
dengan semua ini, Yang Mulia. Aku kira kau 
akan terluka karena aku. Aku pikir rakyat 
akan mengamuk padamu dan 
menentangmu.” 

“Kau harusnya tahu betapa pintarnya 
suamimu, Tuan Putri.” 

Li Eri memukul dada pria itu dengan 
sebal. “Kau masih bisa bercanda.” 

Di Gara terkekeh geli. “Aku memang 
pintar, aku tidak bercanda soal itu.” 

Dengan kesal Li Eri mendorong Di Gara 
jauh dari tubuhnya. Dia kemudian bergerak 
ke ranjang dan duduk dengan pandangan 
ke arah lain. Mencoba tidak memandang 
pria itu dan mencuekinya. 
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Tapi bukan Di Gara namanya kalau 
tidak berhasil membuat dirinya menjadi 
pusat fokus perempuan tersebut. Dia 
bergerak ke meja dan menemukan kotak 
yang dibawa Mei. Kotak itu dibukanya 
hanya untuk menemukan isinya yang 
kosong. Membuatnya mendengus geli 
karena tahu apa yang sudah dilakukan 
istrinya. 

“Kau sengaja mengirim Mei keluar 
untuk mencari tahu?” 

“Kau masih berani bertanya? Kau 
mengurungku di sini.” 

Di Gara duduk di samping istrinya dan 
memegang tangannya. Dagunya ada di 
bahu istrinya. “Kulakukan itu untuk 
menenangkanmu. Aku tidak ingin kau 
terlibat pada apa yang tidak bisa kau ubah. 
Kau terlalu pandai menyalahkan diri dan 
aku tidak mau itu terjadi.” 
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Li Eri menatap suaminya dalam. “Aku 
tidak ingin kau membahayakan dirimu 
demi aku.” 

“Tapi aku bersamamu untuk itu. 
Selama kau aman maka aku akan 
membahayakan negeriku sekali pun. 
Duniaku sudah berputar di sekelilingmu, 
Tuan Putri. Aku sudah tidak bisa 
menghentikannya. Apalagi kembali 
menjadi pria yang tidak memedulikanmu.” 

Dan Li Eri membungkam Di Gara 
dengan ciumannya. 
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Chapter II 


Gaun Untuk Sang Istri 


Li Eri menyentuh kelopak mata 
suaminya yang tertutup, dia tadinya 
berniat membuat dirinya pergi dalam diam. 
Tidak mengganggu pria yang nyenyak 
dalam mendekapnya. Tapi Li Eri tidak kuasa 
menahan dirinya. Saat pria itu selalu 
mampu menyentuh debar di dadanya dan 
membuat pertahanan dirinya ambruk 
seketika. 
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Saat dilihatnya wajah suaminya 
mengenyit terganggu, bukannya merasa 
bersalah, dia malah terkekeh dengan geli. 
Merasakan perutnya teraduk dengan cara 
yang buruk. 

Disentuhnya tulang hidung suaminya, 
pelan dan sedikit demi sedikit. Sampai dia 
tersentak saat tangannya terhenti begitu 
saja. Pria itu sudah menghentikannya. 
Menggenggam tangannya dengan kuat dan 
membuat pandangan mereka bertemu 
saat kelopak yang tadi tertutup mulai 
terbuka dan memberikannya pandangan 
mata yang begitu membuat Li Eri merasa 
kalau dia kembali ke satu tahun yang lalu. 
Di mana dia baru saja jatuh cinta pada 
sosok tersebut. 

“Senang dengan gangguan yang kau 
berikan, Tuan Putri?” 
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Li Eri menarik tangannya hendak 
melepaskan, tapi Di Gara menahan dan 
tidak memberikan celah. 

“Kau terlihat begitu menyukainya, 
bagaimana kalau kita balik?” 

“Ha?” 

Li Eri melotot saat Di Gara dengan 
mudahnya memutar tubuh mereka dan 
membuat sang putri yang kini berada di 
bawah.  Tertindih tubuh suaminya 
membuat Li Eri tidak bisa bergerak meski 
dia ingin. Di Gara memakai seluruh berat 
tubuhnya untuk menahan Li Eri tidak 
berontak. 

“Apa yang akan kau lakukan, Yang 
Mulia?” 

“Melakukan seperti yang kau lakukan, 
Tuan Putri.” 

Li Eri mengerut tapi saat wajah itu 
semakin dekat, dirasakannya degup di 
dadanya menguat. Membuat Li Eri segera 
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mengalihkan wajahnya. Tapi jelas Di Gara 
tidak akan membiarkannya semudah itu. 
Satu tangan Di Gara menyentuh dagu 
istrinya, membuat wajahnya kembali 
berhadapan dengan wajah Di Gara. 

Sang putri menelan ludahnya dengan 
susah payah. Hari sudah beranjak pagi, 
kalau Di Gara memulai sesuatu yang tidak 
akan bisa dia akhiri dengan mudah maka 
mereka dalam bahaya. Karena setahunya, 
suaminya memiliki pertemuan dengan para 
menteri hari ini. Itulah yang membuat Li Eri 
hendak menolak, bukan karena tidak ingin 
tapi karena dia tahu ada hal yang lebih 
penting yang harus dilakukan suaminya. 

Di Gara sudah hampir menyentuh 
kelopak mata sang istri saat dia mendengar 
suara istrinya menahannya. 

“Yang Mulia,” sebut Li Eri dengan ragu. 
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“Apa aku belum pantas menyentuhmu, 

Tuan Putri? Sudah terlalu lama aku 
menahan diri.” 4 

“Bukan seperti itu, tapi bukankah kau 
ada pertemuan pagi dengan para menteri?” 

Di Gara menatap istrinya dengan 
kerutan. Lalu dia tertawa dengan keras. 
Sangat keras sampai istrinya terkejut 
mendengarnya. Tawa yang tidak 
seharusnya ada. Tawa itu tidak berada di 
tempatnya. 

“Yang Mulia, kenapa kau tertawa? Aku 
serius.” Bibir sang putri tertekuk dengan 
kesal. 

Di Gara menyatukan hidung mereka 
dan mentoel hidung sang putri dengan 
miliknya. “Aku tahu kau serius. Sangat 
serius sampai aku ingin tertawa lebih keras.” 

“Apa maksudmu, Yang Mulia?” 

“Tidak bermaksud apa pun. Hanya 
aneh saat aku hanya ingin menyentuh 
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wajahmu tapi kau malah menakutkan 
pertemuan pagiku. Seingatku bukan 
wajahmu yang akan bisa membuat aku 
lupa diri. Melainkan jika aku memasukkan 
milikku di sini.” Di Gara menekan 
kejantanannya di milik istrinya yang 
membuat sang istri langsung tersentak, 
seolah dia baru saja di kejutkan oleh aliran 
listrik. 

Kini pipi sang putri memerah oleh rasa 
malu. Malu karena pria itu sanggup 
membuat dia haus akan sentuhan saat 
yang dilakukannya hanya menempelkan 
milik mereka. Tapi juga yang lebih 
membuat malu adalah dirinya yang salah 
mengartikan kelakukan sang suami. Itu 
membuat Li Eri menarik Di Gara dan 
menempelkannya di tubuhnya. Agar dia 
bisa menyembunyikan wajahnya yang 
dipenuhi dengan rasa malu. 
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Di Gara sendiri hanya tersenyum 
dengan gelengan. Tapi dia tidak lama 
memberikan celah pada sang putri untuk 
merasa malu. Karena dengan mudah Di 
Gara sudah menarik tubuhnya, 
memberikan jarak pada mereka. Li Eri tidak 
memiliki tempat bersembunyi jadi hanya 
mengalihkan wajahnya yang bisa dia 
lakukan. 

Sang putri mendapatkan kejutan yang 
memudarkan rasa malunya. Di Gara 
mencium kelopak matanya dengan lembut 
yang membuat dia memejamkan mata 
cukup lama. Lalu Di Gara juga mencium 
tulang hidungnya dengan pelan dan 
menyusuri garis hidungnya. Memberikan 
godaan pada sang putri yang membuat Li 
Eri tahu apa yang sejak awal tadi ingin 
dilakukan suaminya. Dia memang berpikir 
terlalu berlebihan. Tapi Di Gara juga tidak 
menerangkan maksudnya dengan baik, jadi 
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jangan terlalu salahkan Li Eri yang jadi salah 
mengartikan. 

Setelah selesai melakukan pembalasan 
pada wajah istrinya, Di Gara bangun dan 
membantu Li Eri ikut bangun bersamanya. 
Dia merapikan penampilan istrinya. 

"Aku punya kejutan untukmu, Tuan 
Putri.” 

“Kejutan? Apa?” 

"Kau akan tahu.” Di Gara menepuk 
tangannya. 

Tidak lama beberapa pelayan masuk 
dan berdiri di depan peraduan mereka. 
Mereka semua membawa potongan- 
potongan kain yang diketahui Li Eri adalah 
berbagai macam gaun dengan corak yang 
berbeda dan tampilan yang juga berbeda. 
Li Eri sampai bangun dengan tidak percaya 
atas apa yang diberikan suaminya. 

“Soal gaun yang tidak kau miliki dan 
diambil oleh putri Wu, aku menggantikan 
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dengan lebih banyak dari itu, Tuan Putri. 
Aku tidak ingin kau direndahkan lagi 
olehnya.” 

“Yang Mulia, kau tidak perlu 
melakukannya.” 

“Kulakukan demi cintaku padamu, 
Tuan Putri.” 

Di Gara bangun dan memeluk istrinya 
erat. Dia berjanji akan membuat istrinya 
merasa lebih baik mulai sekarang. 
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Chapter 12 


Berkuda Denganmu 


“Tunggu aku dan akan kuajak kau 
berkuda ke mana pun kau 
menginginkannya.” 

Mengingat apa yang dikatakan Di Gara 
padanya sebelum pria itu pergi membuat Li 
Eri terus saja merasakan jantungnya 
berdegup dengan keras. Dia sejak tadi 
hanya bisa tersenyum dengan hati 
berbunga, membayangkan akan seperti 
apa perjalanan mereka sorenya. 
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Bahkan sampai sore menjelang, 
senyuman sang putri tidak jua memudar. 
Dia begitu bahagia dan  dihinggap 
kesenangan yang tidak mampu dia ungkap 
dengan kata. 

“Yang Mulia Permaisuri,” panggil Mei 
yang sejak tadi sibuk merapikan alat 
penghias wajah. 

Li Eri yang baru selesai mandi menatap 
pelayannya. “Ya?” 

“Malam ini saya ingin meminta libur. 
Apakah anda menyetujui?” 

“Mau ke mana?” 

Mei tersenyum dengan lembut, dia 
memainkan jemarinya dengan sedikit 
gugup. “Saya akan ke pasar.” 

Li Eri menatap pelayannya dengan 
bingung, menemukan kesenangan yang 
berlebihan di wajah pelayannya tersebut 
membuat Li Eri yakin ada hal lain. “Apakah 
seorang pria?” 
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“Hah? Ya, Yang Mulia Permaisuri?” 

“Kau akan bertemu seorang pria?” 

Dan  memerahlah wajah Mei. 
Merahnya menyebar sampai ke telinganya 
dan membuat Li Eri tahu kalau 
pertanyaannya sudah mendapatkan 
jawaban. Dia jelas senang jika Mei memiliki 
seseorang yang dicintainya. Dia akan 
mendukungnya dan jika Mei mau menikah, 
dia dengan sukarela memberikan izinnya. 

"Sudah berapa lama?” 

“Yang Mulia, Anda tidak marah?” 

Li Eri terkekeh dengan geli. “Apakah 
aku menurutmu tipe orang yang akan 
marah pada orang yang sedang jatuh cinta? 
Tidak, Mei. Aku tidak seperti itu.” 

Mei menghela lega napasnya. Dia 
senang mendengarnya, dia tahu kalau Li Eri 
memang tidak seperti itu tapi dia tetap saja 
memiliki ketakutan kalau sang putri akan 
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menentang. Dan ketakutan itu sama sekali 
tidak terbukti. 

“Jadi katakan sekarang, Mei. Sudah 
berapa lama?” 

Mei maju dan mulai memasangkan 
pakaian pada sang putri. Sembari 
tangannya bekerja, mulutnya pun juga ikut 
bergerak bercerita dengan antusias. 
“Beberapa bulan yang lalu, Yang Mulia. 
Seorang pedagang kecil di pasar 
menemukan gelang saya dan 
mengembalikannya tanpa mau diberikan 
uang tebusan. Dia memuji kecantikan 
gelang saya dan mengatakan kalau saya 
begitu cocok dengan benda itu. Dia 
memandang dunia sama dengan cara saya 
memandangnya. Dia membuat saya 
merasa dihargai. Seolah kami memiliki 
dunia kecil di mana saya ratunya dan dia 
rajanya.” 
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Mei menunduk dan merasa malu 
sendiri mendengar dirinya. 

Li Eri menyentuh wajah pelayannya 
dengan senyuman lembut yang dia berikan 
pada gadis yang sedang jatuh cinta 
tersebut. “Aku turut bahagia untukmu, Mei. 
Aku akan mendukungmu.” 

"Yang Mulia Permaisuri.” Mei berkaca- 
kaca. 

“Tanyakan padanya, kapan dia siap 
membawamu pergi ke kerajaan pribadinya. 
Kapan pun dia siap, aku juga siap 
melepaskanmu.” 

Mei langsung berlutut dengan isak 
tangis. “Yang Mulia Permaisuri, terima 
kasih. Anda memang selalu menjadi 
ketegaran dan kehebatan saya. Saya 
sungguh menghormati anda, Yang Mulia 
Permaisuri. Dengan nyawa saya, saya 
mengabdikan diri pada anda.” 
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Li Eri membantunya bangun. 
“Melepaskanmu pada pria yang kau cintai 
juga adalah balasan untuk pengabdianmu 
yang sempurna.” 

Mei mengelap matanya dengan 
anggukan bahagia. 

“Sekarang selesaikan semua ini. 
Sebelum suamiku datang dan kita jangan 
sampai membuatnya menunggu.” 

“Baik, Yang Mulia Permaisuri.” 

Mei kemudian kembali sibuk dengan 
gaun sang putri. Dia melakukannya dengan 
cekatan dan tidak menunggu lama, 
semuanya siap dengan cepat dan sang 
putri sudah tampil dengan sempurna. 

Bertepatan dengan gaun yang sudah 
digunakan, Di Gara datang tanpa ada yang 
mengumumkan kedatangannya. 

“Secantik yang selalu aku impikan, 
Tuan Putri,” ucap Di Gara menyambut 
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keindahan yang dia temukan di tubuh 
istrinya. 

Li Eri segera berdiri saat melihat 
suaminya yang sudah berjalan mendekat 
padanya. Perempuan itu menatap 
suaminya dengan mata tidak terbaca. 

"Kenapa kau memandang suamimu 
seperti itu, Tuan Putri?” 

“Seperti apa memangnya, Yang Mulia?” 

Di Gara menarik tangan Li Eri sampai 
menabrak tubuhnya. Dia memeluk istrinya 
erat dan membiarkan bibirnya ada di dekat 
telinga Li Eri. “Seperti aku adalah satu- 
satunya alasan hatimu tergerak, Tuan Putri,” 
bisik Di Gara menggelitik. 

Li Eri mengulum senyuman. “Bukankah 
memang begitu?” 

Di Gara melebarkan senyuman dan 
mencium puncak kepala istrinya. Dia 
sangat suka dengan jawaban yang 
didapatnya. 
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“Aku tidak akan bisa lagi mencintai pria 
lain seperti aku mencintaimu, Yang Mulia. 
Aku mencintaimu sampai aku sendiri tidak 


yakin sejauh mana warasku sudah kau curi.” 


“Sebesar itu pula cintaku padamu, 
Tuan Putri. Bahkan mungkin lebih dari itu.” 

“Kuharap cinta kita bisa melewati 
segala ujian dan cobaan, Yang Mulia. Aku 
tidak akan bisa melepaskanmu.” 

“Aku mendoakan hal yang sama, Tuan 
Putri. Yang pertama harus kita lakukan 
sekarang adalah naik ke kuda dan pergi 
berkuda bersama tanpa ada ujungnya. Aku 
akan memberikanmu perjalanan yang tidak 
akan pernah kau lupakan.” 

“Aku menantikannya, Yang Mulia.” 

Di Gara menggenggam tangan istrinya 
dan membawanya pergi. 
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Chapter Id 


Perzinahan 


Li Eri menyiram bunganya dengan 
senyuman yang tidak terhenti di bibirnya. 
Beberapa hari sudah berlalu sejak dia 
berkuda dengan Di Gara tapi bahkan 
bayangan demi bayangan yang ada di 
kepalanya tidak juga memudar. Malah 
lebih terlihat nyata dari sebelumnya. Dia 
tidak bisa mengenyahkan bagaimana pria 
itu dan dirinya bernaung di bawah pohon 
dan saling menelanjangi dengan 
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beratapkan langit dan beralasan baju 
kebesaran pria itu. 

Bagaimana Di Gara menyentuh 
tubuhnya, membungkam bibirnya. 
Mengelus wajahnya. Segalanya terbentuk 
di kepalanya dengan sangat indah dan jelas 
tidak akan mudah dilupakan. 

Bisikan demi bisikan yang diberikan Di 
Gara di telinganya membuat dia bagai 
melayang dan dihempaskan ke atas awan 
yang lembut dan menyenangkan. 

“Yang Mulia Permaisuri, anda terlihat 
sangat berbeda?” 

Li Eri menatap pelayan yang 
bersamanya dan mengamatinya dalam 
diam sejak tadi. “Benarkah?” 

“Ya. Anda sangat tampak hidup dan 
membuat mata saya yang melihat merasa 
ikut bahagia.” 

Li Eri semakin melebarkan senyuman. 
Dia tidak bisa menyembunyikan 


Enniyy - 109 


. 


- 


kebahagiaannya dari siapa pun. Orang 
asing saja yang melihatnya jelas tahu kalau 
dia sedang sangat bahagia. Dan sang putri 
juga tidak berencana menutupinya. 

Tapi senyuman itu terpudarkan oleh 
satu hal yang saat ini sedang dia 
khawatirkan. “Kau belum menemukan juga 
ke mana Mei pergi?” tanya sang putri 
dengan suara yang dipenuhi dengan 
keheranan. 

“Saya sudah coba tanyakan ke semua 
orang, Tuan Putri. Mereka semua 
memberikan jawaban yang sama. Mei 
belum pulang sejak dia pergi menjelang 
malam kemarin.” 

Li Eri berdegup. Apa Mei kabur dengan 
pria itu? Tapi kenapa Mei harus 
melakukannya saat Li Eri sendiri sudah 
memberikan izinnya. Yang paling 
ditakutinya adalah Mei dalam bahaya. 
Apalagi Li Eri tidak mengenal pria yang 
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bersama Mei. Bagaimana kalau pria itu 
penjahat? Bagaimana kalau pria itu 
menyakiti Mei? 

Jelas sang putri tidak bisa menunggu 
dan diam. Dia harus bergerak. Li Eri 
melepaskan penyiramnya dan hendak 
bergegas pergi keluar istana. Mungkin dia 
bisa mencari Mei di antara orang-orang 
yang berjualan di sana. Mei pernah 
mengatakan kalau pria itu pedagang kecil. 
Hanya itu petunjuknya. 

Tapi sebelum Li Eri melangkah lebih 
jauh, seorang pelayan datang dengan 
tergopoh-gopoh. Pelayan itu langsung 
berlutut dan wajahnya tidak hanya diliputi 
mendung, melainkan sudah meneteskan 
hujan airmata yang membuat Li Eri 
dirambat dengan tidak tenang. 

“Yang Mulia Permaisuri, maafkan 
hamba yang terlambat datang mengatakan 
apa yang sudah hamba lihat.” 
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“Apa maksudmu? Apa yang kau lihat?” 

Tubuh pelayan itu gemetar hebat. 
Bahkan bibirnya tidak bisa mengucapkan 
kata dengan benar. 

Li Eri yang tidak kuasa dengan perasaan 
takutnya sendiri segera ikut berlutut di 
depan pelayan tersebut. Disentuhnya bahu 
pelayan itu dengan kuat. Ditatapnya 
dengan tegas. “Apa yang terjadi? Diammu 
dan ketakutanmu tidak membantuku. Kau 
dengar!? Jadi katakan. Apa yang terjadi?” 

“Mei, Yang Mulia. Mei ditemukan 
bersama kekasihnya di sebuah penginapan. 
Dia dilaporkan dan kekasihnya dibunuh di 
tempat. Sekarang Mei ada di pengadilan 
kota dan akan dijatuhkan hukuman mati. 
Hukumannya akan diputuskan beberapa 
saat lagi. Bahkan jika anda pergi sekarang, 
saya rasa anda akan terlambat." 

Tapi Li Eri tidak mau mendengar kata 
terlambat. Dia langsung bergerak dan 
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meminta kereta kuda disiapkan. Dia masuk 
kereta dan bergegas dengan kusir yang 
terus dia paksa untuk mempercepat 
kudanya. 

Dalam langkah demi langkah yang 
diambil kuda dengan kecepatan penuh 
tersebut, Li Eri hanya bisa duduk 
termenung. Dengan kedua tangan yang 
ada di atas pangkuannya, Li Eri masih tidak 
mengerti apa yang dia rasakan. 

Tidak lama kereta kudanya berhenti. 
Kusir membuka tirai dan mengatakan kalau 
mereka sudah sampai. 

Li Eri turun kereta kuda dan bersama 
beberapa pelayan dia masuk ke sebuah 
gedung bertingkat yang tidak pernah dia 
lihat sebelumnya. Pengawal yang berjaga 
tahu siapa Li Eri segera berlutut 
menyambut kedatangangannya dengan 
membungkuk. Tapi Li Eri bahkan tidak bisa 
melirik ke mana pun. Yang dia bisa hanya 
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melangkah maju untuk mencari 
keberadaan pelayannya. 

Dia masuk ke tempat besar yang 
dipenuhi dengan banyaknya orang-orang 
yang menatap ke satu arah. Di antara 
luasnya halaman depan tempat tersebut, 
ada sebuah panggung besar dengan tiang 
di tengahnya yang sangat besar dan tinggi. 

Di panggung itulah Mei berada. Dengan 
berlutut dan luka yang ada di sekujur 
tubuhnya. Yang paling menyedihkan 
adalah kepasrahan yang ada di wajahnya. 

Tampang Mei sungguh menyedihkan 
dan membuat mata siapa pun yang 
meliihat akan sakit. Li Eri mulai merasakan 
desakan airmata. Tapi dia menegarkan 
dirinya. Sekarang bukan saatnya untuk 
menangis, apalagi saat Li Eri menemukan 
mata Mei yang terbuka dan menatapnya. 

Senyuman yang diberikan Mei 
membuat dada Li Eri sakit. Dia hendak 
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mendekat tapi gelengan Mei 
menghentikan langkahnya. 

Kepalan tangan Li Eri kuat. 

Dan yang semakin meleburkan 
perasaannya adalah saat Mei menyatukan 
kedua tangannya di depan tubuhnya dan 
jatuh ke lantai panggung untuk memberika 
hormat pada Li Eri untuk yang terakhir 
kalinya. Lalu dia berlutut kembali dengan 
tegak. 

Mei memejamkan mata dan pada saat 
itulah pedang besar menebas tubuhnya 
dan membuatnya terkapar tidak berdaya. 
Satu tetes airmata jatuh di matanya. Tapi 
senyuman kematian mengiringinya karena 
pada akhirnya dia bersatu dengan 
kekasihnya. Tidak di dunia ini melainkan 
dunia mereka sendiri. 

Semua pelayan yang bersama Li Eri 
jatuh menangis dengan suara kencang. 
Tapi hanya Li Eri yang masih berdiri dengan 
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tegak menatap tubuh terbujur kaku 
pelayan yang dia bawa sendiri dari 
kerajaannya. Kini tidak ada lagi temannya 
bicara. Sang putri seperti kehilangan satu 
sayapnya. 
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Chapter 14 


Ketenangan Sang Putri 


Li Eri melangkah dengan pelan, dia 
sudah akan masuk ke kamarnya saat 
seseorang menghadangnya. Seorang yang 
cantik dengan rambut panjang hitamnya 
yang membuat Li Eri menatapnya dengan 
kepala miring. Saat ini, bukan saatnya dia 
meladeni seorang perempuan yang bahkan 
tidak dia ketahui asal-usulnya tersebut. 

Pikiran sang putri sedang dipenuhi 
dengan jelaga. Seolah baru saja ada orang 
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yang membakar seluruh sel dalam otaknya 
dan dia bahkan bisa mencium aroma 
gosong yang memuakkan. Segalanya 
adalah karena fakta yang dia ketahui 
tentang suaminya, bahwa pembunuhan 
dengan cara keji yang dijatuhkan pada 
pelayan setianya sudah melalui raja dan 
atas izin raja pula hukuman itu diberikan. 

Memang hukuman bagi pezinah adalah 
kematian dengan pedang besar. Li Eri 
sangat tahu itu. Tapi Di Gara harusnya 
mempertimbangkan perasaannya. Pria itu 
harusnya tahu betapa sayangnya sang putri 
pada  pelayannya, tapi Di Gara 
melangkahinya. Bahkan pria itu tidak 
mengatakan apa pun padanya saat pria itu 
sendiri tahu apa yang sedang terjadi. 

Yang ingin dilakukan Li Eri sekarang 
adalah mendatangi raja dan mencoba 
mengorek apa yang ada dibalik semua itu. 
Jadi dia tidak mau niatnya tertunda hanya 
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karena seorang perempuan yang 
bertingkah kurang ajar. 

“Kau pasti istri sah dari raja,” ucap 
perempuan itu dengan senyuman yang 
akan membuat siapa pun Ingin 
menamparnya. Li Eri juga memiliki 
keinginan itu tapi perempuan itu lebih suka 
menggunakan otaknya dari pada kekuatan 
tangannya. 


pa 


“Lancang!” seru pelayan Li Eri. Dia maju 
dan menatap perempuan itu tidak terima. 
“Kau harusnya memberikan hormat pada 
yang mulia. Bukannya memberikan suara 
sekurang ajar itu.” 

Perempuan itu malah tertawa dengan 
keras, bahkan gigi-gigi putihnya tampak 
terlihat dengan lidah yang menjilat bibirnya, 
menyatakan kalau dia tidak memakai 
pewarna di bibir itu dan murni bibirnya 


berwarna merah. 
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“Tentu saja aku harus memberikan 
hormat.” Dia menunduk dengan sangat 
tidak sopan, seolah dia menyatakan kalau 
mereka setara. “Mengingat dia akan 
menjadi istri tertua yang mulia. Dan aku 
istri mudanya." 

“Apa?” pelayan bersuara dengan 
terkejut. 

“Dia adalah teman masa kecil yang 


) 


mulia,” ucap suara yang baru datang. Dia 
adalah Wu Jiayi. “Mereka memiliki janji 
pernikahan darah di raja terdahulu. Jadi 
yang mulia harus menikahinya untuk 
menenangkan mendiang raja terdahulu." 
Li Eri menatap Wu Jiayi dengan datar. 
Ketenangan perempuan itu akhir-akhir ini 
membuat sang putri curiga, rupanya Wu 
Jiayi memiliki cara yang tepat untuk 
membalasnya. Kematian pelayan Wu Jiayi 
telah dibalaskan dengan matinya juga 
pelayan Li Eri. Kini posisi yang begitu 
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diinginkan Wu Jiayi akan diambil oleh orang 
lain. Dan Li Eri tahu, dari pada tidak 
mendapatkan apa pun dan membiarkan Li 
Eri mendapatkan segalanya, dia lebih suka 
membuat orang lain maju. Itulah makanya 
sekarang Wu Jiayi berdiri di dekat 
perempuan itu dengan dukungan penuh. 
Sangat hebat. 

“Perkenalkan dia, Yang Mulia 
Permaisuri. Namanya, Ye Yuan. Anda harus 
akrab dengannya. Karena anda akan 
berbagi suami.” 

Li Eri tersenyum tipis. Dia menatap Ye 
Yuan. “Selamat datang, Putri Ye. Maaf 
karena aku tidak bisa menyambutmu 
dengan baik. Aku baru saja kehilangan jadi 
aku tidak bisa bersikap seharusnya.” 

“Kau kudengar pernah membuat raja 
berjanji tidak akan menduakanmu. Apakah 
sekarang kau berpikir untuk mundur dari 
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pada berebutan denganku?” ucap Ye Yuan 
dengan sangat kentara menginginkannya. 

“Waktu adalah penjawab. Tidak ada 
yang paling tepat yang harus aku lakukan 
saat ini, selain menunggu apa yang 
diinginkan waktu padaku,” Li Eri masih 
bersikap tenang. Dia sepertinya tidak bisa 
mengamuk juga. Toh segalanya sudah 
menjadi suratan takdir. Dia tidak akan bisa 
mengubah takdir orang lain. Yang bisa dia 
ubah hanya takdirnya. 

"Anda mungkin masih bisa tenang 
karena berpikir yang mulai masih akan 
bertahan menjadikan anda satu-satunya, 
Yang Mulia Permaisuri.” Wu Jiayi maju 
selangkah. "Tapi anda harus 
mendengarnya sekarang. Saya tidak mau 
anda terlalu terkejut. Tapi yang mulia 
sudah menerima perjanjian darah itu.” 
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“Aku tidak sabar melihat teman 
barumu dengan gaun pengantinya, Putri 


Wu. Kau harus menjadi pengiring setianya.” 


Wu Jiayi mengepalkan tangannya 
dengan kuat. “Anda hebat, Yang Mulia. 
Anda masih bisa tenang dengan apa yang 
anda dengar. Saya sangat salut.” 

“Aku bukan orang yang akan tidak 
waras karena suamiku memiliki 
perempuan lain di sisinya. Jadi jika kau 
berharap mendapatkan tontonan setelah 
melemparkan kenyataan ini padaku, maka 
kau salah besar. Tontonan itu tidak akan 
pernah ada.” 

“Kau—" 

Wu Jiayi diam. Ye Yuan mengangkat 
tangannya, menghentikannya bersuara 
lebih jauh. Sepertinya Ye Yuan sadar kalau 
Wu Jiayi kalah beradu suara dengan sang 
putri. 
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“Tenangkan dirimu, Putri Wu. 
Seseorang memang mudah menipu orang 
lain dengan suara dan tubuhnya. Tapi 
matanya, jelas dia tidak dapat 
membohongi dirinya sendiri. Bukankah 
begitu, Istri Pertama Raja?” 

Li Eri tersenyum dengan tipis. Dia 
mengangguk perlahan. “Panggilan yang 
sangat sempurna. Aku menyukainya. Tidak 
sabar rasanya ingin kudengar panggilan itu 
lebih sering.” 

Ye Yuan memicingkan matanya dengan 
coba membaca wajah Li Eri. Tapi dia tidak 
dapat melakukannya. Jika ada kontes untuk 
membuat raut wajah tidak terbaca maka 
sang putri akan keluar sebagai 
pemenangnya. 

“Jika kalian tidak memiliki apa pun 
untuk dikatakan, aku akan meninggalkan.” 
Li Eri melangkah pergi. 
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Wu Jiayi jelas tidak terima dan hendak 
melontarkan kata-kata yang akan 
membuat sang putri melepas topengnya. 
Tapi Ye Yuan tahu semuanya sia-sia. 
Melihat pelayannya yang dia sayangi mati 
saja masih membuatnya stabil, jelas 
serangan dari mereka juga tidak akan 
mempan sama sekali. Jadi percuma mereka 
membuang tenaga. 

Li Eri sendiri hanya berjalan dengan 
langkah yang seperti membawanya ke 
neraka pribadinya. Dia terguncang, dia 
ingin berteriak. Dia ingin menolak tapi 
segalanya bukan sebuah kebohongan. Wu 
Jiayi terlihat begitu yakin dan dia tahu 
segalanya bukan hanya sekedar omong 
kosong. 


Enniyy - 125 


Chapter Ia 


Menemui Ayahanda 


“Siapkan kuda, aku akan pergi sendiri 
keluar istana,” perintah sang putri. 

"Tapi, Yang Mulia Permaisuri, 
bagaimana kalau yang mulia mencari anda.” 

Li Eri melirik pelayannya yang tidak dia 
tahu namanya. Dia tidak stabil di negeri ini, 
dia tidak mau lagi dekat dengan pelayan 
dan tahu namanya. Dia takut kalau dia 
hanya akan menjadi tubuh tak berguna 
yang hanya bisa melihat pelayannya sendiri 
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mati tanpa bisa melakukan hal yang 
harusnya bisa dengan mudah dia lakukan. 
Yaitu melindungi orangnya. 

“Katakan yang sebenarnya. Aku pergi 
keluar istana.” 

“Yang mulia akan murka.” 

“Dia tidak akan murka pada kalian. 
Melainkan padaku, hanya padaku.” 

“Itu yang saya takutkan, Yang Mulia 
Permaisuri. Jadi saya mohon anda 
pertimbangkan. Anda bisa pergi ke tempat 
yang mulia dan meminta izin atau saya 
akan melakukannya.” Pelayan itu sudah 
akan pergi tapi Li Eri menahannya. 

Kudanya sudah datang, atas 
perintahnya pada kasim tadi dan kini dia 
sudah naik. Membuat pelayan hanya bisa 
menatap dengan cemas. “Aku akan 
kembali secepatnya. Aku tidak berjanji. 
Tapi kuharap aku bisa kembali sebelum ada 
yang sadar aku pergi.” 
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“Ini sudah hampir malam, Yang Mulia. 
Tidak akan mudah membuat anda tidak 
ketahuan.” 

“Maka lindungi aku sebisanya.” 

Akhirnya pelayan itu hanya 
memberikan anggukan. Membuat Li Eri 
memacu kudanya secepat yang dia bisa. 
Dia bergerak dengan lesatan anak panah. 
Keluar dari gerbang istana dengan 
pandangan para penjaga yang hanya bisa 
menatap satu sama lain. Mereka tidak bisa 
melakukan apa pun karena tidak pernah 
ada titah dari raja tentang apa yang bisa 
dilakukan ratunya dan tidak. 

Di Gara membebaskan istrinya 
semaunya. Tanpa aturan sama sekali. 
Semua orang tahu hal itu. Jadi tidak ada 
yang bisa menahan sang putri untuk pergi 
dari istana tanpa izin. 

Li Eri menembus perkampungan dan 
berakhir di sisi hutan di mana ada pondok 


128 — Stole The Princess 2 


-p 


tua di sana yang dia pakai sebagai 
tujuannya. Di dalam sana ada seseorang 
yang setidaknya bisa dia dengar karena 
pada akhirnya, dia tidak lagi memiliki 
pelayannya sebagai tempatnya bercerita. 
Dia harus merasa puas hanya dengan bisa 
mengatakan rindunya. 

Penjaga menyambut kedatangannya 
dengan senyuman ramah. 

“Yang Mulia Permaisuri, anda datang 
sendiri?” panjaga itu menatap ke belakang 
Li Eri. 

“Aku sendiri, Paman. Di mana 
ayahanda dan ibundaku?” tanya Li Eri 
setelah penjaga membantunya turun dari 
kuda. Penjaga sudah mengambil alih kuda 
tersebut. 

“Mereka ada di belakang, Yang Mulia. 
Saya akan meminta pelayan mengantar 
anda. Mereka pasti akan sangat bahagia 
tahu kalau anda datang berkunjung.” 
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Li Eri tahu itu. Seorang pelayan sudah 
ditugaskan membawanya ke bagian 
belakang rumah. Di sana dia menemukan 
Di Locan dan istrinya sedang berbincang di 
temani langit yang hampir gelap. Saat 
melihat kedatangan Li Eri, mereka 
menyambut dengan senyuman lebar dan Li 
Eri mendekat. Memeluk ibundanya yang 
mengelus kepalanya dengan lembut. Lalu Li 
Eri juga memeluk ayahnya yang duduk di 
kursi dengan kain yang ada di pangkuannya. 

Setelah menanyakan kabar dan 
melepas rindu, tibalah waktunya bagi Li Eri 
untuk membicarakan apa yang 
membuatnya datang. 

“Ada apa, Anakku? Apa yang 
membuatmu begitu tegang?” tanya Di 
Locan. Istrinya sendiri sedang masuk untuk 
mengambil makanan untuk Li Eri. Dia bisa 
meminta pelayan tapi Grea memang lebih 
suka melakukannya sendiri. 
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“Aku mendengar soal perjanjian nikah 
dengan darah itu, Ayahanda.” 

Di Locan tidak terkejut. Dia sepertinya 
tahu dan mereka menyimpan bom waktu 
itu selama ini dari Li Eri. 

“Kenapa tidak mengatakannya padaku, 
Ayahanda?” 

“Karena kami sedang coba membuat 
kau tidak terluka, Anakku.” Grea sudah 
muncul dengan makanan yang sudah dia 
taruh di meja. Grea duduk di samping 
suaminya. “Kami coba mencari jalan keluar 
untuk tidak memenuhi perjanjian itu tapi 
tidak ada yang kami temukan selain hanya 
ada dua cara.” 

“Apa itu, Ibunda?” 

“Pertama, melakukannya. Kedua, 
membunuh perempuan yang menjadi 
buah perjanjiannya. Dan kami tidak 
mungkin melakukan yang keduanya. 
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Membunuh gadis tak bersalah, itu bukan 
jalan keluar.” 

Li Eri mendesah. “Aku mengerti 
sekarang, Ibunda.” 

Di Locan menyentuh tangan Li Eri. “Kau 
tidak apa-apa?” 

Li Eri menggeleng dan coba merangkai 
senyuman. Meski tidak mudah, tapi dia 
tidak pernah menginginkan kesedihannya 
menjadi tontonan orang lain. Apalagi saat 
dia tahu, satu kesedihan akan membuatnya 
mendatangkan seribu kerapuhan darinya. 
Jadi dia bertahan. “Aku tidak apa-apa, 
Ayahanda.” 

Di Locan menatap dengan ragu. 

“Sungguh, Ayahanda.” 

Akhirnya anggukan diberikan Di Locan, 
mencoba untuk percaya. 

"Kau hanya perlu tahu satu hal, Li Eri.” 
Grea menyentuh pundak menantunya. “Di 
Gara hanya mencintaimu. Hanya kau. 
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Pernikahan itu hanya perjanjian yang tidak 
penting. Hati suamimu, tetap menjadi 
milikmu.” 

Dan ibundanya tidak mengerti. Hati Di 
Gara memang tetap untuknya. Tapi apa dia 
akan senang jika hati itu menghianatinya? 
Jawabannya tidak. Mungkin hati Di Gara 
memang tidak berkhianat tapi 
kelakukannya lah yang berkhianat. Tapi Li 
Eri tidak akan mengatakannya. Cukup dia 
yang mengerti. 

Dia harus memikirkannya sekarang. 
Tentang apa yang akan dia lakukan pada 
pernikahan yang sudah tidak lagi terasa 
sama. 

“Kalau begitu, aku pamit pulang, 
Ayahanda, Ibunda.” 

Dua orang itu memeluknya dan 
melepaskan kepergiannya dengan 
lambaian dan senyuman sendu. Li Eri 
sendiri tersenyum dengan sangat lebar dan 
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meninggalkan kediaman mereka dengan 


hati pedih yang dia tutupi. 
Hanya dirinya yang bisa mengubah 


masa depannya, dan jika dia menemukan 
kegelapan di negeri ini maka jawabannya 
adalah pergi. 
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Chapter Ib 


Pertengkaran 


Kuda sang putri sudah berhenti. 
Seorang pengawal yang cukup lama berada 
di kediamannya datang menghampiri, 
membantunya turun dari kuda dan segera 
menunduk hormat padanya. Tubuh 
penjaga itu gemetar dan tampak ketakutan. 

“Ada apa?” tanya Li Eri dengan 
penasaran. 

“Yang Mulia sudah menunggu anda 
sejak tadi. Anda pergi terlalu lama dan 
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semua orang dihukum berlutut di halaman 
berkerikil karena tidak bisa menjaga anda.” 

“Apa?” 

Tanpa menunggu detik berlalu, Li Eri 
langsung melesat masuk ke halaman 
kediamannya. Dia menatap semua orang 
yang tampak menunduk dengan tidak 
nyaman pada lutut mereka. Li Eri langsung 
menatap pintu kediamannya dan beranjak 
masuk ke sana. Dia bertemu dengan kasim 
yang selalu bersama raja. 

"Yang Mulia Permaisuri, anda harusnya 
tidak pergi,” kasim menyayangkan. 

“Di mana, Yang Mulia?” 

“Raja di kamar anda, Yang Mulia.” 

Li Eri beranjak ke kamarnya. Dia masuk 
dan tidak perlu mencari. Dia sudah 
menemukan suaminya berdiri di dekat 
jendela dan tengah membelakanginya. 
Tidak ada lagi kenyamanan saat melihat 
pria tersebut. Tidak ada rasa aman. 
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Segalanya menjadi buruk dan lebih buruk. 
Tidak hanya membunuh pelayannya, kini 
raja Daveros tersebut juga akan 
menduakannya. Sungguh ironi bagaimana 
cinta bekerja. 

“Bebaskan mereka, Yang Mulia. Aku 
pergi atas kemauanku dan jelas mereka 
tidak diberikan hak untuk melarangku. Jadi 
bebaskan mereka.” 

Pria itu berdecih dengan senyuman 
marah. “Tidak ada sapaan atau permintaan 
maaf? Melainkan aku harus melakukan 
perintahmu terlebih dahulu?” 

Li Eri menyembunyikan kepalan 
tangannya di balik lengan bajunya. “Kau 
ingin aku minta maaf baru kau akan 


melepaskan mereka? Maka akan kulakukan. 


Aku minta maaf. Puas? Sekarang lepaskan 
mereka.” 

Sang putri begitu terkejut saat sesuatu 
di lempar ke arahnya dan pecah di dekat 
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kakinya. Itu adalah gelas teh miliknya yang 
di mana ternyata Di Gara memegang benda 
itu. Dan pria itu berusaha menyakitinya 
dengan gelas? Kalau saja Li Eri tidak 
mengenalnya, maka dia akan berpikir 
begitu. Tapi selama ini, Di Gara tidak 
pernah meleset. Apa pun yang dia lempar 
akan mengenai sasarannya. 

Dan memang Di Gara menargetkan 
area di dekat Li Eri dan bukan ke istrinya. 
Itu untuk memuaskan kekesalannya pada 
apa yang terjadi. 

“Apa kau sungguh menyukai 
kekhawatiran yang kuberikan?” tanya pria 
itu dengan mata menyorot murka. “Kau 
menyenangi hal yang pada akhirnya 
membuatmu memberikan aku alasan 
untuk menghukum orang lain?” 

Li Eri tersenyum tipis. “Kau 
melebihkannya, Yang Mulia.” Li Eri 
bergerak ke kursi dan duduk di sana. Dia 
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menuangkan teh untuk dirinya dan 
menyesap minuman harum itu. “Yang 
kutahu, kau menghukum tanpa perlu 
bicara denganku. Pelayanku saja mati di 
depan mataku dan aku bahkan tidak 
sempat bicara dengannya.” 

Di Gara diam memperhatikan istrinya. 
Dia coba membacanya, tapi sang putri 
membangun dinding di sekitarnya. Bahkan 
kesedihan yang dipikir Di Gara akan dia 
lihat malah tidak ada sama sekali. Seolah 
ada seribu topeng yang dipasang Li Eri pada 
wajahnya. 

“Kau sungguh pandai memberikan 
hukuman, Yang Mulia,” puji Li Eri dengan 
tanpa terdengar memuji sama sekali. 

“Dia berzinah, Istriku. Kau tahu itu 
sangat fatal dan tidak termaafkan!” 

“Lalu kenapa kau tidak diberikan 
hukuman yang sama?” 

Di Gara melongo. “Apa?” 
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Li Eri menatap suaminya dengan sorot 


tajam penuh dengan perlawanan. “Kau 
menyentuhku bahkan sebelum menikahiku. 


Kau memperkosaku, jika kau memang lupa.” 

Di Gara menyebrangi ruangan dengan 
kaki panjangnya dan berakhir berdiri di 
depan istrinya. Ditatapnya perempuan itu 
dengan tidak yakin. “Kau yakin membahas 
masalalu denganku?” 

“Aku hanya coba mengingatkanmu. 
Aku hanya takut kau melupakannya.” 

“Aku tidak mungkin melupakannya, 
setiap detiknya, aku mengingatnya. 
Bagaimana kau menuduhku 
memperkosamu tapi kau malah 
menikmatinya. Apa perlu aku ingatkan kau 
betapa hebatnya desahanmu saat aku 
memasukkan milikku?” 

Li Eri memandang cairan di gelasnya, 
dia menggoyangkan gelas dan tersenyum 
kemudian. “Benar. Kau sungguh benar. Aku 
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menikmatinya. Harusnya aku tahu kalau 
aku dan kau sama saja. Harusnya kita juga 
dihukum tebasan pedang itu. Kita pezinah.” 

Saat sang putri hendak mendekatkan 
gelas tehnya, dengan kesal Di Gara 
menepis tangannya membuat gelas itu 
jatuh ke lantai dan pecah. Beberapa tetes 
cairan jatuh ke pangkuan sang putri tapi Li 
Eri bergeming. Panas itu sama sekali tidak 
mengganggunya. 

“Jaga suaramu, Istriku. Bagaimana kau 
bisa mengatakan hal seperti itu dengan 
mudahnya? Kau tidak tahu betapa aku 
mencintaimu? Jangan menguji cintaku 
dengan cara seperti ini.” 

“Menguji? Ujian dilakukan untuk 
melihat betapa kau tulus pada perasaanmu, 
Yang Mulia. Tapi kau telah gagal pada ujian 
tersebut.” 

“Hanya karena aku menghukum 
pelayanmu sesuai dengan hukum yang ada 
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di Daveros? Kau ingin aku pilih kasih dan 
mengampuninya? Membuat rakyatku 
mengecam apa yang kulakukan?” 

Li Eri berdiri dan menantang mata 
tersebut. “Kau tampaknya yang berpura 
mengatakan aku bisa mendapatkan dunia 
dari tanganmu, Yang Mulia. Segalanya 
omong kosong belaka. Karena pada 
akhirnya, nyawa pelayanku sendiri bisa 
hilang dengan mudah di tanganmu.” 

“Kau harus menenangkan diri, Istriku. 
Aku akan kembali nanti saat kau lebih baik. 
Aku sungguh tidak suka berdebat 
denganmu.” Di Gara melangkah pergi 
meninggalkan. 

Li Eri menatap kepergian sang raja yang 
murka. Dia tersenyum kecil. “Kau sungguh 
membuat aku ingin lari pergi darimu, Yang 
Mulia. Kau mengetes hampir seluruh batas 
sabarku. Aku tidak akan bisa bertahan lebih 
lama lagi. Kau harus merelakanku.” 
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Chapter 17 


Desas-desus Istana 


Segalanya menjadi lebih buruk lagi. 
Banyak hal yang terjadi yang seperti melaju 
hendak terus menyakitinya. Li Eri hanya 
bisa diam di kediamannya. Karena dia tidak 
lagi mau mendengar apa pun yang mereka 
bicarakan tentang keromantisan suaminya 
dengan teman masa kecilnya. Bagaimana 
Ye Yuan setiap malam ke kamar Di Gara dan 
akan pergi saat pagi menjelang. Segalanya 
diperparah dengan beberapa pelayan Li Eri 
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yang selalu mendapatkan perlakuan tidak 
adil dari orang-orang Ye Yuan. 

Pada akhirnya Li Eri membuat 
pelayannya tidak pernah keluar dari 
kediamannya. Dia mengurung diri dan 
mengurung mereka semua. Makanan yang 
diantarkan padanya dilakukan oleh pihak 
dapur. Dia melarang — pelayannya 
mengambil makanan. Jika dia harus 
menahan lapar untuk melindungi orang- 
orangnya maka itu yang akan dia lakukan. 

Li Eri duduk termenung di taman 
bunganya. Dia menatap bunga-bunga yang 
sudah mulai menampakkan 
keindahhannya tersebut. Tapi kini Li Eri 
sudah tidak berminat lagi dengan 
keindahan tersebut. 

Jadi Li Eri bangkit dari duduknya dan 
bergerak ke tamannya. Dengan kaki 
telanjang dan tangan kosong, dia mulai 
mencabut semua bunga. Tidak dia 
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pedulikan sakit pada kakinya juga luka pada 
tangannya. Sudah hampir satu bulan dia 
dan raja saling mendiamkan dan bahkan 
pria itu sama sekali tidak berencana datang 
menyapanya. 

Raja tidak pernah kembali seperti yang 
dia katakan. Raja berbohong padanya dan 
dia harus menelan pil kebohongan itu 
dengan susah payah. Li Eri sudah kalah 
dengan telak. 

“Yang Mulia Permaisuri!” teriak 
pelayannya yang sudah berlari ke arahnya. 
Menghentikan Li Eri menghancurkan 
bunga-bunganya. “Apa yang anda lakukan, 
Yang Mulia. Anda mencintai taman ini, 
kenapa anda menghancurkannya?” 

“Kau tidak pernah dengar? Penghancur 
paling menyakitkan adalah cinta.” 

Pelayan itu berlutut. “Saya mohon, 
Yang Mulia Permaisuri. Jangan seperti ini. 
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Anda menakuti saya. Anda menakuti kami 
semua.” 

Li Eri membawa pelayan itu berdiri. Dia 
memberikannya senyuman. “Aku sudah 
selesai. Sudah, jangan takut. Tidak ada yang 
perlu ditakutkan. Aku masih orang yang 
sama.” 

“Saya tidak suka anda terluka, Yang 
Mulia Permaisuri.” 

"Aku tahu. Kalau begitu katakan pada 
penjaga untuk menyiapkan kuda. Aku akan 
pergi.” 

"Anda hendak ke mana? Maaf, saya 
lancang.” 

“Aku akan mengunjungi ayahandaku. 
Pergilah.” 

Pelayan itu melesat dengan cepat. Li Eri 
memandang kepergian pelayannya dengan 
desahan lega. Lalu dia kembali menatap 
taman bunganya. Hatinya berdarah 
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melihatnya tapi pada akhirnya dia tahu 
kalau semua itu untuk yang terbaik. 

Tangannya meninggalkan luka dan dia 
tidak berniat mengobatinya. 

Kudanya datang dengan cepat, Li Eri 
dibantu oleh penjaga naik ke kuda dan dia 
meninggalkan kediamannya. Dia berkuda 
melalui lapangan memanah dan matanya 
menatap sekitarnya. Kuda itu 
dihentikannya saat dia melihat beberapa 
orang berkumpul di lapangan. Semua mata 
menatap ke satu titik di mana dua orang 
sedang sibuk dengan busur dan anak panah 
mereka. 

Dua orang itu adalah suaminya dan 
calon istri barunya. Mereka sedang asik 
memanah dan terlihat begitu menikmati 
waktu mereka. Apalagi saat dia 
menemukan senyuman lebar Di Gara 
ketika anak panahnya mengenai sasaran 
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dan si perempuan melenceng dari sasaran 
mereka. 

Semua orang bertepuk tangan 
merayakan kemenangan sang raja. Dan Li 
Eri meneteskan airmata tanpa sadar. Dia 
mengusap pipinya dan menemukan 
kehangatan dari tetesan airmata yang 
jatuh ke pipinya. Hangat yang merusak 
seluruh sistem kerja perasaannya. Dia 
berpikir kalau dia akan tetap bisa bersikap 
tegar di depan semua orang. Dia kira 
dirinya akan terus berdiri tegak dan tidak 
tergoyahkan oleh badai kesedihan. 

Sayang sekali, hatinya tidak sekokoh itu 
untuk terus menerima badai perasaannya. 

Ye Yuan mendekati sang raja. Dia 
mengulurkan tangan dan raja menepuk 
tangannya dengan kuat. Ye Yuan 
menggenggam tangan Di Gara tapi dengan 
cepat pria itu melepaskannya. Dia kembali 
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memegang busurnya dan mengabaikan 
luka di mata teman masa kecilnya. 

Seluruh hal itu tidak lepas dari 
pengamatan sang putri. Mereka begitu 
pandai berlakon, pikir sang putri. 

“Yang Mulia Permaisuri?” 

Li Eri menatap ke sampingnya dan 
menemukan  Zihao berdiri dengan 
senyuman kecil. “Zihao.” 

“Yang Mulia pasti senang tahu anda di 
sini. Saya akan menurunkan anda dan 
membawa anda ke lapangan.” 

Sang putri menggeleng. “Tidak, Zihao. 
Aku tidak berniat ke sini. Aku hanya lewat. 
Aku mau pergi ke ayahanda untuk 
berkunjung. Dia meminta aku datang,” 
bohongnya. 

“Tapi anda tidak mau menyapa dulu, 
Yang Mulia Permaisuri?” 

“Rajamu sedang bahagia di sana. Aku 
tidak ingin mengganggunya.” 
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“Yang Mulia Permaisuri, apa yang anda 
lihat belum tentu yang sebenarnya. Anda 
harus bicara dan semuanya akan ....” 

“Aku tidak mengatakan apa pun, Zihao. 
Dan antara aku dan suamiku, tidak ada 
yang perlu dibicarakan. Kami saling 
mengerti dan itu cukup. Jadi sebaiknya kau 
kembali ke lapangan dan temani suamiku 
dengan baik. Jaga dia untukku.” 

Zihao menunduk dengan anggukan. 
"Saya mengerti, Yang Mulia Permaisuri. 
Jaga diri dan hati-hati berkuda.” 

Li Eri mengangguk. Zihao kemudian 
berjalan kembali ke lapangan dan Li Eri 
menatap sekali lagi suaminya yang tengah 
menarik busur dan melesatkan anak panah. 
Saat melihat target suaminya kena, 
perempuan itu baru beranjak dan 
memukul kudanya dengan kaki. Kuda 
berlari dengan kencang dan Li Eri 
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memegang tali kekang dengan duka yang 
tampak di wajahnya. 

Segalanya sudah tidak lagi sama. 
Daveros tidak lagi membuat dia tertarik 
dan dia akan mengatakannya pada Di 
Locan. Jika Di Locan tidak mengizinkannya 
pergi maka dia akan pergi dengan diam. Dia 
sudah membulatkan tekadnya. Bila perlu, 
dia akan pergi hari ini juga. Apa pun resiko 
di luar sana, Li Eri rasa, akan sebanding. 
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Chapter lë 


Rencana Di Locan 


Li Eri dibantu oleh penjaga segera turun 
dari kuda. Dia menatap penjaga yang sudah 
sangat akrab dengannya tersebut. 

“Yang Mulia ada di ruang baca, Yang 
Mulia Permaisuri.” 

Li Eri mengangguk dengan mengerti. 
Dia bergerak ke bagian kiri kediaman 
ayahandanya. Setelah sampai di ruangan 
baca, Li Eri langsung masuk setelah 


152 — Stole The Princess 2 


-p 


mengetuk pintu terlebih dahulu untuk 
mengumumkan kedatangannya. 

Di Locan rupanya sedang duduk di kursi 
biasanya dan memegang satu buku, dia 
mengangkat pandangan dan menemukan 
menantunya yang datang membuat 
senyumannya merekah. 

“Eri, kemari, Anakku.” 

Li Eri mendekat dan memeluk Di Locan 
sebentar. Setelahnya dia duduk di samping 
Di Locan setelah menarik kursi lebih dekat. 
Dia tidak menemukan ibundanya di mana 
pun. Malah Di Locan ditemani pelayan di 
ruang baca. 

“Di mana ibunda? Aku tidak 
menemukannya sejak masuk ke kediaman?” 

“Ibundamu pergi melakukan pemujaan. 
Dia akan kembali malam nanti. Apa kau di 
sini untuk bertemu dengannya?” 

Li Eri menggeleng. “Tidak juga. Aku 
ingin bertemu denganmu, Ayahanda.” 
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“Oh ya? Kalau begitu, kau harus diam di 
sini dan menemaniku membaca buku-buku 
ini. Kau tidak keberatan kan, Anakku?” 

Li Eri menatap Di Locan sebentar dan 
ke pelayan yang berdiri dengan kepala 
menunduk. Dengan ragu dia berkata, “ada 
yang ingin aku bicarakan sebenarnya, 
Ayahanda. Kalau kau tidak keberatan.” 

“Tentu saja tidak, Anakku.” Di Locan 
menatap pelayan dan meminta pergi. Dia 
tahu kalau Li Eri ingin bicara berdua saja 
dengannya. Setelah pelayan pergi, Di Locan 
memusatkan fokusnya pada putri 
kesayangannya. “Ada apa? Katakan 
sekarang.” 

“Aku akan pergi, Ayahanda." 

“Apa? Ke mana?” 

“Aku akan meninggalkan Daveros. Aku 
akan kembali ke Saba. Aku sudah 
berencana melakukan itu dan jika ayah 
tidak menyukainya maka aku tidak akan 
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menyalahkanmu. Tapi posisiku di istana itu 
sudah tidak lagi sama. Semuanya sudah 
berbeda.” 

“Apa yang beda, Anakku. Di Gara masih 
mencintaimu dan menjadikanmu satu- 
satunya.” 

“Tidak ada yang tahu sampai berapa 
lama.” 

“Dia pasti sedang memikirkan jalan 
keluar untuk masalah ini. Aku yakin Di Gara 
tidak akan melakukan hal yang 
menyakitimu.” 

“Sayangnya, dia sudah melakukannya.” 

Di Locan diam dengan tidak percaya. 
“Apa yang sudah dia lakukan, Anakku?” 

“Mei sudah mati, Ayahanda. Kau pasti 
sudah mendengarnya?” 

Di Locan mengangguk. “Ayah ikut 
bersedih untukmu. Dia pelayan terbaik 
yang pernah ayah temui. Kau pasti sangat 
kehilangannya.” 
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“Ya. Dan saat aku membutuhkan satu- 
satunya orang yang dapat menghiburku, 
dia malah lebih suka bersama dengan 
orang lain. Satu kemarahan dariku atas 
hukuman yang dia berikan pada pelayanku, 
membawa dia pergi jauh dariku dan 
membuat perempuan lain bersama 
dengannya melewati malam bersama. 
Terlalu banyak desas-desus yang 
menyakitkan di istana, Ayahanda. Jika aku 
tidak pergi maka aku akan gila.” 

Di Locan menepuk-nepuk punggung 
tangan Li Eri. “Kau selalu menyembunyikan 
lukamu dari orang lain. Kau tidak pernah 
melamapiaskannya dan itulah yang akan 
membuatmu tertekan, Anakku. Kau 
harusnya bisa mengatakan segalanya 
dengan lantang.” 

“Mengatakannya sekarang pun sudah 
percuma, Ayahanda. Segalanya sudah 
terlambat.” 
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Di Locan mendesah. “Aku sungguh 
menyukai kalian bersama. Aku tidak ingin 
kalian berpisah.” 

“Maafkan aku mengecewakanmu, 
Ayahanda. Tapi aku akan mengirim surat ke 
kakakku malam ini. Beberapa minggu lagi 
dia pasti akan mau menungguku di hutan 
dan membawa aku pergi. Aku tidak bisa 
mengatakannya pada ayah. Hanya Li Kai 
yang akan mengerti dan mau membantu.” 

“Kau tidak perlu melakukannya, 
Anakku.” 

Li Eri menatap Di Locan dengan tidak 
mengerti. “Ayah akan menggagalkan 
suratku?” 

“Bukan seperti itu. Kau tidak perlu 
mengirim surat karena aku sudah 
melakukannya tepat saat kau datang 
beberapa minggu yang lalu untuk 
mengatakan pada kami soal perjanjian 
darah tersebut.” 
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“Apa?” 

“Aku tahu kalau pada akhirnya kau 
akan memutuskan untuk pergi. Aku tidak 
ingin kau bertindak sendiri jadi aku 
mengirim surat ke Li Kai dan dia 
mengatakan kalau dia mengirim orang 
untuk menjemputmu.” 

“Ayahanda ....” Li Eri tidak bisa berkata- 
kata. 

“Zerdan yang akan datang 
menjemputmu. Dia akan tiba di istana 
besok subuh. Segala rencananya sudah aku 
siapkan dan aku bahkan tidak 
mengatakannya pada ibundamu. Dia tidak 
akan setuju atas kepergianmu jadi ini 
rahasia tentang kita.” 

“Besok subuh?” 

“Ya. Kau tidak apa-apa?” 

Li Eri memegang dadanya dengan 
perasaan tidak rela. Tadinya dia sangat 
menggebu tapi tahu Zerdan akan tiba 
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besok subuh membuat dia tidak rela 
meninggalkan pria itu terlalu cepat. Betapa 
plin-plannya hati. 

“Tidak apa, Ayahanda. Aku hanya 
terkejut kau bisa memikirkan rencana 
sehebat itu dan kau memang yang paling 
mengerti aku.” 

Di Locan menyentuh wajah Li Eri dan 
membelai dengan lembut. 
“Kebahagiaanmu adalah yang nomor satu 
untukku, Anakku. Jika memang putraku 
tidak bisa memberikanmu kebahagiaanmu 
maka aku yang paling depan 
mendukungmu meninggalkannya.” 

“Kau memang ayah terbaikku. Selalu 
kau.” 

Mereka berpelukan dalam damai 
perasaan Di Locan meski dia tahu 
kepergian Li Eri akan menyakitkan 
perasaan putranya tapi harus ada yang 
membuat Di Gara termotivasi untuk 
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mempertahankan. Kehilangan adalah 


jawabannya. 


y 
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Chapter 19 


Li Eri mendorong kursi roda milik Di 
Locan, dia membawanya keluar untuk 
menikmati angin siang hari yang sudah 
memunculkan diri. Mereka berada di 
beranda rumah dan merasakan angin segar 
tersebut membelai wajah mereka. Li Eri 
bahkan memejamkan matanya dan 
menghirup udara dengan tajam. Lalu dia 
menghembuskannya secara perlahan. Dia 
akan merindukan suasana ini. Ketenangan 
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kediaman ayahandanya, juga menemani 
pria itu berjalan-jalan. 

“Ayah harap, kau tidak akan melupakan 
ayah setelah sampai di Saba.” 

Li Eri menatap Di Locan dengan 
senyuman. “Tentu saja tidak, Ayah. 
Bagaimana bisa aku melupakan orang 
terbaik dalam hidupku.” 

"Sampaikan maafku pada ayahmu. Aku 
tidak bisa menjaga putrinya dengan baik 
sampai kau harus kembali ke negerimu 
sendirian.” 

“Ayah tidak akan menyalahkanmu. Dia 
tahu kau sudah melakukan yang terbaik, 
Ayah.” Li Eri meletakkannya tangannya di 
bahu Di Locan. Diremasnya bahu 
mertuanya agar lebih tenang. 

Tapi fokus mereka terpecah dengan 
suara kuda yang datang mendekat, Li Eri 
mengangkat pandangan hanya untuk 
terkejut ketika dia menemukan kuda itu 
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adalah milik suaminya. Dan Di Gara ada di 
punggung kuda, dia berhenti tepat di 
depan beranda dan turun dari kuda. 
Pandangan mereka bertemu dan mata 
yang saling menatap itu terputus dengan Li 
Eri yang mengalihkan pandangannya. 

Di Gara masuk ke beranda dan 
memeluk ayahnya. “Apa kabarmu, 
Ayahanda?” 

“Baik, Putraku. Sangat baik. 
Menantuku selalu menemani saat sempat, 
tidak seperti anakku sendiri.” 

“Aku bersalah, Ayahanda. Akan 
kuperhatikan sikapku mulai sekarang. 
Mungkin kami akan sering berkunjung 
kemari. Jadi kau tidak boleh keberatan.” 

Di Locan tertawa dengan keras. “Kau 
dengar, Eri. Dia sudah berjanji. Kau 
saksinya. Ingatkan dia kalau dia lupa.” 

“Aku akan memastikan dia memenuhi 
janjinya, Ayahanda.” 
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Di Locan memegang tangan Li Eri dan 
menariknya maju. Kini sang putri berdiri di 
samping suaminya dan membuat Li Eri 
sendiri yang bergerak menjauh untuk 
menjaga jarak. Sepertinya dia 
membutuhkan bentangan jarak ribuan 
kilometer sekarang. 

Tapi Di Gara tidak berpikiran sama. Pria 
itu malah merangkul bahu istrinya dan 
menempelkan tubuh mereka. Pandangan 
Li Eri jelas tidak terima tapi Di Gara tidak 
memandangnya untuk melihat bagaimana 
dia tidak terima. Pria itu sibuk menatap 
ayahnya. 

“Kalau begitu, aku akan membawa 
istriku pulang, Ayahanda. Tapi kalau kau 
masih mau kami menemanimu di sini maka 
kami akan tinggal.” 

Di Locan menggoyangkan tangannya 
tanda tidak mau. “Kalian pergi saja. Ayah 
mau melanjutkan buku yang tertunda. 
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Jangan bertengkar dan tetaplah saling 
mencintai.” 

“Baik, Ayah.” 

Di Gara kemudian membawa Li Eri 
pamit. Di Locan sendiri sudah dibawa 
masuk oleh pelayannya dan meninggalkan 
dua orang itu yang masih diam berdiri di 
depan kuda. 

Di Gara sudah akan membantu Li Eri 
naik. Tapi sang putri menolak dengan 
mundur dua langkah. Dia menatap 
suaminya dengan ketegaran yang coba dia 
bangun setinggi mungkin. 

“Aku membawa kuda sendiri, Yang 
Mulia. Jadi silakan kau naik dan aku akan 
naik kudaku sendiri.” 

“Aku sudah minta Zihao memulangkan 
kudamu.” 

“Apa?” suara Li Eri naik lebih tinggi dari 
yang dia niatkan. Dipandangnya pria itu 
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dengan tidak percaya. “Kenapa kau 
melakukannya?” 

“Untuk bisa berkuda denganmu. Kau 
pikir aku tidak akan tahu apa yang akan kau 
pakai sebagai penolakan?” 

Li Eri bergerak hendak melewati Di 
Gara. Tapi pria itu menghadangnya dengan 
berdiri di depannya. “Minggir, Yang Mulia. 
Aku tidak berminat naik kuda dan akan 
jalan. Sebaiknya kau naik kudamu sendiri.” 

Di Gara menghela napasnya dengan 
frustasi. “Apa kau tidak lelah bertengkar 
denganku, Tuan Putri? Jika kau tidak, maka 
aku yang lelah. Aku sudah tidak tahan 
dengan sikap dinginhmu padaku. Aku 
menginginkan istriku kembali.” 

“Aku tidak pernah ke mana-mana, Yang 
Mulia. Aku masih di istanamu dan masih di 
kerajaanmu.” 

“Hatimu yang entah ke mana. Kau 
membenciku karena aku melakukan 
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hukuman itu pada Mei maka aku minta 
maaf. Aku memiliki alasannya dan aku tidak 
bisa mengatakannya padamu. Aku sudah 
berjanji.” 

Li Eri memandangnya dengan kerutan 
tidak mengerti. “Apa maksudmu?” 

“Sudah kukatakan, Tuan Putri. Aku 
tidak bisa mengatakannya.” 

Li Eri menghela napasnya, dia akhirnya 
kembali ke dekat kuda dan Di Gara 
membantunya naik ke punggung kuda. 
Tidak lama pria itu menyusul dan meraih 
tali kekang yang otomatis membuat Di 
Gara memeluk istrinya. Dia dengan senang 
hati memeluk lebih erat. 

Kuda berjalan perlahan, meninggalkan 
tempat Di Locan yang damai. 

Sang putri berusaha tetap menjaga 
posisinya. Tapi tidak mudah saat Di Gara 
melakukan segala cara untuk membuat 
mereka semakin dekat. Apalagi saat 
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dengan sengaja Di Gara membuat kuda 
berhenti tiba-tiba yang membuat tubuh 
mereka membentur. 

Di satu sisi Li Eri jelas kesal dengan apa 
yang dilakukan suaminya. Tapi di lain sisi 
tanpa bisa mencegah perasaannya, Li Eri 
merasakan bahagia. Seolah apa yang 
tadinya kosong sudah terisi. Seperti apa 
yang tidak ada menjadi ada. Dia seperti 
mendapatkan kembali hidupnya. 

"Jangan marah lagi padaku, Tuan Putri. 
Aku sudah tidak dapat menahan 
kemarahanmu. Setiap malam aku tidak 
akan bisa tidur dengan nyenyak karena 
memikikrkanmu.” 

“Itu yang membuatmu meminta wanita 
lain menghangatkan ranjangmu?” 

Kuda berhenti dengan tiba-tiba. Li Eri 
terkejut. Dia menjenguk wajah di 
belakangnya yang kebingungan. 
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“Wanita lain? Siapa yang mengatakan v 
hal konyol itu?” | 

Li Eri menghela napasnya. “Aku sudah t 
tahu semuanya, Yang Mulia. Kau tidak 


perlu menyembunyikan apa pun.” 
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Chapter 20 


Alasan Sebenarnya 


“Apa sebenarnya yang kau tahu, Tuan 
Putri? Selain kau selalu menolak 
kedatanganku. Apalagi yang kau tahu?” 

Li Eri mengerut dengan bingung. “Aku 
menolak kedatanganmu? Kau tidak pernah 
lagi ke tempatku setelah pertengkaran kita 
waktu itu. Dan aku menolak katamu? Dari 
mana awal omong kosong tersebut?” 

"Tunggu dulu.” Di Gara menyentuh 
pinggang istrinya dan dengan mudah 
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membuat tubuh Li Eri terangkat. Dia 
memutar tubuh itu dan kini Li Eri 
menghadapnya. Dengan kuda yang 
kembali berjalan, mereka berkuda dengan 
berhadap-hadapan. Li Eri memegang 
lengan suaminya kuat. Dia menatap pria itu 
tidak terima. “Begini lebih baik,” ucap sang 
raja dengan jengkel. 

“Kau membuat aku takut. Dan katakan 
padaku, apa kau mendengar penolakan 
langsung dariku?” 

“Tidak juga. Tapi pelayan utamamu 
yang mengatakan kalau kau tidak mau 
bertemu denganku. Kau bilang kalau aku 
memaksa masuk maka kau tidak akan 
menahan diri. Aku takut kau melukai dirimu 
sebagai bentuk penolakan. Jadi aku tidak 
melanjutkan menemuimu. Karena aku tahu, 
untuk mengancamku, kau hanya harus 
melukai dirimu.” 
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“Apa? Dia sungguh mengatakan itu? 
Kenapa dia melakukannya? Padahal setiap 
malam aku bertanya padanya apakah kau 
datang dan dia mengatakan tidak.” 

“Kau sungguh bertanya, Tuan Putri. 
Kau mengharapkanku?” 

Dengan kesal Li Eri memukul dada pria 
itu. “Apa ini saatnya kau mengatakannya? 
Bukankah seharusnya kita mencari tahu 
apa sebenarnya yang terjadi? Seperti ada 
yang mengambil keuntungan pada 
pertengkaran kita.” 

"Kau harusnya datang menanyakan jika 
sikapku kau rasa berubah. Apa kau tidak 
merasa aneh, Tuan Putri? Aku yang begitu 
tergila-gila padamu tiba-tiba tidak datang 
menemuimu hanya karena pertengkaran 
bodoh itu?” 

Li Eri bersedekap. “Aku pikir kau terlalu 
terlena dengan calon istri barumu.” 
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Di Gara memundurkan wajahnya 
sebentar. “Istri baru? Siapa?” 

Dengan kesal Li Eri menunjuk dada pria 
itu, bahkan dia menempelkan telunjuknya 
di dada sang raja. “Jangan pura-pura bodoh, 
Yang Mulia. Kau pikir kau bisa 
meyembunyikan selamanya bahwa kau 
akan menikah lagi dengan perempuan yang 
memanah bersamamu itu dalam waktu 
dekat. Hanya untuk memenuhi perjanjian 
darah yang dilakukan kakekmu.” 

"Oh, Ye Yuan.” 

"Akhirnya kau menyebut calon istri 
barumu.” 

Bukannya membujuk, Di Gara malah 
terkekeh dengan geli. Itu membuat Li Eri 
kembali memukul dada suaminya dengan 
kesal. 

“Kau bisa serius sedikit tidak?” ujar 
sang putri dengan kesal setengah mati. Dia 
sudah dibakar api cemburu tapi pria itu 
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malah menanggapinya dengan santai. 
Apalagi dia sudah yakin kalau dia akan 
meninggalkan Di Gara jika sampai pria itu 
menikah lagi, dengan alasan apa pun, Li Eri 
akan meninggalkannya. Dia tidak akan 
pernah bertahan bersama pria yang tidak 
lagi menjadikannya satu-satunya. 

“Kau yang jangan terlalu serius, Tuan 
Putri. Kau cemburu pada hal yang tidak 
seharusnya kau cemburui. Dia hanya 
teman masa kecil yang sama sekali tidak 
berarti. Bahkan memandangnya sebagai 
wanita saja tidak. Apalagi 
memperlakukannya sebagai calon istri. 
Tidak, aku tidak seburuk itu untuk tertarik 
padanya.” 

“Kenapa memangnya kalau kau 
tertarik?” 

“Dia adalah perempuan yang sama 
sekali tidak bersikap seperti perempuan. 
Dia bisa memanah. Dia bisa berkuda. 
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Bahkan tanpa bantuan siapa pun untuk 
naik ke kudanya. Dia juga bahkan bisa 
memakai pedang. Dia seperti Zihao bagiku. 
Dan menikah dengannya? Dunia akan lebih 
dulu kiamat kalau sampai aku 
melakukannya.” 

“Lalu bagaimana dengan perjanjian 
darah yang dilakukan kakekmu?” 

“Aku tinggal mengabaikannya. Aku 
tidak percaya pada hal seperti itu. Orang 
mati maka segalanya juga mati. Perjanjian 
darah? Itu hanya omong kosong belaka.” 

“Tapi semua orang membenarkan hal 
tersebut, Gara. Semua orang percaya kalau 
kau akan menikah dengannya. Kau bahkan 
sudah menerima perjanjian itu. Itu yang 
dikatakan Wu Jiayi.” 

“Aku menerima dia masuk ke istanaku. 
Bukan sebagai istriku. Kau pikir aku akan 
mau kehilanganmu hanya demi perjanjian 
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darah yang sama sekali tidak ada dalam 
prinsipku.” 

“Bagaimana kalau pada akhirnya kau 
berakhir dengan keadaan memiliki dua 
pilihan? Menikah dengannya, atau 
membunuhnya?” 

“Aku akan memilih yang kedua. Akan 
kubunuh dia.” 

“Gara, katakan dengan benar. Jangan 
langsung menjawabnya.” 

Di Gara menarik panjang napasnya dan 
menghembuskannya dengan perlahan. Dia 
memandang istrinya dengan lembut. 
"Sudah kukatakan, dunia pun akan 
kuberikan padamu untuk membuatmu 
berada di sisimu. Aku bahkan bisa 
mengorbankan Daveros untukmu lalu 
kenapa kau pikir aku akan 
mempertahankan nyawa perempuan yang 
berkemungkinan besar memisahkan kita?” 
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“Kau sungguh tidak akan menikah 
dengannya?” 

Di Gara mengambil tangan istrinya dan 
meremasnya dengan kuat. “Aku tidak akan 
pernah menikah dengan siapa pun. Hanya 
kau yang aku nikahi, Tuan Putri. Hanya 
dirimu yang berhak menyandang status 
sebagai istriku. Jika perjanjian itu 
membuatmu khawatir. Aku akan 
mengatasinya. Kau tenang saja dan jangan 
pernah berpikir hal buruk.” 

“Aku ketakutan setengah mati selama 
ini hanya untuk hal yang tidak ada sama 
sekali.” Li Eri berteriak dalam tangisnya. 
Tangisan yang dia tahan berminggu- 
minggu akhirnya dia keluarkan di depan 
orang yang tepat. 

Di Gara coba mengusap pipi istrinya, 
menghentikan tangisnya. Tapi semakin 
dihapus, semakin deras tangis itu menetes. 
Akhirnya Di Gara menarik tubuh istrinya 
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dan memeluknya. Membiarkan tangisan 
sang putri memenuhi perjalanan mereka. 

“Aku minta maaf. Salahku, Tuan Putri. 
Harusnya aku mendatangimu lebih cepat 
dan tidak mendengarkan perkataan orang 
lain, meski itu pelayan pribadimu sekali 
pun.” 

"Untung saja kau datang. Untung saja 
aku belum pergi meninggalkanmu. Kau 
harusnya tahu, hal yang sudah lewat tidak 
bisa membawa kembali.” 

"Aku tahu. Aku sungguh minta maaf, 
Tuan Putri.” 
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Chapter 21 


Tidak Akan Melepaskanmu 


Tangan sang putri menunjuk ke depan, 
membuat Di Gara menatap ke mana 
istrinya melihat. Dia menemukan pedagang 
makanan dan seharusnya mereka tidak ada 
di sini. Mereka sudah melewati jalur lain 
dan sekarang tengah berada di pasar pusat 
kota. Tidak akan ada yang mengenal raja, 
mengingat Di Gara selalu memakai topeng 
keluar istana. Dan untuk pertama kalinya 
dia tidak memakainya. 
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Di Gara terburu-buru mengejar kuda 
sang putri saat Zihao memberitahunya 
kalau pengawalnya itu menemukan Tuan 
Putri berkuda keluar dari istana. Di Gara 
terlalu takut Li Eri akan meninggalkannya 
karena kebenciannya. Dia pikir, dia akan 
menemukan istrinya di tengah hutan untuk 
kabur. Tapi dia salah besar, Li Eri malah 
pergi ke rumah ayah mereka dan tidak 
kabur. Dia salah memberikan tuduhan. 
Ketakutannya membuat dia tidak berpikir 
dengan jernih. 

“Bisa kita berhenti dan makan di sana, 
Yang Mulia?” ucap Li Eri dengan suara yang 
antusias. 

“Kau yakin, Tuan Putri?” 

“Tentu saja. Aku ingin makan di sana.” 

Di Gara akhirnya mengangguk dan 
menghentikan kuda mereka. Dia turun dan 
membantu istrinya juga turun. Setelahnya, 
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Zihao datang dan memberikan hormat 
pada sang raja. 

“Zihao, kosongkan tempat ini karena 
permaisuriku ingin makan di sini.” 

“Baik, Yang Mulia.” 

Li Eri cemberut dengan tidak senang. 
“Kau tidak perlu melakukan sejauh itu, 
Yang Mulia. Aku tadinya ingin makan 
dengan banyak orang yang duduk untuk 
dilihat. Tapi kau malah 
mengosongkannya.” 

Di Gara menyentuh kepala istrinya dan 
menekannya pelan. “Kesenanganmu untuk 
melihat orang banyak bisa terbayarkan 
dengan keselamatanmu. Jadi lupakan 
tentang makan bersama rakyat. Karena kau 
tidak akan pernah tahu siapa di antara 
mereka yang  mengincarmu. Akan 
kulakukan apa pun demi keselamatanmu.” 

"Aku mengerti, Yang Mulia.” 
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Zihao muncul kembali dan memberikan 
hormat yang sama. “Perintah sudah 
dilaksanakan, Yang Mulia.” 

Di Gara mengambil tangan istrinya dan 
membawanya masuk ke tempat makan. 
Seluruhnya benar-benar sepi dan tidak ada 
jejak sama sekali. Zihao melakukan 
pekerjaannya dengan sangat baik dan 
membuat Li Eri sendiri hanya geleng 
kepala. 

“Kau pucat, Tuan Putri. Apa kau tidak 
enak badan?” 

Li Eri mendongak mendengar tanya 
suaminya. Dia menatap tangannya dan 
rasanya memang tidak nyaman. “Mungkin 
karena teh yang sering diberikan Mei sudah 
tidak ada makanya aku jadi kurang 
bertenaga akhir-akhir ini.” 

“Teh apa? Akan kucarikan.” 

“Mei tidak mengatakannya. Dia hanya 
bilang seorang tabib memberikannya 
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untuk di minum setiap malam dan ajaib, 
paginya aku akan segar kembali. Tehnya 
tidak enak tapi sangat manjur.” 

“Aku akan minta semua tabib 
menyerahkan resep teh yang mereka 
punya. Kau akan mendapatkan tehmu 
kembali, Tuan Putri.” 

Li Eri mengangguk dengan senyuman. 
Mereka kemudian duduk dan mulai 
memesan makanan. Saat sedang menatap 
menu yang ada di atas meja, Li Eri harus 
kembali di kejutkan dengan tangan Di Gara 
yang mengambil tangannya sedikit kasar. 
Dia menatap suaminya kesal karena terus 
memberikan kejutan yang tidak perlu. Tapi 
melihat apa yang sedang dilihat oleh pria 
itu membuat Li Eri tidak berkutik. 

“Apa yang kau lakukan pada 
tanganmu?” Di Gara tidak senang dengan 
apa yang dia lihat. Banyak sekali bekas luka 
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yang benar-benar belum kering. Seperti 
luka itu baru saja didapatkan istrinya. 

“Aku melakukan kesalahan. Kau tidak 
akan memaafkan aku.” 

Di Gara menatap Li Eri dengan 
sungguh-sungguh. “Apa aku bisa marah 
padamu? Kau sendiri yang menilainya.” 

Jawabannya tidak. Maka dia tahu 
sendiri harus mengatakannya. “Aku 
merusak kebun bungaku. Aku 
menghancurkan semuanya.” 

"Karena marah padaku?” 

“Begitulah.” 

Elusan lembut Di Gara mendarat di 
kepala istrinya. “Lampiaskan padaku kalau 
memang denganku kau marah, Tuan Putri. 
Jangan melampiaskan pada bunga yang 
hanya akan berakhir membuatmu melukai 
diri. Aku sungguh tidak suka kau terluka.” 

“Tidak sengaja kulukai diriku.” 

“Zihao, ambilkan obat untuk istriku.” 
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Zihao langsung melesat pergi yang 
membuat Li Eri menatap kepergiannya 
dengan enggan. 

“Kenapa tidak diobati di rumah saja, 
Yang Mulia. Ini hanya goresan duri.” 

“Goresan duri yang akan perih kalau 
kena air. Aku harus cepat mengobatinya. 
Jangan sampai lukamu terinfeksi nanti.” 

“Aku tidak suka kau bersama 
perempuan lain,” ucap Li Eri tiba-tiba. 

Di Gara menatap istrinya dengan 
terkejut. “Aku tidak pernah bersama 
perempuan lain, Tuan Putri. Kau yang 
paling tahu.” 

“Tetap saja, perempuan-perempuan 
itu berada di istanamu karena ada maksud 
lain. Mereka menginginkanmu dan setiap 
ada celah di antara kita, mereka berpikir 
kalau mereka akan bisa memasukinya.” 

“Tapi nyatanya tidak.” 
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Li Eri menarik tangannya dan membuat 
pegangan Di Gara terlepas. Dia 
mengepalkan tangannya. “Aku tetap takut 
kau akan tergoda dengan mereka. Aku 
sangat ketakutan setiap malam tentang 
perasaanmu yang akan berubah.” 

Di Gara menyentuh lengan istrinya dan 
menariknya sampai Li Eri duduk di atas 
pangkuannya. Dia memeluk istrinya erat. 
“Kau harusnya tahu betapa tergila-gilanya 
aku padamu sampai perempuan lain di 
dunia ini hanya terlihat seperti batu tidak 
berguna mataku.” 

Li Eri menyandarkan kepalanya di dada 
suaminya. Didengarnya degupan jantung 
pria itu begitu tenang menghanyutkan. 

“Akan kupikirkan cara menghilangkan 
ketakutanmu, Tuan Putri. Aku tidak mau 
kau menyiksa dirimu hanya karena aku 
setiap malam. Bila perlu, akan kuusir 
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semua perempuan yang kau pikir akan 
menjadi ancaman bagi hubungan kita.” 
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Chapter 22 


Kedatangan Zerdan 


Li Eri membuka matanya dan menatap 
ke sampingnya, Di Gara sedang terlelap 
dengan satu lengan ada di atas dahinya dan 
satu lagi ada di atas perutnya. Pria itu tidak 
tidur semalaman menemaninya bercerita 
banyak hal jadi sekarang dia temukan 
kantuk mendekap suaminya dengan sangat 
baik dan itu membuat Li Eri memiliki celah 
untuk keluar dari kediamannya. 
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Dengan tidak menunggu waktu, Li Eri 
bergegas turun ranjang dan mengenakan 
pakaian. Lalu dia juga berdandan seadanya. 
Setelahnya dia melewati jendela untuk 
keluar dari kamarnya. Tidak membutuhkan 
waktu lama baginya bisa menginjak bagian 
luar kediamannya yang tidak memiliki 
penjaga sama sekali. 

Dia bergerak dengan cepat ke arah 
selatan, mencari seorang penunggang 
kuda yang harusnya bisa dia kenali dengan 
cepat. Sesuai dugaannya, Zerdan memang 
sudah tiba dan tengah menunggunya di 
lapangan memanah dengan dua kuda yang 
dibawanya. 

Saat Li Eri bergerak mendekat, Zerdan 
langsung siaga. Menemukan kalau tuan 
putrinya yang datang, Zerdan 
mengembangkan senyumannya dengan 
lebar. Dia setengah berlari menghampiri 
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dan berdiri lalu berlutut di depan sang 
putri. 

“Salam hormat hamba, Tuan Putri. 
Hamba senang bisa berjumpa dengan anda 
lagi.” Zerdan menyatukan tangan di depan 
tubuh. 

Li Eri memegang siku Zerdan dan 
membantunya berdiri. “Aku juga senang 
bertemu denganmu,  Zerdan. Apa 
kabarmu?” 

“Baik, Tuan Putri. Semua orang baik. 
Yang Mulia tidak sabar menunggu 
kepulangan anda. Segalanya sudah 
disiapkan.” 

Bibir Li Eri turun dengan sedih. “Aku 
sungguh menyampaikan salam maafku 
pada kakakku. Aku tahu kalau seharusnya 
aku tidak membuat ayahanda sampai 
mengirim surat ke Saba demi kekesalan 
sementaraku.” 

“Kekesalan sementara, Tuan Putri?” 
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Li Eri mengangguk. “Aku tidak bisa 
pergi, Zerdan. Aku tidak akan 
meninggalkan suamiku.” 

“Tapi dalam suratnya dikatakan kalau 
raja Daveros akan  mempersunting 
perempuan lain demi perjanjian darah 
yang dilakukan kakeknya. Yang Mulia tidak 
akan pernah lupa dengan janji yang 
diberikan raja Daveros jadi jika dia 
melanggar janjinya maka Saba dengan 
senang hati mengambil anda kembali. 
Tidak akan ada yang mau membuat anda 
diduakan, Tuan Putri. Jadi anda harus 
kembali.” 

“Di Gara tidak akan melakukannya. Aku 
percaya padanya.” 

“Tuan Putri ....” 

“Dia suamiku, Zerdan. Aku 
mengenalnya dan aku tahu kalau dia akan 
menepati kata-katanya. Kemarin kami 
hanya berdebat sedikit dan itu menjadi 
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awal masalah seluruh kecurigaan. Aku 
harusnya lebih dari tahu kalau dia adalah 
orang terakhir yang akan menyakitiku. Tapi 
aku gegabah dalam bersikap dan membuat 
ayahanda khawatir. Itu makanya dia 
mengirim surat.” 

"Anda sungguh yakin tidak akan ikut 
dengan saya?” 

Li Eri menggangguk. “Aku sangat yakin, 
Zerdan. Kau tahu kalau aku selalu teguh 
dengan apa yang kukatakan.” 

"Saya tahu dan kini yang mulia juga 
pasti sedang tersenyum di Saba. Dia tahu 
anda akan memilih tidak pergi.” 

“Sungguh? Kakakku mengatakannya?” 

Zerdan mengangguk dengan 
senyuman. “Kedatangan saya hanya 
sebagai jawaban dari sebuah permintaan. 
Tapi yang mulia selalu yakin kalau anda 
akan tinggal dan tidak mungkin pergi 
dengan saya. Beliau benar.” 
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Li Eri tersenyum dengan lebar. “Li Kai 
memang selalu mengerti aku dengan 
sangat baik. Bahkan dia lebih mengerti dari 
diriku sendiri.” 

“Tapi yang mulia berpesan untuk saya 
tinggal lebih lama, Tuan Putri. Untuk jaga- 
jaga jika raja Daveros tidak bisa dipercaya. 
Jadi saya akan mencari tempat menginap. 
Setelah saya menemukannya, saya akan 
mengabarkan pada anda.” 

Li Eri mengingat kalau ada tempat yang 
bisa dia berikan pada Zerdan. Tempat yang 
sudah lama ditinggali dan tidak ada orang 
yang tahu tempat tersebut. Bahkan Di Gara 
juga tidak, itu menjadi tempat yang 
sempurna untuk ditinggali Zerdan. 

“Aku akan membawamu ke suatu 
tempat. Tempat yang bisa kau pakai 
sebagai penginapan selama di sini.” 

“Saya akan mengikuti anda, Tuan 
Putri.” 
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Li Eri kemudian dibantu oleh Zerdan 
naik ke punggung kuda dan Zerdan sendiri 
memakai kuda lain. Mereka kemudian 
meninggalkan lapangan panah dan 
bergerak ke gerbang istana. Atas bantuan 
Di Locan, Zerdan bisa keluar masuk istana 
dengan mudah. Sedangkan Li Eri harus 
menutup wajahnya agar tidak ada yang 
mengenalinya. 

Bagaimana pun, penjaga istana jelas 
tidak akan membiarkannya keluar istana di 
pagi buta. Jadi Zerdan mengatakan pada 
penjaga gebang kalau Li Eri adalah orang 
yang harus dia jemput atas perintah Di 
Locan. Itu membuat mereka bisa pergi. 

Hanya butuh berkuda beberapa menit 
saja dan mereka sudah sampai di tempat 
yang dimaksud Li Eri. 

Dengan bantuan Zerdan, Li Eri turun 
dari kuda dan bergerak masuk ke dalam 
rumah yang berdiri sendiri di antara pohon 
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bambu yang cukup banyak dan menutup 
rumah. Dia membuka pintunya dan 
tempatnya masih terawat. Li Eri memang 
selalu meminta satu pelayan untuk datang 
membersihkan tempat ini. 

“Bagaimana, kau menyukainya?” 

Zerdan mengangguk. “Mana mungkin 
tidak, Tuan Putri. Saya sangat suka. Anda 
memilih yang terbaik.” 

“Kau bisa tinggal di sini selama kau ada 
di negeri ini. Aku harap jangan terlalu 
terlihat. Beberapa orang tidak sebaik yang 
terlihat di sini. Apalagi beberapa dari 
mereka juga tidak menyukai fakta putri 
Saba menjadi ratu mereka.” 

“Saya mengerti, Tuan Putri. Hidup anda 
berat di sini. Harusnya anda pergi dengan 
saya dan meninggalkan semua yang tidak 
hormat pada anda.” 

“Aku memiliki seseorang untuk 
kuperjuangkan di sini. Seseorang yang aku 
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cintai dan tidak bisa kujalani hidup 


tanpanya. Jadi aku harus bertahan dan 
membuat mereka yang tidak menyukaiku 


bungkam.” 

“Saya percaya, jika ada orang yang bisa 
merubah pandangan orang lain maka anda 
orangnya. Anda akan selalu dicintai, Tuan 
Putri. Di mana pun anda berada.” 
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Chapter 23 
Tanaman Yang Kembali 
Hidup 


Li Eri masuk ke kediamannya, menatap 
ke kamarnya dan tidak menemukan siapa 
pun ada di sana. Dia mencari keberadaan 
suaminya dan tetap saja tidak ada jejak pria 
itu. Bahkan pelayannya juga menghilang. 
Hanya penjaga yang tersisa untuk dia 
tanyai. 
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“Ke mana semua pelayanku?” tanya Li 
Eri sungguh heran. 

“Yang mulia menangkap mereka semua 
untuk di interogasi. Ada yang mengatakan 
soal pengkhianatan di kediaman anda.” 

“Kalau suamiku. Yang mulia, di mana 
dia?” 

“Di halaman belakang, Yang Mulia 
Permaisuri.” 

Li Eri akhirnya pergi ke halaman 
belakang dan benar saja, dia menemukan 
suaminya di sana. Tapi sedang sangat sibuk 
dengan bunga-bunga yang kembali 
ditanam dan membuat Li Eri hampir 
meneteskan airmata melihatnya. 

“Gara, apa yang kau lakukan?” 
tanyanya dengan sangat tahu jawabannya. 

Di Gara mengangkat pandangannya. 
Dia menemukan istrinya yang 
membuatnya tersenyum dengan lebar. 
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“Kau sudah kembali, Tuan Putri. Apa yang 
kau bawa dari pasar?” 

Li Eri bergegas bergabung dengan pria 
itu di tengah taman bunga. Dia 
menyerahkan kantong belanja untuk 
suaminya. 

Di Gara mengambilnya dan melihat 
isinya. “Makanan yang enak untuk sarapan. 
Kau memang yang paling mengerti, Tuan 
Putri.” Di Gara menghadiahi Li Eri ciuman di 
pipinya. 

Li Eri menatap suaminya dan mengusap 
wajahnya dengan kain pakaiannya. Tidak 
ingin satu tetes keringat pun mengganggu 
pria itu. 

“Bagus kau meninggalkan surat saat 
pergi, kalau tidak, aku mungkin sudah 
mengerahkan seluruh pengawal untuk 
mencarimu. Kenapa kau harus pergi subuh- 
subuh hanya untuk ke pasar?” 
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Li Eri menarik Di Gara keluar dari 
taman, dia membawa Di Gara duduk di 
bangku. “Hanya ingin mencari udara segar, 
Yang Mulia.” 

“Kau bisa membangunkan aku untuk 
pergi denganmu.” 

“Kau tidak tidur nyenyak semalaman. 
Mana mungkin aku tega mengganggumu 
hanya untuk menemaniku jalan-jalan. Dan 
aku masih tidak mengerti, kenapa kau 
harus memperbaiki sendiri bunganya. Kau 
bisa meminta pelayan melakukannya.” 

"Aku melalkukannya sendiri agar kau 
tahu, kalau taman ini nanti adalah bentuk 
dari ketulusanku. Jadi saat kau marah, kau 
tidak akan melampiaskannya pada taman 
ini. Melainkan datang padaku dan 
memukulku. Aku lebih suka cara seperti 


n 


itu. 
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Li Eri mendekap kepala suaminya. “Aku 
bersalah, Yang Mulia. Aku tidak akan 
menyentuh taman itu lagi.” 

“Bagus. Kau sudah berjanji jadi 
tepatilah, Tuan Putri.” 

Li Eri mengangguk dengan cepat. 

Suara datang menyapa mereka 
mengatakan kalau Di Locan datang. Li Eri 
dan Di Gara berdiri menyambut 
kedatangan pria yang sedang duduk dan di 
dorong oleh istrinya. Mereka berdua 
menatap Di Locan dengan senyuman 
damai. 

“Ayah, tidak biasanya kau datang 


” 


sepagi ini,” sapa Di Gara yang sudah 
mendekat dan memeluk ayah serta 
ibunya. 

“Ayahmu memaksa ingin datang 
berkunjung. Dia bilang tadi malam 


bermimpi buruk. Apa kalian baik-baik 
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saja?” tanya Grea pada putra dan 
menantunya. 

Di Gara kembali ke istrinya dan 
merangkulnya. “Kami baik. Sangat baik, 
Ibu. Benarkan, Tuan Putri?” 

"Ya. Mimpi buruk yang ayahanda 
mimpikan mungkin pertanda baik,” jawab 
Li Eri. 

“Gara, ibu ingin bicara sebentar soal 
beberapa hal yang akan kau bahas di 
pertemuan pagi ini.” 

Di Gara menatap istrinya dan Li Eri 
mengangguk — mengizinkannya pergi. 
Setelah dua orang itu meninggalkan 
mereka, Di Locan juga malah meminta 
pelayan pergi meninggalkan mereka 
berdua. Membuat Li Eri bisa bicara dengan 
lebih leluasa. 

"Ayahanda, aku tidak pergi. Zerdan 
sudah datang tapi aku membawanya ke 
tempat aman. Zerdan mengatakan kalau 
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dia akan tinggal lebih lama demi 
memastikan keadaanku dan melihat 
apakah Gara akan memenuhi janjinya 
untuk tidak menikahi perempuan lain.” 

“Kau percaya Gara tidak akan 
melakukannya?” 

“Aku dan Gara sudah 
membicarakannya. Yang aku sedihkan 
belakangan ini hanya kesalahpahaman 
semata. Jadi aku memutuskan tidak akan 
meninggalkannya.” 

Di Locan menghela napasnya dengan 
lega. “Ayah begitu takut kau pergi sebelum 
mendengar apa yang sudah diputuskan 
oleh Gara. Untunglah kau tidak pergi, Eri.” 

“Apa maksud, Ayah?” 

“Gara sudah merobek kertas yang 
menjadi bukti pernikahan darah itu. Tidak 
ada lagi yang bisa menuntut apa pun yang 
dilakukan oleh Gara termasuk menolak 
menikahi perempuan itu. Dan Gara akan 
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memberikan penolakannya pada 
pertemuan sore nanti. Mungkin akan 
banyak yang menentang tapi ayah yakin 
Gara akan bisa membungkam mulut semua 
orang. Kau aman, Eri. Posisimu aman, di 
hati Gara dan di kerajaan ini.” 

Li Eri memeluk Di Locan dengan erat. 
Dia berkaca-kaca. “Aku meragukan 
putramu, Ayah. Aku sungguh bersalah.” 

"Tidak ada yang bisa membaca 
perasaan orang lain. Jadi sudah sewajarnya 
kau merasa tidak aman. Tidak akan ada 
yang menyalahkan ketakutanmu. Semua 
karena kau terlalu mencintainya.” 

Suara deheman membuat pelukan 
keduanya terlerai. Li Eri berdiri dengan 
tegak dan menemukan suaminya yang 
berdeham. Pria itu bahkan sudah 
menghampiri Li Eri dan menatapnya 
dengan dalam. 
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“Apa yang kau lakukan pada 
menantumu, Ayah. Kau membuatnya 
menangis.” 

“Dia menangis karena terlalu 
mencintaimu,” beber Di Locan yang 
membuat wajah Li Eri memerah. 

“Sungguh?” tanya Di Gara menjenguk 
wajah istrinya. 

Li Eri mendorong dada suaminya 
dengan kesal. Dia kemudian berlalu 
meninggalkan dua orang itu dengan 
perasaan bahagia dan utuh dirinya. Dia 
sudah mendapatkan kebahagiaannya yang 
sempurna. 
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Chapter 24 


Keputusan Sang Raja 


Li Eri sedang menikmati teh sorenya di 
beranda kediamannya saat dia 
menemukan dua rombongan datang 
mendekat padanya. Dia melirik ke 
rombongan itu dan berdecak dengan tidak 
senang. 

“Saya bisa mengusir mereka kalau anda 
tidak menginginkan mereka di sini, Yang 
Mulia Permaisuri.” 
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Li Eri melirik Zihao yang memang 
ditugaskan suaminya untuk menjaganya. 
Hal yang seharusnya tidak perlu dilakukan 
sang raja. Tapi sepertinya raja sangat tahu 
kalau bahaya di luar istana mau pun di 
dalamnya sama menakutkannya. Jadi dia 
tetap bersikeras agar ada yang menjaga 
istrinya. Karena tidak ada yang dapat 
diandalkan oleh Di Gara selain pengawal 
pribadinya, jadilah Zihao yang berada di 
sisinya. Hanya sampai mereka menemukan 
pelayan baru untuk sang putri. 

Semua pelayan Li Eri sudah di 
masukkan ke penjara. Semuanya 
sepertinya bersalah karena tidak ada yang 
mengungkapkan kebenaran atas setiap 
malamnya sang raja yang datang 
berkunjung. Mereka malah bungkam dan 
entah siapa yang ada dibalik semua itu. 

“Tidak perlu, Zihao. Aku penasaran apa 
yang mereka inginkan.” 
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Zihao akhirnya mengangguk dan 
mundur. Dia berdiri di belakang Li Eri dan 
siaga menjaga sang putri. 

“Salam kami pada, Yang Mulia 
Permaisuri,” ucap Wu Jiayi yang masih tahu 
tata krama. 

Sedang Ye Yuan hanya memberikan 
anggukan tidak bersemangat padanya. 
Perempuan itu bahkan langsung duduk di 
depan Li Eri tanpa menunggu 
dipersilahkan. Zihao sudah akan maju 
memberikan peringatan tapi Li Eri 
menahannya dengan membentangkan 
tangannya. Li Eri memberikan gelengan 
pada Zihao yang membuat pria itu 
menahan diri. 

“Kau juga harus duduk, Wu Jiayi. Kau 
akan lelah berdiri,” ucap Li Eri 
mempersilahkan dengan sedikit mengusik 
harga dirinya. 


208 — Stole The Princess 2 


-p 


Wu Jiayi akhirnya duduk dan menatap 
Li Eri dengan datar. 

Li Eri meletakkan kedua sikunya di atas 
meja. “Apa yang kalian lakukan di sini?” 

“Aku hanya datang berkunjung ke 
saudara perempuanku, kalau kau lupa. 
Sebentar lagi yang mulia akan mengakui 
aku sebagai istrinya. Pertemuan sudah 
dilakukan,” beritahu Ye Yuan. 

“Dan pertemuannya harusnya sudah 
selesai,” timpal Li Eri. “Dari pada datang ke 
hadapanku dan beromong kosong 
denganku, lebih baik kau ke tempat 
pertemuan itu berlangsung dan lihat 
bagaimana keputusannya. Aku tahu kalau 
suamiku akan mengecewakanmu, Putri 
Ye.” 

“Menikah dengan yang mulia tidak 
akan mengecewakanku, Putri Li. Kau 
harusnya tahu kalau hanya dua jalan cara 
menolak perjodohan darah dan aku ragu 
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kalau yang mulia akan mau membunuhku. 
Jadi yang tersisa hanya satu pilihan, 
menikahiku. Kau mungkin juga belum 
dengar, ayahku termasuk menteri yang 
setia pada raja. Raja tidak mungkin 
mengecewakannya.” 

“Rasa percaya dirimu selalu membuat 
aku kagum, Putri Ye. Sungguh. Kau 
membuat aku meragukan diriku sesaat tapi 
untunglah segalanya terselesaikan dengan 
baik. Bahwa fakta, kaulah yang salah 
tempat sudah kulihat dengan baik.” Li Eri 
berdiri dan berjalan pelan dengan mondar- 
mandir. Dia menatap kedua perempuan itu 
dengan seksama. 

Keduanya juga menatap Li Eri dengan 
dendam di mata mereka. Seolah Li Eri 
sudah mengusik hidup mereka. 

“Aku bukan orang yang suka menuduh 
sembarangan. Tapi sepertinya salah satu 
dari kalian telah membuat keputusan yang 
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salah dengan membuat  pelayanku 
berkhianat padaku. Apa yang kalian berikan 
pada mereka?” 

“Kau menuduh kami,” ujar Wu Jiayi 
dengan tidak percaya. “Apa kau tahu 
hukuman pagi penuduh di istana?” 

“Siapa yang berani menghukum 
permaisuriku?” suara lain datang dengan 
nada menggelegar dan intonasi yang tidak 
senang. 

Mereka semua berdiri dan 
memberikan hormat pada sang raja yang 
baru saja datang, bahkan Di Gara masih 
memakai pakaian kebesarannya. Dia 
terburu-buru datang menemui Li Eri tanpa 
berganti. Karena dia takut Li Eri akan cemas 
atas keputusannya. 

Di Gara berdiri di sisi Li Eri. “Kau tidak 
apa-apa?” tanyanya pada sang istri dengan 
sentuhan lembut di pundak perempuan 
itu. 
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“Memangnya apa yang bisa terjadi 
padaku, Yang Mulia. Kau mengirim 
pengawal terbaik untukku hanya untuk 
berjaga di kediamanku sendiri.” Li Eri 
melirik Zihao yang langsung menunduk 
padanya. 

"Aku takut dia tidak menjalankan 
misinya dengan baik.” 

“Dia melakukanya dengan sangat baik.” 

Di Gara mencium kepala istrinya. 
“Bagus.” Di Gara kemudian menatap dua 
perempuan di depannya yang sudah 
berdiri dengan tegak tapi masih tidak 
menatap langsung wajah sang raja. “Apa 
yang mereka lakukan di sini?” 

"Izin bicara, Yang Mulia.” Zihao maju 
lebih depan. “Putri Ye datang hendak 
mengucapkan salam karena sebentar lagi 
dia akan menjadi istri anda katanya. Saya 
lebih senang mengatakan kalau dia datang 
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untuk pamer dan memberikan sakit hati 
pada yang mulia permaisuri.” 

“Kau—" 

"Oh, begitu?” potong Di Gara pada 
perkataan Ye Yuan. “Dan kau berpikir aku 
akan menerima pernikahan itu, Ye Yuan?” 

"Yang Mulia,” rengek Ye Yuan. “Anda 
tahu sendiri, selain membunuh saya, tidak 
ada jalan lain untuk menerima perjanjian 
pernikahan darah tersebut.” 

“Dan kau percaya diri aku tidak akan 
membunuhmu?” 

"Anda akan membunuh saya, Yang 
Mulia?” 

“Tidak,” jawab Di Gara. 

Ye Yuan tersenyum dengan lebar. 
“Saya sudah tahu kalau anda tidak mungkin 
melakukannya. Jadi kapan kita akan 
menjadi suami-istri, Yang Mulia? Saya 
sudah tidak sabar mengenakan gaun 
pengantin dan berdiri di sisi anda. Saya 
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akan baik pada permaisuri anda. Saya 
janji.” 

Li Eri hanya menghela napas 
mendengarnya. Baik? Lebih bisa dipercaya, 
dia akan menginjak-injak Li Eri. Yang jelas 
tidak akan pernah diizinkan Li Eri untuk 
terjadi. 

“Kau dan aku tidak akan pernah 
menjadi suami-istri, Ye Yuan. Janji darah 
yang dilakukan kakekku pada kakekmu 
tidak akan sebanding dengan janji nyawa 
yang kulakukan bersama istriku. Aku akan 
mati jika menduakannya dan menikahi 
perempuan lain. Jadi aku tidak mungkin 
melakukannya.” 
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Segalanya Selesai 


“Apa?” Ye Yuan tidak percaya 
mendengarnya. 

“Aku tadinya mau membunuhmu. Pada 
pertemuan itu, sudah kukatakan pada 
semua orang kalau aku akan 
membunuhmu dengan kedua tanganku 
sendiri. Tapi ayahmu memohon padaku 
bahkan sampai mencium lantai agar aku 
mengampuni nyawamu. Jadi aku tidak bisa 
mengabaikan kesetiaannya padaku dan 
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jelas tidak mungkin bagiku membunuh 
dengan semena-mena. Ayahmu berjanji 
untuk membawamu pergi dan 
menikahkanmu dengan pria lain untuk 
menggugurkan perjanjian berdarah itu.” 

Mata Ye Yuan berkaca-kaca, dia tidak 
percaya mendengarnya. “Anda sungguh 
berniat membunuh saya, Yang Mulia? Saya 
teman masa kecil anda.” 

“Kau teman masa kecil tapi bersamamu 
yang akan kusakiti adalah teman hidupku. 
Kau pikir sebanding dengannya?” Di Gara 
menggeleng pelan. “Sama sekali tidak. Dia 
berdiri di hatiku sedang kau berdiri di luar 
istanaku. Jika Daveros bisa kuhancurkan 
untuk bersama dengannya, maka pikirmu, 
aku tidak bisa membunuh satu nyawa yang 
menghalangi kebersamaan kami?” 

Ye Yuan mengepalkan tangannya 
dengan kuat. Dia tidak percaya 
mendengarnya. Dengan airmata berlinang, 
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perempuan itu langsung berputar dan 
meninggalkan. Bahkan tidak memberikan 
salam sama sekali yang membuat Zihao 
hendak mengejar untuk memberikan tata 
krama padanya. Tapi Di Gara menahannya. 

Tertinggal Wu Jiayi sekarang. “Yang 
Mulia,” ucap Wu Jiayi dengan pelan. 

“Aku bisa memaafkanmu sekarang, 
Putri Wu. Tapi mengusik apa yang tidak 
pantas kau usik hanya akan 
membahayakan nyawamu. Sebaiknya, kau 
renungkan lagi dirimu dan berusahalah 
menjadi lebih baik.” 

“Saya mengerti, Yang Mulia.” Wu Jiayi 
menunduk hormat dan berlalu pergi 
dengan kekalahan yang tampak di 
wajahnya. 

Li Eri menatap kepergian dua orang itu 
dengan perasaan lega. Dia jatuh duduk ke 
bangku dan menatap suaminya yang juga 
duduk di depannya. Mereka berpandangan 
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sejenak dan kemudian saling melemparkan 
senyuman yang membuat Zihao bergerak 
mundur dan mencari tempat sejauh 
mungkin. 

Di Gara mengambil tangan istrinya dan 
menggenggamnya dengan lembut. 
“Bagaimana perasaanmu sekarang? Aku 
sudah memastikan tidak akan ada lagi yang 
mengusikmu.” 

"Terima kasih. Kau melakukannya 
dengan sangat baik, Yang Mulia. Aku 
merasa sangat aman.” 

Di Gara menaikkan tangan Li Eri dan 
menciumnya dengan mata terpejam. 
Menikmati aroma harum di tangan sang 
putri yang membuatnya merasa baru saja 
mengisi ulang tenaganya. Dia buru-buru 
datang ke kediaman sang istri untuk 
menikmati waktu berdua dan merayakan 
keputusannya. Tapi yang dia temukan 
malah dua perempuan yang membuat 
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hatinya mendidih. Selama ini Li Eri 
menghadapinya sendiri tanpa ada Di Gara 
di sisinya. Entah bagaimana cara dia 
menebus kesalahan itu. 

“Apa maksudmu dengan perjanjian 
nyawa, Yang Mulia? Kau tidak 
mengatakannya padaku,” tanya Li Eri 
penasaran. Tidak pernah ada yang 
membahas perjanjian nyawa sebelumnya. 
Entah berapa banyak janji yang ada di 
Daveros. 

“Janji yang kulakukan dengan nyawa, 
Tuan Putri. Jika aku melanggarnya maka 
darahku halal untuk dibunuh.” 

Li Eri mengerut. “Kau tidak pernah 
memberikan janji seperti itu padaku, Yang 
Mulia. Kau berbohong?” 

“Kata siapa? Aku mengatakan yang 
sebenarnya. Aku memberikan janji itu 
padamu tadi malam. Dengan tanganku 
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yang ada di atas kepalamu, aku 
memberikan nyawaku padamu.” 

Pukulan Li Eri di lengan Di Gara tidak 
terelakan. “Kenapa kau memberikan janji 
mengerikan seperti itu. Bagaimana kalau 
ada situasi di mana kau benar-benar harus 
menyerahkan nyawamu? Aku tidak mau 
kau meninggalkan aku.” 

“Selama aku tidak menikahi wanita lain 
maka nyawaku akan tetap ada di ragaku. 
Nyawaku sebagai jaminan agar kau tahu, 
kalau aku pantas berada di sisimu. Seperti 
aku yang ingin aman, maka kau juga harus 
kubuat aman di sisiku. Aku tidak mau 
menyesal dan terlambat dengan apa pun 
yang menyangkut dirimu. Apalagi kalau 
sampai kau pergi meninggalkan aku hanya 
karena sebuah kesalahpahaman.” 

Hal yang sepertinya bisa saja terjadi. Li 
Eri masih ingat bagaimana bulat tekadnya 
hendak meninggalkan pria itu. Sampai 
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sekarang hal itu masih mengganjal di 
hatinya. Dia belum mengatakan pada Di 
Gara niat itu dan dia harusnya 
mengatakannya. Tidak ada yang ingin dia 
sembunyikan dari suaminya. Apalagi 
Zerdan masih ada di negeri ini. Itu lebih 
mengharuskan Di Gara untuk tahu 
semuanya. 

Di Gara menyentuh kening istrinya 
dengan lembut. “Ada apa, kenapa kau 
berwajah jelek seperti itu?” 

Li Eri mencebik. “Tidak ada. Aku hanya 
sedang memikirkan sesuatu.” 

“Apa?” 

Apa Li Eri katakan sekarang saja? 
“Sebenarnya, aku mau membawamu ke 
suatu tempat. Apa kau mau?” 

“Tentu saja. Ke mana pun, aku akan 
ikut denganmu.” 

Di Gara mengetuk jari telunjuknya di 
punggung tangan Li Eri. “Sepertinya besok 
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pagi tidak bisa. Aku harus menyelesaikan 
interogasi dengan semua pelayanmu. Aku 
harus menemukan jawaban dari mereka 
karena aku benar-benar tidak bisa 
membiarkan dalang dibalik memanasnya 
hubungan kita berkeliaran begitu saja.” 

"Apa kau harus melakukannya 
sendiri?” 

“Mereka akan cepat bicara kalau aku 
yang melakukannya. Dan juga metode 
penyiksaan yang aku berikan selalu lebih 
tepat.” 

Li Eri meringis. Dia tidak akan pernah 
suka mendengar cara Di Gara membuat 
orang mengakui kesalahannya. Jadi dia 
tidak mau membahas lebih lama soal 
metode apa pun yang dipakai pria tersebut. 

“Bagaimana kalau sore,” usul Di Gara. 

“Baik. Sore juga tidak masalah.” 

“Kalau begitu aku akan mengantarmu 
makan dan menemanimu sekarang. Karena 
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besok aku pergi pagi-pagi ke penjara kota. 
Aku tidak akan bisa menemanimu cukup 
lama. Jadi aku akan menebusnya hari ini.” 

Li Eri mengangguk dan dia berdiri 
bersama Di Gara. Mereka pergi ke gazebo 
taman untuk makan bersama. Di 
perjalanan Li Eri terus menatap suaminya. 
Tidak pernah berhenti rasanya pria itu 
membuatnya kagum. 
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Chapter 26 


Kembalinya Huiling 


Li Eri memberhentikan kudanya di 
depan pondok. Tidak lama Zerdan muncul 
dari dalam dengan pakaian lengkap serta 
zirahnya. Itu membuatnya terlihat benar- 
benar seperti seorang jenderal. Li Eri yang 
melihat pakaian itu jadi merindukan Saba. 
Dia rindu makanannya, pakaiannya, 
bahkan aroma negerinya. Tapi dia belum 
bisa meminta pergi pada Di Gara, situasi di 
Daveros tidak bisa dikatakan baik. Meminta 
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pergi sekarang hanya akan membuat 
suaminya kepikiran. 

“Tuan Putri.” 

Li Eri mengulurkan tangan dan Zerdan 
membantunya turun dari kuda. Saat 
kakinya sudah menginjak tanah, barulah 
Zerdan melepaskannya. 

“Saya sudah mendengar kabar kalau 
raja Daveros tidak akan menikahi 
perempuan yang memiliki perjanjian darah 
itu, Tuan Putri. Selamat untuk anda.” 

“Kabar cepat sekali tersiarkan. Di mana 
kau mendengarnya?” tanya Li Eri 
merapikan pakaiannya. 

“Pasar. Saya tidak sengaja mendengar 
orang-orang berbicara mengenai hal 
tersebut.” 

“Bagaimana tanggapan orang-orang? 
Apa mereka semakin membenciku?” 

Zerdan tersenyum dengan lebar. 
“Tidak, Tuan Putri. Malah mereka 
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menyukai anda. Karena sekarang raja 
menganut pernikahan dengan hanya satu 
wanita, maka semua pria di Daveros juga 
akan seperti itu. Mungkin memang tidak 
diharamkan memiliki satu dua istri tapi 
jelas kebanyakan dari mereka yang tidak 
mengikuti rajanya akan dikecam. Bahkan 
mungkin dikucilkan. Para perempuan di 
Daveros malah memuji anda dan 
kehebatan anda yang bisa menahlukkan 
raja mereka sampai tidak berani melirik 
perempuan lain.” 

Li Eri yang mendengarnya lega 
sekaligus merasa malu sendiri. Dia 
menyembunyikan senyumannya dengan 
sangat baik. 

“Karena saya sudah yakin anda baik- 
baik saja di sini dan tidak akan diduakan, 
maka saya mau izin pamit, Tuan Putri.” 

Li Eri terkejut mendengarnya. “Kau 
sungguh akan pergi?” 
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Zerdan mengangguk dengan sedikit 
menyayangkan juga. Soalnya dia ingin 
berlama-lama menemani tuan putrinya. 
Sayangnya, Saba juga membutuhkannya. 
Dan titah rajanya sangat jelas, kalau dia 
harus kembali begitu pernikahan Di Gara 
tidak benar-benar terjadi. 

“Kau harus menunggu sampai besok, 
Zerdan. Aku sudah terlanjur mengatakan 
pada suamiku kalau aku akan datang 
membawanya ke sini untuk dipertemukan 
denganmu. Aku tidak mau 
menyembunyikan apa pun darinya dan dia 
harus tahu saat kau berada di sini. 
Bukannya setelah kau meninggalkan negeri 
ini.” 

“Kalau memang itu perintah anda, 
maka saya akan mengikuti. Saya akan 
berangkat besok.” 

Li Eri tersenyum dengan anggukan. 
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Senyuman sang putri lenyap saat dia 
mendengar suara langkah yang datang 
mendekat. Zerdan dengan sigap menarik 
sang putri ke belakang tubuhnya dan 
menodongkan pedang ke arah suara itu 
datang. Tidak lama, dua orang muncul di 
balik pepohonan bambu. Li Eri menyipitkan 
mata dan tidak percaya dengan apa yang 
dia lihat. 

“Huiling?” ucapnya dengan nada tidak 
yakin. 

Perempuan yang membawa buntalan 
itu juga menatap sang putri. Dia tersenyum 


(7 


dengan sangat lebar. “Tuan Putri!” serunya 
dengan suara lantang . 

Li Eri melewati Zerdan dan setengah 
berlari ke arah Huiling. Dia memeluk 
perempuan itu dengan erat dan mereka 
berpelukan cukup lama. Sangat lama 
sampai deheman orang lain yang 


menghentikan mereka. Li Eri melepaskan 
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pelukannya dan menatap pria yang datang 
bersama Huiling. 

“Dia....” 

Huiling mundur satu langkah dan 
berdiri sejajar dengan pria itu. “Suami saya, 
Tuan Putri. Namanya Chen.” 

Pria itu menyatukan tangan di depan 
wajahnya dan sedikit menunduk. “Hormat 
hamba pada, Tuan Putri.” 

Li Eri mengibaskan tangan. “Berdirilah. 
Kau sungguh menahlukkan pelayanku, 
Chen. Aku bangga padamu.” 

"Anda terlalu memuji, Tuan Putri. Saya 
mencintainya dengan setulus hati.” 

Li Eri manggut-manggut. Matanya 
kembali menatap Huiling. “Jadi, apa yang 
kau lakukan di Daveros. Apa suamimu 
orang dari negeri ini?” 

Huiling menggeleng. “Kami sengaja 
datang ke negeri ini, Tuan Putri. Untuk 
bertemu dengan anda. Saya datang 
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mencari anda dan sepertinya tidak sengaja 
tersesat ke sini. Tujuan kami tadinya istana, 
tapi tahu kalau istana tidak mudah 
dimasuki, jadi saya berencana mencari 
jalan masuk. Tidak saya sangka malah 
menemukan anda di sini. Dan ada jenderal 
Saba juga di sini. Bagaimana ceritanya?” 

"Terlalu panjang untuk diceritakan. 
Sebaiknya kau masuk dulu, akan kukatakan 
di dalam.” 

Huiling mengangguk dan masuk 
membawa suaminya. Zerdan dan Li Eri juga 
mengikutinya. Dengan cepat Huiling yang 
menyeduhkan teh untuk semua orang. Li 
Eri sendiri duduk di kursi tunggal dengan 
dua pria itu yang duduk di bawah. 
Menikmati teh yang disuguhkan mantan 
pelayan Li Eri tersebut. 

“Jadi apa yang membuatmu harus 
jauh-jauh datang ke Daveros, Huiling?” 
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Huiling berdiri di dekat Li Eri. Dia 
menatap suaminya sebentar, setelah 
mendapatkan anggukan dari pria itu, 
barulah Huiling berdeham untuk mulai 
mengatakan tujuannya. 

“Ayah dari suami saya dulunya seorang 
tentara bayaran, Tuan Putri. Dia pernah 
ditugaskan membunuh seseorang. Tapi 
pembunuhan itu gagal dan hanya 
menyebabkan kecacatan. Korbannya tidak 
bisa berjalan. Sampai sekarang.” 

Li Eri menatap dengan tidak percaya. 
Dia memandang Zerdan dan jenderal itu 
sama bingung dengan dirinya. Satu hal 
yang membuat Li Eri yakin, kalau Huiling 
datang ke sini karena dia tahu siapa target 
tersebut dan Li Eri jelas juga mengenalnya. 

“Anda benar, Tuan Putri,” ucap Huiling 
yang melihat tatapan sang putri. “Yang 
Mulia Di Locan adalah orangnya.” 

Dan Li Eri terhenyak mendengarnya. 
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Chapter 27 
Racun di Tubuh Sang 
Putri 


“Kau yakin, Huiling? Ayahku 
mengatakan kalau dia mendapatkan 
kemalangan. Tidak pernah dia katakan 
serangan. Bagaimana bisa dia diserang 
padahal saat itu Saba tidak tengah 
bergejolak, bahkan Saba sedang ada di 
puncak. Tidak akan ada yang berani 
melakukannya.” Li Eri berdiri 
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mengemukakan situasi yang dia tahu saat 
itu. 

Chen berdiri dengan gugup. “Ayah saya 
sudah meninggal satu minggu yang lalu. 
Jadi tidak ada saksi hidup untuk 
penyerangan yang terjadi. Tapi ayah saya 
memiliki ini.” Chen memberikan sebuah 
giok dengan bentuk yang sangat unik. 

Li Eri mengambil benda itu. Dan dia 
mengamatinya, merasa pernah melihatnya. 

“Ayah saya berhasil mendapatkan 
benda itu dari orang yang menyuruhnya. 
Giok itu jaminan untuk bayaran setimpal 
yang akan didapatkan kalau orangnya 
berhasil membunuh yang mulia.” 

“Aku sepertinya pernah melihat giok 
ini,” ujar Li Eri dengan jawaban yang seperti 
ada di ujung lidahnya. 

“Saba memang tidak bergejolak saat itu, 
Tuan Putri. Tapi Daveros jelas sedang 
berada di ambang masalah. Raja sakit- 
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sakitan dan jelas mereka tahu kalau raja 
hanya memiliki seorang putri. Dan 
bagaimana jadinya kalau putri mereka 
menikah dengan pria dari negeri lain? 
Bukankah akan mudah menjadikan suami 
sang putri raja?” jelas Huiling. 

Li Eri menatap pelayannya dengan 
tidak percaya. “Maksudmu, giok ini dari 
Daveros?” 

"Ya, Tuan Putri. Ayah saya memiliki 
dugaan kalau orang Daveros yang 
mendalangi tragedi itu.” 

Li Eri terhuyung dan hampir jatuh 
dengan menyedihkan. Untung Zerdan 
sigap dan membawa sang putri duduk. 

“Anda tidak apa-apa, Tuan Putri?” 
tanya Zerdan dengan khawatir. 

“Tidak. Aku baik-baik saja. Akhir-akhir 
ini memang aku memiliki tenaga yang 
lemah. Aku juga sering mengantuk dan 
semuanya bermula sejak teh yang 
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diberikan Mei tidak lagi tersedia. 
Kematiannya juga membawa seluruh 
energiku.” 

“Mei meninggal?” tanya Huiling tidak 
percaya. Mengingat mereka pernah 
bersama di kediaman Li Eri. “Bagaimana dia 
terbunuh, Tuan Putri?” 

“Perzinahan. Kekasihnya terbunuh di 
tempat dan dia mendapatkan hukuman 
tebasan pedang. Jangan ingatkan aku, itu 
hanya akan membuat aku kembali 
berduka.” 

“Maafkan saya, Tuan Putri,” ujar 
Huiling yang ikut bersedih atas apa yang 
menimpa teman pelayannya. 

“Sepertinya bukan hanya itu, Tuan 
Putri,” Chen angkat bicara. “Kalau anda 
tidak keberatan, sebaiknya biarkan saya 
periksa denyut nadi anda.” 

Li Eri menatap Huiling meminta 
kepastian. 
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“Dia seorang peramu obat dan tabib 
yang terkenal di kampung, Tuan Putri. Anda 
harus percaya padanya.” 

Li Eri akhirnya mengangguk dan 
mengulurkan tangannya ke meja. Satu kain 
menutup lengannya. Chen meletakkan jari 
tengah dan telunjuknya di atas kain dan 
memeriksa denyut nadi sang putri. Dia 
melakukannya sampai beberapa kali 
karena merasa tidak yakin. Itu membuat 
semua mata menatapnya dengan seksama. 

"Apa anda yakin kalau Mei bisa 
dipercaya, Tuan Putri?” tanya Chen dengan 
ragu. 

“Seharusnya sangat bisa dipercaya. 
Ibunda sendiri yang mengirimnya ke 
kediamanku dan aku membawanya dari 
Saba ke Daveros. Dia tidak mungkin 
mengkhianatiku. Dia terlalu setia untuk 
melakukannya. Memangnya kenapa kau 
meragukannya?” 
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“Bukankah dia sering memberikan 
anda teh mawar hitam?” 

“Aku tidak tahu teh apa yang dia 
berikan. Tapi warnanya memang hitam dan 
setiap satu minggu sekali aku akan minum 
cairan pahit itu. Apa ada yang salah dengan 
tehnya?” 

Chen menghela napasnya. “Apa yang 
disembunyikan pasti akan terungkapkan 
juga.” 

“Apa maksudmu?” desak Li Eri. 

“Teh itu bukan teh sembarangan, Tuan 
Putri. Teh yang anda konsumsi bisa 
membuat anda tidak bisa hamil. Juga 
tehnya, jika di konsumsi lebih lama maka 
akan ada kerusakan di rahim anda. Jika 
anda masih memiliki efek sampingnya saat 
tidak meminumnya, maka itu sudah pasti 
karena rahim anda masih bisa 
diselamatkan. Jadi saya akan mencoba 
mengeluarkan racun itu dari tubuh anda.” 
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Li Eri duduk tak berdaya. Huiling juga 
yang mendengarnya terhenyak tidak 
percaya. Mereka semua jelas menaruh 
kepercayaan tinggi pada Mei. Tapi kenapa 
Mei melakukannya? 

"Kenapa Mei harus melakukan 
perbuatan keji seperti itu?” tanya Huiling 
pada entah siapa. Karena semua orang 
yang ada di ruangan itu jelas tidak memiliki 
jawaban atas pertanyaannya. 

"Itu makanya aku tidak pernah bisa 
hamil dan menjadi ejekan orang lain. 
Mereka selalu berpikir aku mandul.” 

Huiling menyentuh bahu sang putri. 
“Anda harus tabah, Tuan Putri. Chen akan 
bisa mengeluarka racun dari tubuh anda. 
Dan anda akan memiliki bayi-bayi yang 
menggemaskan. Saya yakin anda akan 
mendapatkan masa depan yang cerah.” 

“Terima kasih, Huiling. Kau dan 
suamimu ada di sini tidak hanya membantu 
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ayahanda mendapatkan keadilan. Tapi 
kalian juga membuat aku tahu soal racun di 
dalam tubuhku.” 

Huiling mengangguk dengan pelan. Dia 
juga jelas merasa senang ada di sisi sang 
putri. Mengingat mereka sering berbagi 
nasib buruk dan baik. 

“Tidakkah aneh, para tabib tidak tahu 
soal racun itu?” ungkap Zerdan. “Apakah 
racunnya memang tidak mudah dideteksi, 
Chen?” 

“Tidak juga. Hanya tabib pemula yang 
berkemungkinan besar tidak tahu soal 
racun seperti ini. Melihat dari bagaimana 
melemahnya nadi dan jika meminum teh 
itu akan menjadi kuat. Jelas semua tabib 
akan tahu kalau ada yang janggal di tubuh 
tuan putri. Apalagi racunnya menyebar 
dengan sangat kuat. Saya saja harus 
melakukannya sampai beberapa kali untuk 
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meyakinkan diri. Memang aneh para tabib 
di istana tidak mendeteksinya.” 

“Apa anda tidak pernah memeriksakan 
diri, Tuan Putri?” tanya Zerdan. 

“Aku memeriksa tubuhku hampir dua 
kali sebulan. Aku butuh tahu kenapa aku 
tidak bisa hamil. Tapi mereka hanya 
mengatakan kalau memang belum saatnya 
dan tidak ada yang salah dengan tubuhku.” 
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Chapter 28 


Serangan Tak Terduga 


"Aneh. Mereka menyembunyikan hal 
sefatal ini darimu, Tuan Putri. Harusnya ada 
yang memang merencanakan semua ini 
dan jelas Mei tidak akan melakukannya 
sendirian. Pasti ada orang yang lebih tinggi 
dari kedudukan Mei yang melakukannya,” 
ucap Huiling mulai berspekulasi. 

“Sangat tinggi sampai bisa 
mengendalikan semua tabib istana,” timpal 
Zerdan. 
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Tiba-tiba sesuatu melesat ke arah sang 
putri dan hampir mengenai wajahnya. 
Beruntung Zerdan lebih sigap dan berhasil 
memegang anak panah itu yang sudah 
digenggam tangannya dengan kuat. 

Li Eri yang melihatnya berdegup 
dengan keras. Dia menatap Zerdan dan 
melihat pria itu memberikan anggukan 
pada Huiling. Dengan cepat Zerdan sudah 
keluar dari pondok dan mencari sumber 
serangan. Li Eri sendiri ditarik masuk lebih 
dalam untuk menghindari serangan lain 
yang terarah padanya. 

Tidak lama mereka mendengar suara 
adu senjata di luar. Li Eri memeluk dirinya 
dengan takut. Dia jelas tidak mau Zerdan 
terluka. Itu akan membuat kakaknya 
bersedih. 

“Kita harus menolongnya, Huiling,” 
ucap Li Eri dengan bisikan. 
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“Zerdan sudah minta anda 
disembunyikan. Kita tidak bisa keluar 
sekarang. Bagaimana kalau keselamatan 
anda memecahkan konsentrasinya?” 

“Tapi kau dengar sendiri di luar sana? 
Tidak hanya satu pedang, melainkan 
beberapa pedang yang melawannya. 
Setidaknya, jika aku keluar, itu akan 
membuat Zerdan memiliki celah untuk 
melarikan diri. Kita lari bersamanya.” 

Huiling menatap Chen meminta 
pendapat. 

“Kita tidak mungkin sembunyi terus di 
sini. Jika jenderal sampai terluka, maka 
mereka akan bisa masuk dan melakukan 
hal buruk pada sang putri. Jadi kita harus 
keluar dan mencari cara melarikan diri.” 

Akhirnya Huiling mengangguk dengan 
pasrah. Mereka bertiga kemudian berjalan 
keluar dengan Huiling dan Chen sebagai 
tameng bagi sang putri. 
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Saat sampai di luar, mereka 
menemukan banyak sekali orang dan 
Zerdan yang masih sibuk melawan 
beberapa orang bersenjata. Begitu Zerdan 
tahu sang putri menampakkan diri, dengan 
cepat Zerdan mundur dan melindungi sang 
putri dengan pedang masih terarah ke 
depan orang-orang yang menyerang 
dengan buas. 

Li Eri menemukan Ye Yuan sebagai 
pemimpin serangan. Tapi di sini juga ada 
Wu  Jiayi dan ayahnya. Mereka 
mengerahkan setengah lusin penjaga 
istana yang membuat Li Eri seperti 
penjahat sekarang. 

"Apa maksud serangan ini, Putri Ye?” 
tanya Li Eri dengan dagu terangkat tinggi. 
Tidak ingin memperlihatkan ketakutanya 
pada musuh. 

“Kau lebih jelas tentang semuanya, 
Yang Mulia Permaisuri.” 
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Li Eri terkejut Ye Yuan tidak lagi 
memanggilnya dengan kurang ajar. 
Panggilannya mengakui sang putri adalah 
istri satu-satunya dari raja. 

“Membawa pria ke tempat pribadimu 
saat raja sendiri tidak mengetahuinya. Apa 
kau memang suka bermain serong?” 

“Bermain serong?” Li Eri Berdecih. 
“Kau harus lihat baik-baik pria seperti apa 
yang kubawa ke sini. Kau mungkin tidak 
mengenalnya, tapi dia adalah jenderal 
pribadi kakakku. Dia orang kepercayaannya 
dan dia datang ke sini hanya bermaksud 
menyampaikan perintah kakakku. Bukan 
ada hal lain apalagi sampai berbuat serong 
seperti yang kau tuduhkan.” 

“Apa yang mulia tahu kau membawa 
jenderal kakakmu ke tempat ini, Tuan 
Putri?” 

Li Eri bungkam. Dia tidak mungkin 
berbohong pada mereka semua kalau raja 
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tahu tentang keberadaan Zerdan. Dia tidak 
akan pandai melakukan kebohongan itu. 
Apalagi kebenaran kalau Di Gara tidak tahu 
juga membuat dia merasa bersalah. Dan 
fakta lain bahwa Zerdan sebenarnya 
datang hendak membawanya kembali ke 
kerajaannya. 

Rasa bersalahnya menjadi bertumpuk- 
tumpuk dan itu membuat Li Eri hanya bisa 
menatap dengan tanpa bisa bicara. 

"Akhirnya, kebenaran memang selalu 
datang di saat yang tepat. Tuan Putri, kau 
sungguh perempuan murahan,” ucap Wu 
Jiayi yang sejak tadi hanya bungkam. 

"Jaga mulutmu!” seru  Huiling 
menunjuk. “Kau menghina putri kami 
berarti menghina Saba!” 

“Dan apa aku peduli? Tidak ada lagi 
yang bisa menyelamatkan perempuan 
tidak setia dan tidak bisa hamil itu. Dia 
perempuan tidak berguna.” Wu Jiayi 
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sungguh tidak menahan diri. Seluruh apa 
yang dia pendam selama ini keluar dari 
bibirnya. “Bahkan saking tidak bergunanya 
dia, pelayannya mati saja dia tidak 
mengatakan apa pun. Yang mulia hanya 
kasihan padanya makanya bertahan di 
sisinya. Yang mulia juga melakukannya 
karena ayah yang mulia satu negeri 
dengannya. Segalanya hanya bentuk dari 


rasa kasihan.” Wu Jiayi berdecih setelahnya. 


“Kau yang melakukannya?” tanya Li Eri 
tiba-tiba. 

Wu Jiayi mengerut dengan tidak 
mengerti. 

“Kau yang memberikan racun bunga 
mawar hitam itu? Kaulah yang mengatakan 
pada Mei kalau bunga itu sangat berguna 
sebagai kebugaran.” 

Wu Jiayi terdiam dengan mata 
menantang. Seolah dia tidak bersalah. “Aku 
memang mengatakan itu. Aku tahu karena 
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ayahku meminumnya. Tidak ada masalah 
dengan bunga itu. Kenapa kau membahas 
bunga sekarang? Apa ini caramu lari dari 
masalah?” 

“Bunga itu memang tidak akan 
berbahaya jika di konsumsi pria. Tapi jika 
perempuan yang meminumnya maka itu 
akan membuat kandungannya tidak sehat. 
Itu akan membuat susah hamil. Harusnya, 
ayahmu tahu bunga itu berbahaya bagi 
perempuan. Semua peminumnya akan 
diberitahu,” beber Chen dengan 
menggebu. Pria itu jelas tidak senang 
mendengar kebodohan Wu Jiayi. 

"Kau sendiri yang memutuskan untuk 
meminumnya, Yang Mulia, perdana 
menteri angkat bicara. Dia tidak mau 
putrinya terpojok. “Kami tidak pernah 
memaksamu melakukannya. Dan sekarang, 
karena tahu berbahaya, kau memojokkan.” 
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“Lalu bagaimana dengan para tabib 
yang tidak mengatakan ada racun di 
tubuhku?” Li Eri merasa hancur. Dia selama 
ini meminum sesuatu yang sangat 
berbahaya dan mereka menanggapinya 
dengan santai. 

“Mungkin mereka tidak 
mendeteksinya,” jawab perdana menteri 
masih dengan lagak tanpa dosa. 

“Kau membayar mereka bungkam, 
Perdana Menteri. Kaulah yang bisa 
membungkam mereka!” seru Li Eri 
kehilangan ketenangannya. 
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Chapter 29 


Pedang Pembasmi 


“Kecilkan suaramu, Yang Mulia. Kami 
mendengarmu,” ejek perdana menteri 
dengan gelengan seolah Li Eri bersikap 
berlebihan. 

Li Eri tidak percaya mendengarnya. 
“Suamiku akan membunuhmu atas apa 
yang kalian perbuat.” 

“Sayang sekali, yang mulia sibuk 
mencari dalang di penjara kota. Dia tidak 
akan sampai tepat waktu untuk 
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menyelamatkanmu, Yang Mulia. Sebaiknya 
kau persiapkan diri untuk kematianmu. 
Dan katakan apa permintaan terakhirmu?” 

Li Eri mengepalkan tangannya. 
“Kuharap kau dan putrimu menyesal 
sampai ke neraka.” 


Perdana menteri tertawa dengan keras. 


Tapi kemudian matanya yang tadi ceria 
berubah menjadi menyeramkan dan dia 
menatap Li Eri seperti perempuan itu 
menjadi satu-satunya tujuannya. 

“Bunuh yang mulia permaisuri atas 
hukuman serong yang dia lakukan!” 
perintahnya. 

Dan semua orang menyerang. 
Membuat Zerdan jelas tidak tahu mana 
yang lebih dulu harus dia hadapai. Chen 
yang memiliki ilmu bela diri rendah 
mencoba membantu tapi tidak banyak 
yang bisa dia lakukan. Tiga orang itu 
mencoba melindungi sang putri, yang 
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hanya berakhir dengan mereka terluka dan 
membuat Li Eri berdiri sendiri tanpa 
perlindungan. 

Kini Ye Yuan yang penuh dengan 
kebencian menatapnya dengan aura 
membunuh. Li Eri tahu kalau nyawanya ada 
di ujung tanduk. Dia akan berakhir 
meninggal dan terlupakan tapi sang putri 
tidak mau mati dengan menyedihkan. 

Saat Ye Yuan maju, Li Eri mundur 
beberapa langkah. Mata pedang sudah ada 
tepat di depan matanya. Serangan kedua, 
sang putri sudah tidak bisa ke mana-mana. 
Dia terkepung dan pedang Ye Yuan siap 
merobek tubuhnya. Pedang itu maju ke 
arahnya tapi tidak berakhir di tubuhnya. 
Seseorang berdiri di sampingnya dan 
mengarahkan pedang ke Ye Yuan yang 
berakhir tertancap di dadanya. 

Li Eri yang melihatnya hanya bisa 
tercengang. Dia menatap ke samping dan 
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menemukan raja di sana dengan mata bak 
api neraka yang siap melahap apa pun yang 
dipandangnya. Tubuh Di Gara bahkan 
terlihat kaku dengan tangan kuat 
memegang gagang pedangnya. 

“Berani sekali kau menyentuh istriku,” 
ucap pria itu dengan suara yang tenang tapi 
menyimpan amukan yang siap 
menghancurkan. 

“Yang Mulia, saya ....” 

Ye Yuan tidak berhasil menyelesaikan 
kalimatnya, pedang Di Gara sudah 
menusuk lebih dalam ke tubuhnya. Pada 
akhirnya Ye Yuan jatuh berlutut ke tanah 
saat Di Gara mencabut pedangnya. Darah 
mengucur dari dadanya dan membuat 
mata Ye Yuan melotot tidak percaya. 

“Bunuh seluruh keluarganya. Aku tidak 
peduli sesetia apa pun orangnya. Bunuh 
semuanya!” titah sang raja dengan suara 
menggelegar yang membuat siapa yang 
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mendengarnya langsung bergetar 
ketakutan. 

Li Eri hanya menatap suaminya dengan 
tanpa terbaca. Dia tidak bisa berkata-kata, 
dia juga ketakutan Di Gara akan salah 
paham padanya. Apalagi Zerdan sudah 
berdiri dengan Huiling dan Chen di arah 
paling jauh dari pandangan sang raja. 

Di Gara kini berdiri di depan Wu Jiayi 
dan perdana menterinya. Dua orang itu 
sudah jatuh berlutut dengan tubuh 
gemetar. 

"Yang Mulia, ampuni kami yang ....” 

Wu  Jiayi berakhir  terpenggal. 
Kepalanya miring dengan luka menganga di 
lehernya. Suara teriakan banyak orang 
terdengar.  Pelayan-pelayannya jatuh 
berlutut menangis. Bahkan perdana 
menteri juga tidak berkata apa pun selain 
memandang putrinya yang tidak bernyawa. 
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Li Eri berdiri dengan kaku di tempatnya. 
Melihat murka suaminya yang baru 
pertama kali dia lihat. Sejak awal 
pertemuan dengan Di Gara, dia tahu 
sekejam apa pria itu. Tapi sesaat dia 
melupakannya, dia terlena oleh cinta sang 
raja yang membuatnya lupa kalau Di Gara 
bisa membunuh tanpa berkedip. 

“Karenamu, ayah dan ibuku terpisah 
berpuluh tahun lamanya. Aku tidak pernah 
mendapatkan kasih sayang ayahku. Semua 
karena kau berpikir perpisahan mereka 
bisa membuatmu mendapatkan tahta di 
Daveros. Tapi kau kecolongan, rupanya 
ibuku hamil dan jelas aku akan 
mendapatkan tahta itu. Jadi kau melakukan 
segala cara untuk membuat ibuku 


keguguran. Aku tahu itu, Perdana Menteri.” 


Perdana menteri hanya menunduk 
dengan bahu bergetar menahan airmata. 
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Kejahatannya sudah ketahuan, dia bahkan 
tidak memiliki pembelaan. 

“Karena tidak bisa membunuhku, kau 
membuat aku menyayangimu dan 
menganggapmu ayahku. Kau buat aku 
dekat dengan putrimu hanya agar aku mau 
menikahinya saat kami dewasa. Kau juga 
yang membuat perjalananku ke Saba 
hampir gagal beberapa kali karena 
pembunuh bayaran yang kau sewa untuk 
membunuhku. Kau tidak mau aku 
menemukan kebenaran, jadi kau mengirim 
pembunuh bayaran.” 

Li Eri mengangkat pandangan, dia 
menemukan Grea dan Di Locan sudah 
hadir di sisinya, menyentuh bahunya dan 
membawanya masuk ke pelukan Grea. 

“Kau tidak apa-apa, Anakku?” tanya 
Grea lembut. 

Li Eri mengangguk pelan. 
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Di Locan memegang tangan Li Eri. 
“Semuanya sudah baik-baik saja sekarang. 
Tidak akan ada lagi yang menyakitimu.” 


“ 


Li Eri ragu. Di Gara sepertinya belum 
selesai dengannya. Kemarahan pria itu dan 
caranya membunuh Ye Yuan dan Wu Jiayi 
masih membayang di matanya. Dia takut 
kalau Di Gara juga akan marah padanya. 

"Atas semua kejahatan yang kau 
lakukan, kau akan diarak keliling Daveros 
dan dilempari oleh rakyat. Kau juga akan 
dibiarkan penuh luka dan menunggu gagak 
mengambil dagingmu setiap incinya. 
Terima semua hukumanmu yang setimpal.” 

"Yang Mulia! Bunuh saya! Bunuh saja 
saya!” teriak perdana menteri dengan 
suara ketakutan. 

“Bawa dia pergi dan laksakan 
perintahku,” ucap Di Gara pada pengawal 
setianya. 
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Empat orang membawa perdana 
menteri meninggalkan tempat ini. Matanya 
sempat beradu dengan Li Eri, tapi sang 
putri segera mengalihkan matanya. Jelas 
permintaan sang putri terkabulkan. 
Mereka semua mati dengan cara 
mengenaskan. 
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Chapter 30 


Aku Selalu Bersamamu 


"Tinggalkan kami berdua,” perintah Di 
Gara setelah semua musuh berhasil dia 
enyahkan. Semua orang segera mundur 
dan menyisakan Di Locan bersama istrinya 
yang tinggal. 

“Gara, soal Zerdan, ayah yang salah ....” 

“Ayah, tinggalkan kami. Ibu, bawa ayah 
pergi.” 

Grea langsung mendorong kursi roda 
suaminya dan membawanya pergi. 
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Membuatnya hanya bisa memandang Li Eri 
dengan rasa bersalah. Semua orang sudah 
meninggalkan mereka dan menyisakan Li 
Eri berdiri kaku di depan suaminya. 

Saat Di Gara maju ke depannya, Li Eri 
segera mengambil langkah mundur. Dia 
ketakutan, bayangan atas apa yang 
menimpa dua orang itu masih betah di 
pikirannya. Membuatnya ketakutan pada 
pria yang dicintainya. 

"Kau takut aku akan melukaimu?” 

Li Eri menggeleng. “Aku hanya takut 
sudah mengecewakanmu, Yang Mulia.” 

Dengan cepat Di Gara mengambil 
tangan istrinya dan membawanya masuk 
ke dalam pondok. Dia menutup pintu 
pondok dengan suara keras dan membawa 
Li Eri masuk ke satu ruangan di mana ada 
ranjang di atasnya. Dengan sedikit kasar, 
dia mendorong istrinya sampai jatuh ke 
atas ranjang dan membuat Li Eri segera 
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melentingkan tubuhnya untuk berdiri. Tapi 
Di Gara sudah ada di atasnya. Menindih 
tubuhnya dengan tatapan tidak senang. 

“Apa kau memiliki pembelaan untuk 
pria yang kau bawa ke sini, Tuan Putri?” 

“Aku minta maaf. Aku tidak ingin 
menipumu. Sudah kukatakan ingin 
membawamu ke suatu tempat, dan di 
sinilah tempatnya. Aku ingin kau melihat 
Zerdan dan alasannya ada di sini.” 

“Mencurimu dariku.” 

“Hah?” 

“Bukankah itu tugasnya datang ke sini? 
Dia datang untuk mengambilmu dariku dan 
membawamu kembali ke Saba.” 

Li Eri menggigit bibirnya sendiri. “Ya. 
Memang begitu. Tapi aku tidak pergi. Aku 
diam di sini untukmu. Aku tahu kau tidak 
akan menikah jadi aku diam.” 

“Jadi kau akan pergi kalau aku menikahi 
perempuan lain?” 
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“Tentu saja.” 

Satu pergelangannya dicekal. Li Eri 
berusaha lepas tapi tangan Di Gara 
mendorongnya sampai menempel di atas 
ranjang. Pandangan mata itu tidak senang. 
“Semudah itu kau akan pergi meninggalkan 
aku, Tuan Putri? Kau ingin aku gila!?” 

“Jika semudah itu kau menikahi 
perempuan lain, maka semudah itu pula 
aku akan pergi darimu, Yang Mulia. Kita 
memiliki hukum timbal balik, kau lupa? Kau 
berjanji dan harus menepatinya. Kalau kau 
tidak menepatinya maka aku bersumpah, 
aku tidak akan pernah bertahan di sisimu.” 

Di Gara menghela napasnya. Kepalanya 
jatuh ke atas dada Li Eri. Bahkan tubuhnya 
pun sepenuhnya menindih sang putri. “Kau 
membuat aku bahkan tidak bisa marah 
padamu. Apa yang harus aku lakukan 
padamu, Tuan Putri? Aku sangat marah 
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tapi aku tidak bisa marah padamu. 
Haruskah aku marah pada diriku sendiri?” 

Li Eri tersenyum, seluruh ketakutan 
yang tadinya dia miliki lenyap tidak bersisa. 
Yang ada kini hanya perasaan nyaman 
mengetahui pria itu berhasil 
menyelamatkan hidupnya dan bahkan 
tidak marah atau menyiksanya. Di Gara 
sudah berubah. Dia bukan lagi pria yang 
dengan mudahnya memperkosanya 
seperti dulu. Yang ada bersamanya 
sekarang adalah pria yang jatuh cinta 
padanya. Bahkan tergila-gila padanya. 

“Kapan kau tahu kalau perdana 
menteri adalah penjahat dalam 
keluargamu?” 

Di Gara menaikkan kepalanya. Dia 
menatap sang putri dengan gemas. “Kau 
mau mengalihkan perhatianku?” 

“Aku penasaran, Yang Mulia. Sudikah 
kau menjawabnya?” 
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“Beberapa waktu yang lalu. Aku 
mengumpulkan seluruh buktinya, itu 
makanya aku sering bersama dengannya, 
semata untuk menyelidikinya dan bukan 
karena aku tertarik pada putrinya, seperti 
yang dia sangkakan.” 

“Kenapa kau membunuh Wu Jiayi?” 

“Dia pantas mendapatkannya. Dia 
sudah memberikan minuman untuk 
menghambat kehamilanmu. Kalau aku 
tidak membunuhnya maka aku akan 
menyiksanya. Tapi aku tahu, dia melakukan 
semua itu atas perintah ayahnya. Jadi 
anggap saja, kematiannya yang cepat 
sebagai keringanan atas dosanya.” 

“Kau bahkan tahu soal mawar hitam 
itu?” 

“Aku minta maaf, Tuan Putri. Kau harus 
diragukan hanya karena mereka yang tidak 
bertanggung jawab. Jika mereka memiliki 
beberapa nyawa, aku akan membunuh 
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mereka lagi untuk menuntaskan 
amarahmu. Tapi mereka hanya ada satu 
nyawa.” 

Li Eri mengalungkan tangannya di leher 
Di Gara. “Apa yang sudah kau lakukan tadi, 
cukup untukku. Kau sudah melakukan yang 
terbaik bagiku.” 

“Kau tidak takut lagi padaku?” 

Li Eri diam sejenak, dia menatap 
suaminya dan menggelengkan kepala. 
“Bukan kau yang aku takutkan, melainkan 
perbuatanku yang membuat aku takut. Aku 
takut membawa Zerdan ke tempat ini akan 
membuatmu salah paham dan termakan 
omongan mereka yang tidak paham.” 

“Aku memang sempat cemburu saat 
tahu kau menyembunyikan pria lain.” 

“Dia bahkan tidak kuanggap pria. Dia 
pengawal kakakku dan hanya sebatas itu 
dirinya bagiku. Tidak lebih.” 

“Ya. Aku percaya padamu, Tuan Putri.” 
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“Karena kesalahpahaman sudah direda 
maka bisakah kau menciumku? Aku begitu 
membutuhkan ciumanmu.” 

Di Gara tidak perlu diminta. Dia sudah 
meniatkannya sejak tadi, tapi dia hanya 
menahan diri karena dia berpikir istrinya 
harus menuntaskan percakapan mereka. 
Kini setelah usai dengan pembicaraan yang 
sudah memiliki titik temu, Di Gara langsung 
mendekatkan wajahnya ke Li Eri dan begitu 
saja menempelkan bibir mereka. 

Disesapnya bibir sang putri dan 
memberikan kuluman menyenangkan. 
Tangan Li Eri ada di kepala suaminya dan 
dia menyentuh rambut pria itu dengan 
pelan. Keduanya memejamkan mata dalam 
damainya cinta yang terjalin indah. 
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Li Eri merasakan rangkulan dari 
suaminya yang membuatnya langsung 
merekahkan senyuman. Dia memandang 
ke sampingnya dan menemukan pria itu 
sudah berdiri kokoh di sana. Saat 
pandangan mereka bertemu, Di Gara tidak 
kuasa menahan diri mencicipi kemanisan 
surgawi yang terletak di bibir istrinya. Dia 
merasakan lembut bibir itu memberikan 
tekanan pada ciumannya yang 
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membuatnya bagai mendapatkan 


kesegaran lagi setelah seharian berlaku 
kejam pada semua orang yang terlibat atas 


serangan istrinya. 

Suara deheman menghentikan hipnotis 
di mata kedua sosok itu. Li Eri memandang 
ke depan dan menemukan Zerdan yang 
hendak pamit. Sudah saatnya dia kembali 
ke Saba meski dia betah di Daveros yang 
sudah bisa dikatakan dipenuhi kedamaian. 
Tapi tempatnya di Saba, di sisi rajanya. Jadi 
dia tidak mungkin meninggalkan Saba demi 
kenyamanannya sendiri. Itu makanya dia 
harus berangkat pulang, sebelum Daveros 
membuatnya lebih terlena. 

"Saya akan katakan pada yang mulia 
betapa bahagianya anda di sini, Tuan Putri.” 

Li Eri mengangguk pada Zerdan. “Hati- 
hati di jalan. Kau bisa mengirim surat jika 
telah sampai.” 

"Akan saya laksanakan, Tuan Putri.” 
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“Dan bilang juga pada kakak iparku, 
kami akan ke Daveros bulan depan. Aku 
sudah tidak sabar ingin melihat Saba dan 
cara barunya melatih prajurit,” ucap Di 
Gara dengan senyuman dan lirikan pada 
istrinya. Jelas Di Gara sangat tahu keinginan 
terpendam sang istri. 

“Kau sungguh akan membawa kita 
pergi?” tanya Li Eri memastikan. 

“Kau ingin ikut, Tuan Putri?” 

Li Eri menatap tidak percaya, entah itu 
candaan atau serius, yang pasti perasaan 
sang putri tidak senang. 

Di Gara merangkul istrinya erat. Tidak 
ingin sang putri merajuk dan 
meninggalkannya. “Tentu saja aku akan 
membawamu pergi, Tuan Putri. Bukankah 
karena keinginanmu kita jadi harus 
berangkat ke sana? Aku tidak mau 
mendengar malammu menyebut Saba lagi 
dengan airmata menetes.” 
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Li Eri terkejut dan memandang 
suaminya tidak percaya. “Aku sungguh 
melakukannya?” 

Di Gara mengangguk pelan. “Bahkan 
tadi malam.” 

Li Eri segera menutup wajahnya 
dengan kedua tangan. Dia pikir tidak 
mengatakannya dengan jelas, dia sudah 
berusaha  menyembunyikannya. Tapi 
mimpinya malah mengatakan dengan 
lantang. Membuat Li Eri tidak tahu cara 
menolak perkataan Di Gara. Dia bisa saja 
membantah tapi kenyataan sudah ada di 
depan mata. Membantah hanya akan 
menjadikannya konyol. 

“Aku sungguh tidak bermaksud seperti 
itu, Yang Mulia,” rengek sang putri dengan 
wajah masih tertutup tangan. “Aku 
bukannya tidak betah di sini. Aku hanya 
merasa ... aku merasa .....” 
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“Tidak ada salahnya dengan 
merindukan kampung halaman, Tuan Putri. 
Kau bisa saja betah di sini tapi Saba adalah 
tempat kau lahir dan dibesarkan. Akulah 
yang tidak pengertian dan membuatmu 
harus bermimpi dulu baru bisa kumengerti. 
Jangan salahkan dirimu. Aku yang tidak 
peka, Tuan Putri. Aku yang bersalah.” 

Tangan Li Eri sudah terlepas dari 
wajahnya. Dia menatap suaminya dengan 
penuh cinta. “Apa yang kulakukan di 
masalalu sampai aku menemukan pria 
sehebat dirimu?” 

Di Gara mengetuk jari ke dagunya. 
“Mungkin kau sudah menyelamatkan satu 
negara.” 

Dengan sebal dipukulnya dada 
suaminya. Kemudian Li Eri ingat kalau 
Zerdan masih di depan mereka. Dia segera 
menatap Zerdan kembali dan jenderal Saba 
itu hanya mengulum senyuman atas 
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kebahagiaan yang dia lihat di wajah sang 
putri. 

“Kau bisa pergi sekarang, Zerdan.” 

Dengan cepat Zerdan berlutut dan 
pamit undur diri. Dia kemudian naik kuda 
dan memacu kudanya lari dengan cepat. Li 
Eri yang melihat hanya melambaikan 
tangan dengan bahagia. 

Tidak lama kemudian, Huiling juga 
datang dengan suaminya. Chen sudah 
mengeluarkan semua racun dari tubuh Li 
Eri dan Di Gara sangat berterima kasih atas 
jasa mereka. 

Dengan bibir sedih, Li Eri menatap 
Huiling dan Chen. “Kalian juga akan pamit 
pergi seperti Zerdan?” tanyanya dengan 
jawaban yang jelas sudah dia ketahui. 

Tapi Huiling melirik suaminya dengan 
senyuman. Dia menatap Di Gara sesaat 
juga dan kembali melebarkan senyuman. 
Itu membuat Li Eri tidak mengerti. 
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“Kami akan tinggal, Tuan Putri,” 
beritahu Huiling dengan semangat. 

“Apa? Sungguh?” 

Huiling mengangguk dengan cepat. 
“Yang mulia memberikan hadiah pada kami 
cukup banyak. Yang mulia juga menjadikan 
Chen tabib utama istana. Karena tabib 
sebelumnya berkhianat jadi digantikan 
oleh suami saya. Dan itu alasan yang sangat 
besar untuk tinggal.” 

Li Eri menatap suaminya. “Terima 
kasih,” ucapnya. 

“Kenapa kau yang mengatakan terima 
kasih, Tuan Putri. Aku harusnya yang 
mengatakan padamu. Terima kasih karena 
kau tetap tinggal meski banyak hal yang 
terjadi di luar keinginan kita. Apalagi aku 
tidak menjagamu dengan baik.” 

Li Eri menggeleng. “Tidak, bukan 
salahmu, Yang Mulia. Kau sudah 
melakukan yang terbaik.” 
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“Dan aku akan menjadi lebih baik lagi.” 

Anggukan diberikan sang putri. Mereka 
berpelukan sejenak dan Li Eri ingat, kalau 
dua orang itu tinggal maka Huiling akan 
menjadi apa? Dia akan menjadi istri tabib. 
Itu saja? 

“Bagaimana denganmu, Huiling? Kau 
hanya akan jadi istri tabib?” tanya Li Eri 
dengan sedikit enggan. 

“Kata siapa?” Huiling mengedipkan 
matanya. “Karena saya tidak bisa lagi 
mempercayakan pelayanan orang lain 
maka saya memutuskan akan menjadi 
pelayan pribadi anda lagi. Ah, itu pun jika 
anda berkenan menerima saya kembali.” 

Dan Li Eri tidak kuasa menahan 
teriakannya. Dia langsung bergerak maju 
dan memeluk Huiling. Di Gara yang melihat 
istrinya hanya dapat menggelengkan 
kepala. Tapi tak ayal, raja juga tersenyum 
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dengan bahagia melihat sang istri juga 
mendapatkan kebahagiaannya. 

Tidak jauh dari tempat mereka, sudah 
ada sosok Grea dan Di Locan yang melihat 
kebahagiaan tersebut dengan senyuman 
lega. Anak-anak mereka mendapatkan 
akhir yang indah, orangtua mana yang 
tidak lega melihatnya. Apalagi mereka juga 
besar kemungkinan akan segera menimang 
cucu. Grea memeluk suaminya. 

Di Gara menemukan orangtua mereka 
di kejauhan. Dia mengangguk pada 
ayahnya dan dibalas dengan anggukan 
yang sama. 

Pandangan Di Gara kemudian kembali 
pada Li Eri yang sudah kembali ke 
pelukannya. Perempuan itu bergelayut 
manja di lengannya. 

“Aku sungguh tidak bisa lagi 
mengatakan apa-apa. Selain betapa 
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bahagia aku karena kau membiarkan 


Huiling kembali menjadi pelayan pribadiku.” 
“Dia mendapatkannya bukan karena 


aku, Tuan Putri. Melainkan karena 
kesetiaannya sendiri. Aku masih ingat siapa 
yang bertanggung jawab membuatmu 
kabur dariku di hutan satu tahun yang lalu.” 

Huiling tiba-tiba merasakan pada pasir 
ada di lehernya. Dia memegang lehernya 
dengan senyuman canggung. “Sepertinya 
saya harus minum dulu, Tuan Putri, Yang 
Mulia. Kami pergi.” Huiling menarik pergi 
suaminya yang membuat Chen hanya 
memandang dengan bingung. 

Li Eri menatap Di Gara dengan tidak 
senang. “Jangan mengingat masalalu. 
Apalagi kau tahu sendiri, kaburnya aku 
yang dibawa oleh Huiling berakhir dengan 
bahagia. Jadi jangan ingat masa 
menyakitkannya.” 
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“Kau mengatakannya karena bukan kau 
yang ditinggalkan.” 

“Kau membahasnya seperti tidak 
mendapatkan aku.” 

Di Gara mengalungkan lengan di bahu 
istrinya. “Aku kalah. Aku menyerah. Aku 
tidak akan mengungkitnya lagi.” 

“Bagus. Sebaiknya jangan, karena 
Huiling terlihat masih merasa bersalah. 
Walau kesetiaannya sama sekali tidak 
salah.” 

“Itu makanya aku menjadikan dia 
pelayanmu lagi. Karena aku tahu, tidak ada 
orang lain yang bisa berdiri di sisimu 
dengan setia selain dirinya. Dia akan 
melakukan apa pun untukmu dan 
kesetiaannya tidak perlu membuat aku 
khawatir.” 

Li Eri menempelkan tubuhnya dan 
memeluk sang raja. “Kau memilih dengan 


Enniyy - 277 


. 


- 


tepat, Yang Mulia. Kau selalu memilih 
dengan tepat.” 

“Seperti aku memilih mencintaimu?” 

“Seperti kau memilih mencuriku dari 
negeriku.” 

Di Gara cemberut. “Kau sendiri yang 
mengatakan jangan membahas masalalu. 
Tapi kau melakukannya.” 

“Aku hanya membalasmu. Hanya kali 
ini.” 

Di Gara membungkam istrinya dengan 

gemas. Dia mencium Li Eri dengan gigitan 
kecil yang sengaja diberikannya untuk 
menggodanya. Li Eri tersentak tapi sang 
putri tidak pernah bisa menolak bibir 
suaminya yang memabukkan. Dia terlena. 
Dan dia jatuh cinta, lagi dan lagi. 


kaa 


TAMAT 
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